
VOLUME 40, TERBITAN KE-1, 2015



16

APDF

10	 Kebangkitan Asia
	 Suatu retrospektif maritim.

16	 Tujuh Tren Strategis di Indo Asia Pasifik
	 Saat China dan India terus bangkit, kawasan 
	 ini menghadapi tantangan, kesempatan, 
	 dan ketidakpastian baru.

16	 Garis Waktu Komando Pasifik A.S.
	 Kronik kehadiran yang langgeng Komando 
	 Tempur Terpadu sejak tahun 1947.

26	 Kekuatan Darat
	 Menjamin keamanan dan stabilitas 
	 di Indo Asia Pasifik.

30	 Nowcasting
	 Menghemat waktu menyelamatkan jiwa.

34	 Berpaling ke Timur
	 Rusia mengalihkan prioritas ke Pasifik 
	 dan menempa aliansi-aliansi baru, 
	 tetapi akankah mereka bertahan?

40	 Perubahan Iklim 
	 Pola cuaca yang berfluktuasi membawa 
	 rentetan bencana alam besar yang terus 
	 menerus di kawasan Indo Asia Pasifik, 
	 menekankan perlunya kota-kota yang tangguh. 

48	 Menabur Ketegangan di Laut China Timur 
	 China dan Jepang memiliki sejarah panjang 
	 sengketa wilayah di kawasan ini, tetapi 
	 membuka kembali dialog dapat meningkatkan 
	 relasi dan mendorong kerja sama.

52	 Pacific Pathways
	 Penggunaan inovatif pasukan Angkatan 
	 Darat A.S. Pasifik di Indo Asia Pasifik 
	 mendukung keterlibatan dan kolaborasi 
	 dengan sekutu sementara meningkatkan 
	 kemampuan Komando Pasifik A.S. untuk 
	 membantu dalam bantuan dan penanggapan 
	 bencana pada krisis regional.

56	 Satuan Tugas Gabungan Operasi 
	 Khusus Filipina
	 Mengalahkan teroris dan membantu 
	 masyarakat. 

60	 Kekacauan Konflik
	 Peranan perencanaan, adaptasi, and 
	 inovasi dalam peperangan.

DAFTAR ISI VOLUME 40, TERBITAN KE-1

tajuk utama



4	 Pasifik Selayang Pandang

5	 Kontributor

6	 Seluruh Kawasan
	 Berita dari Asia dan Pasifik. 

8	 Perkembangan Teroris
	 Australia memperketat undang-undang teror.

64	 Profil Pemimpin Penting
	 Laksamana Muda Ravindra Wijegunaratne, 
	 direktur jenderal Pasukan Penjaga Pantai Sri 
	 Lanka, membagikan wawasannya mengenai 
	 peran keamanan pasukan ini yang berubah.

66	 Serba-Serbi
	 Berita-berita yang menarik, 
	 tak lazim dan menghibur

67	 Kata Terakhir
	 Pengawal kehormatan Pasukan Bela 
	 Diri Jepang bersiap untuk inspeksi.

DI SAMPUL MAJALAH: 
Sebuah antologi sampul depan yang bersejarah 
dalam empat bahasa memperingati ulang tahun 
ke-40 Asia Pacific Defense FORUM.  ILUSTRASI FORUM

bagian-bagian

64



4 APD FORUM

SAMUEL J. LOCKLEAR III
Laksamana AL A.S.
Komandan, Komando Pasifik A.S.

Para Pembaca yang Terhormat,

Selamat datang pada 
Edisi Ulang Tahun ke-
40 Asia Pacific Defense 
FORUM. Selama 

empat dekade terakhir, majalah 
ini telah menyediakan catatan 
hidup transisi militer, politik, 
dan sosial ekonomi di seluruh 
Indo Asia Pasifik yang telah 
mengubah bentang keamanan 
kawasan dan global.

Ketika merenungkan 
edisi pertama FORUM yang 
diterbitkan pada tahun 1975, 
para pembaca dapat melihat 
evolusi yang luar biasa dari 

pasukan militer kawasan, peningkatan dalam perkembangan ekonomi dan 
saling ketergantungan di seluruh kawasan ini, dan penguatan hubungan antara 
Amerika Serikat dengan negara-negara Indo Asia Pasifik.

Para pembaca FORUM juga dapat melihat bahwa Komando Pasifik A.S. 
telah menciptakan kehadiran yang langgeng di kawasan ini dan strategi yang 
konsisten bagi sekutu dan mitra kami. Bahkan, edisi pertama FORUM memuat 
Doktrin Pasifik Presiden A.S. Gerald Ford, yang mengabdi dari tahun 1974 
sampai tahun 1977. Dasar pemikiran pertama doktrin itu berbunyi: “Kekuatan 
Amerika menjadi dasar bagi setiap keseimbangan kekuatan yang stabil di 
Pasifik. Kita harus mencapai melampaui kekhawatiran kita akan keamanan; 
tetapi tanpa keamanan, tidak bisa ada perdamaian atau pun kemajuan. 
Pelestarian kedaulatan dan kemerdekaan sahabat-sahabat dan sekutu Asia kami 
tetap merupakan tujuan yang terpenting dari kebijakan Amerika. …[Kami] 
berutang pada diri kami sendiri dan mereka yang kemerdekaannya bergantung 
pada dukungan kami yang terus menerus untuk melestarikan sebuah 
kedudukan kekuatan yang fleksibel dan berimbang di seluruh Pasifik.”

Empat puluh tahun kemudian, Amerika Serikat tetap berkomitmen pada 
dasar pemikiran ini dan meneruskan penyeimbangan kembali kami di Pasifik 
— suatu demonstrasi yang nyata dan bertahan atas komitmen A.S. kepada 
kawasan ini. Selain itu, para sekutu dan mitra kami terus bekerja bersama 
melalui forum-forum dan kemitraan — seperti Perhimpunan Bangsa-Bangsa 
Asia Tenggara, Kerja Sama Ekonomi Asia Pasifik, Forum Pulau Pasifik, dan 
Kemitraan Trans-Pasifik — ke arah stabilitas dan keamanan yang meningkat 
dan potensi ekonomi kawasan ini yang terus terpacu.

Kami berharap 40 tahun terakhir ini telah membuktikan bahwa FORUM 
bertujuan meliput isu-isu yang penting bagi para pembaca kami, dan kami 
berharap untuk terus menceritakan kisah-kisah yang memantik percakapan dan 
kerja sama untuk tahun-tahun mendatang.

Asia Pacific Defense FORUM adalah 
sebuah majalah militer profesional 
yang diterbitkan triwulanan oleh 
Komandan Komando Pasukan 
Amerika Serikat di Pasifik (USPACOM) 
untuk menyediakan sebuah mimbar 
internasional bagi personel militer di 
wilayah Asia dan Pasifik. Pendapat 
yang dituangkan dalam majalah ini 
tidak mewakili kebijakan-kebijakan 
atau pandangan dari komando ini 
maupun dari lembaga pemerintah 
Amerika Serikat yang lain. Semua 
naskah ditulis oleh staf FORUM 
kecuali bila disebutkan. Menteri 
Pertahanan A.S. yakin bahwa 
penerbitan majalah ini perlu 
adanya bagi upaya pendekatan 
pada masyarakat sebagaimana 
yang dikehendaki oleh Departemen 
Pertahanan A.S.
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Pindai gambar ini 
dengan pembaca 
kode telepon Anda 
untuk dibawa ke 
jaringan situs kami.

Asia Pacific Defence FORUM melayani para personel 
militer dan keamanan di kawasan Asia Pasifik. Sebuah 
karya Komando Pasukan A.S. di Pasifik, majalah 
triwulanan ini menyediakan isi bermutu tinggi yang 
mendalam tentang pokok-pokok bahasan yang 
memengaruhi usaha-usaha pengamanan di seluruh 
kawasan—dari perlawanan terorisme hingga pada kerja 
sama internasional dan bencana-bencana alam.
 
FORUM mengimbau Anda untuk mengirimkan artikel, 
foto-foto, dan topik-topik diskusi untuk diterbitkan di 
majalah bersama dengan komentar-komentar lain ke 
EDITOR@APDF-MAGAZINE.com atau pada:

Asia Pacific Defense FORUM  juga menawarkan tulisan 
yang luas di dunia maya di www.apdforum.com
Para pengunjung dapat:

n  Membaca tulisan khusus di dunia maya
n  Menengok kembali terbitan sebelumnya 
n	 Ikut serta dalam jajak pendapat 
n  Mengirim umpan balik kepada kami
n  Minta berlangganan
n  Mempelajari cara untuk mengajukan tulisan
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seorang lektor kepala di Asia-Pacific Center 
for Security Studies (APCSS). Setelah 
mendapatkan gelar dari Universitas British 
Columbia dan Universitas Cambridge, ia 
bekerja di Maritime Forces Pacific Kanada 
and Joint Task Force Pacific di Victoria, 
British Columbia. Ia menulis tentang 
masalah-masalah yang berkisar dari krisis-
krisis Semenanjung Korea sampai keamanan 
pelabuhan untuk penerbitan-penerbitan 
seperti Maritime Warfare Bulletin, Journal of 

the Australian Naval Institute, Canadian Naval Review, Cambridge Review 
of International Affairs, Asia-Pacific Defence Reporter, dan Foreign Policy.   
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seorang rekan peneliti pada Perth USAsia 
Centre di University of Western Australia. 
Bidang-bidang keahliannya meliputi Samudra 
India dan kawasan Indo Pasifik dan keamanan 
global. Ia telah menulis hampir 300 artikel 
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International Review, Forbes Asia, Australian 
Financial Review, The Australian, The Jakarta 
Post, The Diplomat, Jane’s Defence Weekly, Jane’s 
Intelligence Review, dan Military Technology.  
Ditampilkan pada Halaman 64
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seorang wartawan lepas yang berbasis di 
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Without Borders di Washington, D.C., 
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Ia juga seorang konsultan dalam 
pengembangan media.
Ditampilkan pada Halaman 30
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MOHAN MALIK, PH.D., adalah 
seorang profesor keamanan Asia di 
APCSS. Terlatih sebagai seorang 
Sinolog, ia memiliki minat penelitian 
besar dalam geopolitik, strategi Asia 
China, dan proliferasi nuklir di Indo 
Asia Pacific. Ia adalah editor Maritime 
Security in the Indo-Pacific (Rowman 
& Littlefield, Oktober 2014) dan 
penulis China and India: Great Power 
Rivals (Lynne Rienner Publishers, 
2011).  Ditampilkan pada Halaman 16AP
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SULLIVAN (PURN.) adalah presiden 
dan direktur eksekutif dari Asosiasi 
Angkatan Darat Amerika Serikat, yang 
bermarkas besar di Arlington, Virginia. 
Setelah lebih dari 36 tahun dinas aktif, 
ia mencapai puncak karir militer sebagai 
kepala staf Angkatan Darat ke-32 dan 
anggota Kepala Staf Gabungan. Selain 
penghargaannya yang banyak semasa 
dínas aktif, ia  juga penerima Penghargaan 
Sylvanus Thayer dari Asosiasi Alumni 

West Point dan anggota Hall of Honor dari Sergeants Major 
Academy.  Ditampilkan pada Halaman 26
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JEPANG

AGENCE FRANCE-PRESSE

‘FOSIL HIDUP’ KECIL DITEMUKAN DI AIR

S uatu makhluk laut yang sangat kecil yang 
diyakini telah punah selama 4 juta tahun 
ditemukan hidup dan dalam keadaan baik 

di perairan Selandia Baru, dikatakan oleh para 
peneliti pada Mei 2014.

Binatang ini, sebuah polip bersungut yang 
disebut protulophila, membentuk koloni di dalam 
cacing laut dan pertama kali muncul dalam catatan 
fosil sekitar 170 juta tahun lalu di Eropa dan Timur 
Tengah, dikatakan oleh Riset National Institute of 
Water and Atmospheric (NIWA) di Selandia Baru.

Jejak terakhir organisme ini terdapat di 
bebatuan yang berusia 4 juta tahun, sampai para 
ilmuwan menemukannya dalam sampel-sampel 
dari Selandia Baru, separuh dunia jauhnya dari 
habitat biasanya, yang terbentuk hanya 1 juta 
tahun yang lalu.

Hal itu membuat para peneliti tergopoh-gopoh 

memeriksa sampel-sampel yang lebih baru, dan 
tentu saja, polip itu muncul dalam cacing laut 
yang dikumpulkan oleh NIWA pada tahun 2008 di 
dekat Picton, di Pulau Selatan Selandia Baru.

Ahli biologi laut NIWA Dennis Gordon berkata 
bahwa “pekerjaan detektif” ilmiah oleh para 
peneliti dari NIWA, Museum Sejarah Alam 
Inggris, dan Universitas Oslo bertanggung jawab 
atas penemuan ini.

“Menemukan protulophila yang hidup ini 
adalah contoh yang langka akan bagaimana 
pengetahuan tentang fosil telah mengantar 
pada penemuan keanekaragaman hayati yang 
hidup,” katanya.

Ia menambahkan bahwa tahap riset selanjutnya 
atas makhluk ini, yang berhubungan dengan 
karang dan anemon laut, ialah mencari sampel 
segar untuk pengurutan gen.  Agence France-Presse

K etika film versi baru 
Hollywood yang telah 
didigital menjejakkan 

kaki menuju tangga sukses di 
seluruh dunia, Godzilla orisinal 
— seorang pria berpakaian 
karet — kembali lagi ke layar 
di Jepang, sama relevan seperti 
sebelumnya.

Film klasik tahun 1954, yang 
menelurkan lebih dari dua lusin 
film lanjutan, telah dibersihkan 
untuk pemutaran dua minggu 
di Tokyo untuk menandai 
peringatan ke-60 monster ini 
dari kedalaman samudra.

Kendati lokasi yang tidak 
pas dan kostum yang jelas-jelas 
terbuat dari lateks, generasi 
baru penonton bioskop 
menyatakan diri kagum. 

“Saya sangat kaget melihat 
Tokyo yang tidak seperti 
sekarang, Tokyo yang rapi, 
melainkan hanya sekitar 10 
tahun setelah perang, diinjak-
injak lagi,” kata Kenichi 
Takagi, 44 tahun, yang 
membawa serta anak lelakinya 
yang berusia 10 tahun. 

Gambar dan suara telah 
dibersihkan untuk membuang 
beberapa bintik dan letupan 
yang tidak biasa dialami oleh 
penonton modern, walaupun 
tidak bisa disembunyikan 
bahwa makhluk ini benar-benar 
seorang aktor berkeringat deras 

di balik kostumnya.
Kepopuleran film yang 

bertahan selama enam dekade 
menjadi bukti akan gema 
yang terus menerus dari tema 
ketidakberdayaan manusia 
menghadapi kekuatan-kekuatan 
yang tidak dapat dikendalikan.

Studio film Toho merilis 
Gojira  — akronim Jepang 
“gorila” dan “kujira” (ikan 
paus) — disutradarai oleh 
Ishiro Honda pada November 
1954, beberapa bulan setelah 
film klasik Akira Kurosawa 
Seven Samurai. Film monster 
menjadi megahit, menarik 9,6 
juta penonton pada zaman 
sebelum televisi menjadi 
sesuatu yang lumrah dalam 
rumah tangga Jepang. 

Dalam dunia fiksi, makhluk 
ini terbangun oleh uji coba 
bom hidrogen yang bangkit 
dari laut yang murka dan 
berenang ke Jepang di mana ia 
menghancurkan Tokyo, sebuah 
analogi dihirupnya radiasi yang 
berjalan dalam bencana nuklir.

“Kami bertumbuh dewasa 
berpikir sejak masa kecil kami 
bahwa ada topan, gempa bumi, 
dan hal-hal lain yang manusia 
tidak dapat kendalikan. Sama 
halnya dengan Gojira,” kata artis 
Yuji Kaida di sela-sela pameran 
lukisannya tentang Godzilla di 
Tokyo.  Agence France-Presse

AFP/GETTY IMAGES

GODZILLA
  Masih Relevan

     60 Tahun
   Kemudian

SELURUH KAWASANAPDF

SELANDIA BARU
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atu dari banyak sekali dokter emigran India, 
Paul Ramesh pindah ke Inggris pada tahun 
1990-an, berhasrat untuk mendapatkan 
pendidikan bedah terbaik dan mendapat 
penghasilan besar.

Saat ini, ia masih merawat orang Barat — tetapi, di 
ranjang rumah sakit di Chennai, kampung halaman India 
selatannya di Tamil Nadu. “Ketika saya kembali, saya 
merasa sangat luar biasa untuk kembali. Kini hal ini sudah 
biasa,” ujar ahli bedah berusia 46 tahun ini di Rumah Sakit 
Apollo di kota ini.

Di Chennai, yang dikenal sebagai ibu kota layanan 
kesehatan di India, para perawat kesehatan menjelaskan 
“emigrasi pakar berbalik” karena dokter yang besar di 
kampung halaman kembali dari A.S. dan Eropa — ketika 
kota ini mengembangkan diri sebagai sebuah tujuan 
termahal bagi wisatawan medis.

Ketika jumlah dokter India di luar negeri tetap banyak, 
staf Apollo berkata bahwa rantai rumah sakit nasional 
mereka kini menerima 300 permohonan setiap tahun dari 
mereka yang bekerja di Inggris saja, yang dipacu oleh 
peningkatan standar hidup dan teknologi medis yang lebih 
baik di tempat asal.

Yang biasanya tertarik ke Barat untuk memperdalam 
keahlian dan pendapatan mereka, para dokter juga 
mengutip bahwa pengetatan gaji di bawah Layanan 
Kesehatan Nasional Inggris dan peraturan layanan 
kesehatan A.S. yang semakin ketat sebagai faktor-faktor 
yang memikat mereka kembali.

“Tren ini sedang berbalik,” kata M. Balasubramanian, 
presiden Asosiasi Kedokteran India di Tamil Nadu.

“Lebih banyak rumah sakit korporasi muncul, khususnya 
di Chennai. Kini [para dokter] memiliki kesempatan untuk 
memakai keahliannya di tempat mereka sendiri ... dan 
menarik pasien dari luar negeri juga,” katanya.

Patients Beyond Borders, sebuah sarana perjalanan 
medis A.S., berkata bahwa biaya prosedur-prosedur medis 
India tertentu dapat sampai 90 persen lebih rendah daripada 
prosedur serupa di A.S., yang menjadikan India salah satu 
tempat yang termurah bagi pengobatan.   Agence France-Presse

LEDAKAN
WISATA MEDIS

S
AFP/GETTY IMAGES

Bank Pengembangan Asia (ADB) dan dua lembaga 
Perserikatan Bangsa-Bangsa meluncurkan sebuah pusat 
energi di Manila pada Juni 2014. Tujuannya ialah untuk 
memobilisasi investasi dan inovasi guna membawa 
energi bersih ke kawasan Indo Asia Pasifik, di mana lebih 
dari 600 juta orang kekurangan listrik dan 1,8 miliar 
menggunakan kayu bakar dan arang di rumah.

Permintaan energi menanjak di kawasan ini 
menunggangi pertumbuhan ekonomi dan penduduknya. 
Pada tahun 2035, ADB mengatakan bahwa negara-negara 
berkembang di kawasan ini akan bertanggung jawab 
untuk 56 persen dari penggunaan energi global, naik dari 
34 persen pada tahun 2010. Mereka akan memerlukan 
lebih dari US$200 miliar dalam investasi energi pada 
tahun 2030.

ADB akan menjadi tuan rumah dan mengelola Energi 
Berkelanjutan Asia Pasifik untuk semua pusat, yang akan 
menghimpun para pemerintah, investor, inovator, dan 
pakar untuk mendukung sumber-sumber energi baru bagi 
kawasan ini. Pusat ini akan menjadi salah satu dari tiga 
pusat regional semacam itu di bawah inisiatif Sekretaris 
Jenderal P.B.B. Ban Ki-moon. Program Pengembangan 
P.B.B. dan Komisi Ekonomi dan Sosial P.B.B. untuk Asia dan 
Pasifik adalah para mitra ADB.

“Kami dapat mengatasi kemiskinan energi melalui 
sarana energi berkelanjutan rendah karbon, dan melalui 
pusat baru ini kami menghimpun para investor, inovator, 
dan pakar untuk merealisasikannya,” kata Wakil Presiden 
ADB Bindu Lohani.   The Associated Press

Energi
Asia

P U S A T  M E N G A L I R K A N

AGENCE FRANCE-PRESSE

GODZILLA
  Masih Relevan

     60 Tahun
   Kemudian
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A
ustralia akan memperketat undang-undang 
untuk menarget teroris yang berasal dari dalam 
negeri dan mereka yang berjuang di luar negeri 
untuk menumpas ketakutan terhadap warga 
jihadis militan di Suriah dan Irak yang akan 
kembali pulang, demikian diumumkan oleh 
para pejabat pada Agustus 2014.

Perdana Menteri Tony Abbott berkata bahwa ancaman teror ke 
Australia belum mereda sejak serangan-serangan 11 September 
2001, dan tetap berada di tingkat teratas sejak dari awal.

Para pejabat mengatakan ada hingga 150 orang Australia 
sedang berjuang berdampingan dengan para militan luar negeri, 
dengan surat perintah yang dikeluarkan satu minggu sebelum 
pengumuman atas dua pria Sydney yang dicurigai berperang 
di Irak, termasuk satu yang berpose untuk foto-foto dengan 
kepala-kepala yang terpenggal.

“Kita semua telah melihat gambar-gambar yang sangat 
mengejutkan dari mereka yang lahir dan besar di Australia 
melakukan hal-hal yang benar-benar mengerikan terhadap 
polisi Irak dan personel militer yang telah menyerah,” kata Abott 
kepada para wartawan di Canberra.

“Apa yang kita sangat sadari sekarang ialah bahaya yang 
ada di sini di Australia dari orang-orang yang kembali ke negara 
ini yang telah diradikalisasi dan dimiliterisasi dari pengalaman 
bekerja dengan organisasi-organisasi teroris di luar negeri.”

Pembuatan undang-undang kontrateror yang sedang 

dipersiapkan akan menjadikannya lebih mudah untuk 
mengidentifikasi, mendakwa, dan mengadili mereka yang telah 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan teroris di luar negeri, dan 
mencegah para ekstremis untuk berangkat, kata Abbott.

Peraturan ini juga akan menjadikan sebuah pelanggaran 
untuk bepergian tanpa alasan yang sah ke area yang telah 
ditunjuk melanggar, sebagaimana yang dinominasikan dari 
para lembaga intelijen. Undang-undang ini juga akan berusaha 
menjamin para petugas untuk lebih mampu memonitor potensi 
kegiatan teror di Australia sementara memasukkan “rangkaian 
pengamanan dan surat perintah pada umumnya,” kata perdana 
menteri itu.

Dalam membuat pengumuman ini, Abbott menyingkapkan 
bahwa badan legislatif telah menangguhkan usulan perubahan 
untuk sebuah undang-undang yang melarang penghinaan 
bernada rasial, yang telah diperingatkan oleh etnis minoritas 
dapat mengakibatkan kefanatikan yang semena-mena.

Pemerintah telah merencanakan untuk mencabut satu 
bagian dari Undang-Undang Diskriminasi Rasial yang 
menyatakan sebagai ilegal untuk “menyinggung, menghina, 
atau mempermalukan orang lain” karena rasnya, dengan 
mengatakan bahwa undang-undang ini seharusnya tidak boleh 
dipakai untuk menindas kebebasan berbicara.

Abbott berkata ia telah membuat “keputusan pimpinan” 
untuk membuang proposal-proposal itu. “Saya tidak 
ingin melakukan hal yang mempertaruhkan kesatuan 
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nasional kita untuk saat ini, jadi proposal-proposal itu tidak 
dipertimbangkan,” kata Abbott.

Perdana menteri mengatakan bahwa US$588 juta akan 
dihabiskan dalam waktu empat tahun untuk mendorong 
kontraterorisme melalui lembaga-lembaga keamanan dan 
intelijen. 

Pemerintah juga merencanakan pembuatan undang-
undang untuk meningkatkan pengumpulan dan diterimanya 
barang bukti di luar negeri, dan memperbarui hukum intersepsi 
telekomunikasi Australia, yang mendahului era Internet.

Memperluas pengumpulan data	
Perdana menteri memperjuangkan undang-undang teror baru 
yang lebih ketat, yang menyangkal bahwa undang-undang ini 
adalah suatu pelanggaran privasi. Pemerintah telah banyak 
sekali meningkatkan sarana bagi lembaga-lembaga keamanan 
dan intelijen dan menginginkan para perusahaan telekomunikasi 
untuk menyimpan metadata sampai dengan dua tahun.

“Hal ini tidak melanggar privasi,” kata Abbott kepada 
Australian Broadcasting Corp.

“Metadata yang kami bicarakan ialah informasi yang 
sudah tersimpan. Dan apa yang kami maksudkan ialah bahwa 
penyedia telekomunikasi harus terus menyimpannya.

“Kami tidak meminta siapa pun untuk melakukan apa yang 
tidak mereka lakukan. Kami hanya meminta agar mereka terus 
melakukannya karena teknologi berubah, karena hal ini adalah 
senjata penting dalam perjuangan terhadap kejahatan secara 
lebih umum.”

Kantornya kemudian mengklarifikasi bahwa informasi 
penelusuran Internet tidak akan disimpan, dengan mengatakan 
bahwa metadata tidak mencakup hal ini. Mengambil data ini 
masih akan memerlukan surat perintah, dikatakan oleh kantor 
perdana menteri.

Abbott berkata ia tidak meragukan bahwa “brigade 
libertarian sipil” akan berbuat sebisa mungkin untuk 
menghentikan undang-undang ini, namun berkata menjadi 
tanggung jawabnya untuk memelihara keamanan negara ini.

“Dan semua saran ahli dari setiap lembaga kontrateroris 
ialah bahwa informasi ini benar-benar penting bila kita akan 
mempertahankan kewaspadaan kita terhadap kegiatan 
teroris,” katanya.

Abbott mengatakan sebagai suatu analogi adalah dengan 

memikirkan metadata sebagai informasi yang tertulis di depan 
sebuah amplop — si penerima, alamat, pengirim, dan waktu 
dan tempat surat itu dikirimkan — bukan isinya.

Skema pengintaian massal
Data akan termasuk hal-hal seperti nomor telepon, waktu, 
dan panjangnya panggilan telepon, di mana panggilan telepon 
dilakukan, alamat email, dan alamat Internet Protokol dari 
komputer-komputer darimana pesan-pesan diterima atau 
dikirim, dikatakan oleh kantornya.

Namun demikian, Direktur Civil Liberties Australia Tim Vines 
mengatakan para penyedia Internet saat ini mengumpulkan 
informasi penagihan dan langganan namun tidak memiliki 
insentif untuk menahan data lain untuk jangka panjang.

Ia berkata bahwa lembaga-lembaga pemerintah telah 
memiliki kekuatan besar untuk meminta metadata dan surat 
perintah untuk mencegat komunikasi di antara orang-orang 
yang berkepentingan bagi pihak berwenang.

“Mengapa kami perlu sebuah skema pengintaian massal?” 
tanyanya.

Jon Lawrence dari kelompok hak-hak digital Electronic 
Frontiers Australia juga mengkritik rencana undang-undang 
tersebut dengan mengatakan bahwa undang-undang tersebut 
“betul-betul tidak perlu dan sebuah invasi privasi secara besar-
besaran.”

Ia berkata hal tersebut akan menciptakan “periuk madu 
raksasa” terhadap data berharga yang rawan untuk dieksploitasi 
oleh para karyawan yang nakal, para peretas, dan yang lainnya. 

“Beberapa cara  informasi ini dapat disalahgunakan adalah 
luar biasa besarnya dan mungkin satu-satunya yang akan pasti 
dalam konteks ini ialah bahwa informasi itu bagaimanapun 
juga akan disalahgunakan pada suatu waktu dengan cara apa 
pun,” katanya.

“Karena sesungguhnya satu-satunya data yang aman ialah 
data yang tidak pernah ada.”

Katina Michael, wakil kepala Australian Privacy Foundation, 
sebuah organisasi hak-hak privasi, mengatakan bahwa  
pengumpulan data massal menjadikan informasi pribadi orang 
rawan untuk diakses oleh para peretas atau orang lainya.

“Kami sangat menentang metadata apapun yang disimpan 
oleh pemerintah,” katanya. “Apa yang akan diselesaikan dengan 
hal itu, disimpan untuk kekuatan pengintaian tambahan?”

Perdana 
Menteri 
Australia 
Tony Abbott

GETTY IMAGES GETTY IMAGES

Seorang petugas 
polisi Australia berdiri 
siaga di Sydney 
pada September 
2011. Para pejabat 
negara berkata 
bahwa ancaman teror 
belum mereda sejak 
serangan-serangan 
9/11 tahun 2001.
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Kisah empat dekade terakhir di Asia Timur adalah 
salah satu kebangkitan kembali maritim sebuah 
benua. Kisah pertama ini berbentuk komersial 
murni yang akhirnya berubah menjadi sebuah 

kisah militer. Ini adalah cerita keberhasilan bersejarah, 
yang telah menimbulkan peningkatan yang luas, dalam, 
dan berkelanjutan pada perkembangan ekonomi manusia 
di kedua sisi Pasifik. Kebangkitan ekonomi Asia, yang 
didasarkan pada perkembangan yang dipimpin oleh ekspor 
dan investasi terarah dalam kekuatan laut komersial, telah 
menjadi stabilitas kawasan yang positif secara keseluruhan. 
Benar bahwa mengelola Asia maritim yang lebih kuat dan 
lebih aktif telah menimbulkan tantangan-tantangan baru, 
tetapi fakta itu sering membayangi peristiwa-peristiwa 
bersejarah yang mendahului Asia maritim dewasa ini. Pada 
kesempatan perayaan ke-40 FORUM, tepat kiranya untuk 
meninjau kembali kisah evolusi Asia. Hal ini mengingatkan 
kita bahwa keadaan saat ini akan urusan maritim di kawasan 
ini merupakan hasil logis dari pertumbuhan kekuatan laut 
komersial dalam sejarah manusia yang paling mengagumkan 
— dan bahwa menerjemahkan keberhasilan ini ke dalam 
stabilitas kawasan yang lebih, bukan kurang, akan menjadi 
sebuah tantangan utama dalam dekade-dekade mendatang.

ASIA TIMUR: 1974
Pada tahun 1974, Asia berada di ambang sebuah revolusi 
ekonomi yang berdiri di atas kekuatan laut, walaupun hal 
ini sulit untuk dikenali pada saat itu. China sedang tertatih-
tatih keluar dari bencana sosial kembar Lompatan Besar ke 
Depan, sebuah kampanye yang ditujukan untuk mengubah 
China dari sebuah negara pertanian ke sebuah masyarakat 
modern, dan Revolusi Kebudayaan, sebuah gerakan 
radikal yang dipimpin oleh Mao Zedong di pertengahan 
tahun 1960-an sampai awal tahun 1970-an. Vietnam tetap 
tercekik oleh perang sipil yang mematikan yang terbalut 
dalam dinamika Perang Dingin kawasan. Singapura, 
yang baru saja memisahkan diri dari Malaysia, berjuang 
mengatasi korupsi dalam upaya untuk pengembangannya. 
Korea Selatan telah mulai menarik diri dari kondisi 
kemiskinan nasional yang diakibatkan oleh perang sipil, 

tetapi negara ini mempertahankan sebuah ekonomi kira-
kira sebesar Selandia Baru untuk mendukung populasi yang 
beberapa kali lebih besar.

Di tengah tantangan-tantangan ini, sebuah inovasi telah 
diperkenalkan di Asia Timur yang akan mengubah lintasan 
ekonominya dan akhirnya mengubah masyarakatnya. Awal 
dari transformasi ini ialah sebuah peti baja bergelombang 
sederhana, sepanjang 6 meter dengan lebar 2,4 meter. 
Proliferasi peti kemas pengapalan standar dan, secara lebih 
spesifik, investasi modal awal dan besar yang dibuat pada 
fasilitas-fasilitas pelabuhan yang diperlukan untuk melayani 
peti kemas tersebut, melambungkan negara-negara penting 
Asia ke dalam ekonomi global. Proses ini akan memakan 
waktu beberapa dekade dengan implikasi-implikasinya 
yang sebagian besar tak dapat diramalkan.

Dewasa ini, Asia Timur adalah pemimpin global dalam 
industri pengapalan peti kemas. Laporan terakhir dari 
Komisi Perdagangan dan Pengembangan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa menegaskan bahwa Asia Timur telah 
hampir menguasai pasar operasi pelabuhan peti kemas: 
Delapan dari 10 pelabuhan peti kemas terbesar dunia 
muncul di Asia Timur, enam di antaranya saja di China 
daratan. Namun, pada tahun 1974 hanya sedikit pelaku 
terlibat dalam pengapalan peti kemas di Asia. Yang 
pertama di antaranya, Department of Defense (DOD) atau 
Departemen Pertahanan A.S. telah mulai menggunakan 
peti-peti kemas pengapalan untuk mendukung operasi-
operasinya di Vietnam. Pada waktu itu, DOD mengontrak 
Sealand Shipping untuk meningkatkan penghematan yang 
ditawarkan oleh pengapalan modular untuk pergerakan 
barang skala besar. Didukung oleh kontrak-kontrak besar 
(dan akses Asia) yang diberikan oleh DOD, pada awal tahun 
1970-an, Sealand Shipping dengan teratur memindahkan 
“kapal-kapal trailer” baru ini dari Oakland dan Los Angeles 
di California ke Teluk Cam Ranh dan Da Nang di Vietnam, 
lewat Yokohama, Jepang, atau Hong Kong. 

Revolusi maritim Asia telah dimulai. Pasar yang dibuka 
oleh Sealand Shipping di Asia segera dimanfaatkan dan 
diperluas oleh beberapa operator pelabuhan dan maskapai 
pengiriman. Organisasi Standar Internasional atau 

Para anggota 
pasukan paramiliter 
China menyaksikan 
saat Kapal 
Laksamana Armada 
ke-7 A.S. USS Blue 
Ridge berlabuh 
di pelabuhan di 
Qingdao, provinsi 
Shandong, pada bulan 
Agustus 2014.
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International Standards Organizations 
(ISO) menetapkan sebuah ukuran 
peti kemas universal pada tahun 1970. 
Dengan panjang dan lebar standar 
yang ditetapkan untuk “peti,” sebuah 
sistem yang benar-benar intermodal, 
terbentuklah pengapalan peti kemas 
yang dapat saling dioperasikan di 
seluruh dunia. Ukuran peti kemas 
standar berlaku sebagai insentif yang 
ampuh bagi para operator pelabuhan 
untuk memberi layanan bongkar muat 
untuk setiap dan semua kapal yang 
berlabuh di pelabuhan, meminimalkan 
penanganan kargo dan oleh karena itu, 
memaksimalkan margin keuntungan 
bagi setiap pengusaha yang membuat 
barang-barang di Asia untuk dijual di 
negara-negara maju. Dalam 15 tahun, 
apa yang telah diperkenalkan di Asia 
sebagai sebuah teknologi asing yang 
memfasilitasi perang di negara asing 
telah menjadi industri baru yang 
menarik di mana Asia pada akhirnya 
menjadi maju.

MENGAPA PEMETIKEMASAN?
Peti kemas sederhana tidak selalu 
diakui sebagai teknologi yang 
mengubah permainan. Dibandingkan 
dengan Internet, satelit, iPad, atau 
pencetakan 3-D, peti ini tampaknya 
tidak dapat dibandingkan. Namun, 
demikian, pemetikemasan mengubah 
cara semua ekonomi dunia 
mengadakan dan memperdagangkan 
barang secara internasional karena hal 
ini membuat perdagangan jarak jauh 
menjadi ekonomis. 

Para pengirim peti kemas 
mengakui bahwa bukan jarak 
yang menentukan profitabilitas 
perdagangan, melainkan logistik. 
Sebelum pemetikemasan, barang 
bergerak dari satu sisi Pasifik ke 
sisi lain sering singgah di hampir 
dua lusin pelabuhan dalam satu 
kali perjalanan. Masing-masing 
pelabuhan mewajibkan bongkar muat 
oleh ratusan buruh pelabuhan yang 
bekerja membosankan dengan tangan. 
Proses ini berarti bahwa sebuah kapal 
yang berjalan dari Shanghai ke Los 
Angeles mungkin akan memakan 
waktu dua kali lipat di pelabuhan 
daripada di laut. Dalam suatu 
industri di mana waktu adalah uang, 

metode pengangkutan ini memberi 
keterbatasan ketat pada manfaat-
manfaat perdagangan laut jarak jauh.

Pengiriman dengan 
pemetikemasan telah mengubah 
skenario ini dengan menciutkan jejak 
logistik perdagangan jarak jauh dan 
secara bersamaan meningkatkan 
laba para perusahaan pengapalan. 
Kenaikan dalam profitabilitas berarti 
ledakan dalam volume kargo angkutan 
laut dalam dekade-dekade terakhir 
dan dalam volume keseluruhan 
perdagangan internasional. Kajian 
terakhir yang dilakukan oleh para 
pakar ekonomi di Universitas Lund 
di Swedia memperkirakan bahwa, 
dengan mengendalikan faktor-
faktor lain, pemetikemasan saja 
telah meningkatkan perdagangan 
internasional sebesar 700 persen sejak 
tahun 1970-an — jauh melebihi efek 
dari perjanjian perdagangan bebas 
atau organisasi regulasi multilateral 
mana pun.

Bahkan ketika manfaat 
pemetikemasan telah menyebar secara 
global, Asia telah memanfaatkan 
secara tidak proporsional. Singapura 
adalah contohnya. Pada tahun 1974, 
Singapura adalah sebuah negara 
terbelakang yang miskin dengan 
produk domestik bruto per kapita 
setara dengan kira-kira US$6.000 
dalam mata uang saat ini. Meskipun 
letaknya yang strategis dan sejarah 
perdagangannya, jalan air yang 
berdekatan tidak banyak memengaruhi 
dalam lalu lintas perdagangan pada 
saat itu. Pada tahun 1980-an, di 
bawah kepemimpinan Lee Kwan 
Yew, Singapura berinvestasi dengan 
sangat besar dalam layanan pelabuhan 
ketika tidak banyak memiliki barang 
untuk diekspor. Kurangnya sumber 
daya alam atau manusianya sendiri 
tidak mencegah Singapura untuk 
pada akhirnya menjadi pusat kegiatan 
pengelolaan kargo di kawasan ini, 
sebuah posisi yang diraihnya pada 
pertengahan tahun 1990-an bersamaan 
dengan Hong Kong. Dengan menjadi 
pengelola kargo terbesar di dunia pada 
tahun 2014, Singapura bertumbuh 
ekonominya tujuh kali lipat dan 
melambungkan nilai strategis globalnya 
secara keseluruhan.

Tentu saja, keberhasilan Singapura 
bergantung pada pertumbuhan “Pabrik 
Asia” yang terjadi secara bersamaan. 
Pusat-pusat kegiatan peti kemas awal 
ini di Hongkong; Taiwan; Singapura; 
dan Busan, Korea Selatan, merupakan 
katalis pertumbuhan ekonomi yang 
menghubungkan manufaktur Asia di 
banyak negara Asia Timur dengan para 
pelanggan Barat, tidak saja bidang-
bidang di mana mereka ada. Untuk 
pertama kalinya, biaya pengiriman 
yang lebih kecil menghubungkan 
tenaga kerja murah Asia dengan pasar-
pasar maju secara ekonomis. Sebagai 
bukti kemajuan globalisasi yang 
memungkinkan pemetikemasan, label 
“Made in Taiwan” tersebar di Amerika 
Serikat dan Eropa. Pada akhirnya, tren 
berkembang yang mencakup “Made in 
China,” dan kemudian “Bangladesh,” 
“Indonesia,” “Thailand,” dan lainnya.

Dewasa ini, dominasi Asia Pasifik 
dalam perdagangan pemetikemasan 
dalam dan luas. Tidak hanya para 
pengelola kargo peti kemas terbesar 
di dunia amat banyak terpusat di Asia 
Timur tetapi juga pengelola kargo 
peti kemas yang tidak terletak di Asia 
dijalankan oleh perusahaan-perusahaan 
Asia semakin bertambah. Sebagai 
pemimpin industri, perusahaan-
perusahaan di China dan Singapura 
telah menerima kontrak-kontrak 
pelabuhan besar di seluruh dunia, 
termasuk Panama, Mesir, Islandia, 
Yunani, Nigeria, Bangladesh, Tanzania, 
dan Sri Lanka. Selain itu, China 
menguasai 20 persen dari armada peti 
kemas dunia berdasarkan pada tonase, 
dan pada tahun 2009, mengambil alih 
Korea Selatan sebagai pembuat kapal 
tersibuk di dunia (walaupun Korea 
Selatan dan untuk taraf yang lebih 
kecil, Jepang, tetap memegang pasar 
untuk kelas atas). China dan Korea 
Selatan juga memimpin industri ini 
dalam teknik-teknik manajemen 
baru berdasarkan “coopetition,” yang 
mana para pelaku pelabuhan bekerja 
sama (terkadang lintas perbatasan) 
untuk menciptakan satu “pusat 
kegiatan logistik” untuk lebih jauh 
menyederhanakan pengiriman. Tren ini 
memperlihatkan dominasi Asia Timur 
secara menyeluruh yang terus berlanjut 
dalam perdagangan dunia, tidak saja 
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sebagai suatu sumber barang-barang 
yang diproduksi secara murah tetapi 
juga sebagai pemegang utama barang-
barang manufaktur di seluruh dunia.

BENDERA MENGIKUTI 
PERDAGANGAN
Di dunia kolonial, sering dikatakan 
bahwa perdagangan mengikuti 
bendera. Kapal-kapal angkatan 
laut membuka kesempatan bagi 
perdagangan melalui kampanye 
penaklukan. Di dunia modern, 
tampaknya hal yang berlawanan itu 
benar adanya: Bendera mengikuti 
perdagangan. Yaitu, begitu ekonomi 
nasional melampaui ketergantungan 
kritis pada jalur-jalur laut, strategi 
angkatan laut menjadi terfokus 
pada penyediaan stabilitas bila tidak 
melakukan beberapa pengawasan 
terhadap rute-rute itu. Tren 
seperti itu sudah jelas nyata di 
Teluk Aden, di mana kapal-kapal 
angkatan laut dari berbagai negara 
beroperasi jauh dari kampung 
halaman, termasuk Korea Selatan 
dan Kanada, terlibat dalam operasi 
anti pembajakan untuk melindungi 
perdagangan internasional. Dewasa 
ini, perdagangan angkutan laut 
menjadi sumber hidup ekonomi 
nasional, pusat-pusat kegiatan peti 
kemas menjadi titik hambatan 
strategis baru, dan rute-rute 
perkapalan berpusat di Indo Asia 
Pasifik menjadi arteri ekonomi baru. 
Revolusi ekonomi ini yang berpusat 
pada kekuatan laut komersial telah 
mengakibatkan kebangkitan alami 
atas perubahan dalam dinamika 
strategis di kawasan ini.

Pada tahun 1974, kekuatan Asia 
didasari oleh angkatan darat yang 
kuat, bukan angkatan laut yang 
kompeten. Dengan pengecualian 
nyata dari Jepang, pada tahun 
1974, hampir tidak ada negara Asia 
yang mampu, atau tertarik pada, 
pengerahan kekuatan laut jarak 
berapapun dari daratan. Tetapi, 
dengan bertambahnya kepentingan 
dalam keamanan jalur-jalur laut di 
Asia, tidaklah mengherankan bahwa 
dekade pertama abad ini telah melihat 
kebangkitan yang bersamaan dan 
saling melengkapi dalam anggaran 

angkatan laut dan pelebaran dan 
pendalaman keseluruhan kemampuan 
regional. Berusaha untuk melindungi 
perolehan ekonomi dari jalur-jalur 
laut, negara-negara termasuk Korea 
Selatan, China, Singapura, Rusia, 
Malaysia, dan Vietnam kini semua 
mementingkan pengembangan utama 
kekuatan laut yang tepercaya.

Situasi dewasa ini telah jauh 
berubah bahkan sejak tahun 2004, 
ketika Komandan Laksamana 
Thomas Fargo dari Pacific Command 
(PACOM) atau Komando Pasifik 
A.S. menyarankan bahwa kekuatan-
kekuatan ekstra kawasan mungkin 
diperlukan untuk menjamin 
keamanan bagi perdagangan global 
di Selat Malaka. Memang Fargo 
memberi keterangan kepada Kongres 
A.S. pada bulan Maret 2004 , dalam 
konteks Perang atas Teror, bahwa 
Angkatan Laut A.S. diperlukan untuk 
“memperoleh kesadaran akan wilayah 
laut” di Malaka dan “membangun 
dan menyinkronkan kemampuan 
antarlembaga dan internasional.” 
Pada saat itu, kebanyakan analis A.S. 
menyangsikan kurangnya minat pada 
keamanan jalur laut dan modernisasi 
angkatan laut kawasan ini yang sulit 
dipahami, khususnya di kepulauan 
Asia Tenggara.

Melompat 10 tahun ke depan dan 
gambaran ini sangat berlawanan. 
Konsultan swasta AMI International 
memproyeksikan bahwa US$62 
miliar akan dibelanjakan di 
Asia untuk pengembangan dan 
perolehan kapal selam saja dalam 
tahun 2031. Pasukan Bela Diri 
Laut Jepang dan angkatan laut di 
Australia, Korea Selatan, China, 
dan India semua meningkatkan 
mutu, menaruh di laut kapal-kapal 
terbesar yang pernah dioperasikan 
oleh satuan mereka masing-masing, 
yang dipersenjatai dengan semua 
kemampuan secara bersamaan 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
kapal-kapal semacam itu. Aset-aset 
pelengkap dalam domain lainnya, 
dari darat ke ruang angkasa, sedang 
dikembangkan, yang memberikan 
kemampuan pengintaian, komunikasi, 
pencegatan, dan penolakan laut 
yang baru dan kuat pada angkatan-
angkatan laut di kawasan ini. Dewasa 
ini, kekhawatiran di Asia bukanlah 
kekurangan kapasitas, melainkan 
peningkatan risiko kecelakaan 
yang secara statistik dimiliki oleh 
kemampuan canggih dari penyebaran 
yang begitu padat. Ruangan yang 
tak bertuan yang dikhawatirkan oleh 
Fargo pada tahun 2004 tidak lagi 
menjadi keprihatinan utama.

 
ORDE DUNIA BARU DI LAUT?
Dalam banyak hal, keadaan terkini 
masalah angkatan laut di Indo Asia 
Pasifik menunjukkan gambaran 
keberhasilan. Tidak diragukan lagi, 
kebanyakan ahli strategi pada tahun 
1974 akan menilai baik dunia pada 
tahun 2015: Perdagangan, investasi, 
dan integrasi Asia dewasa ini menjadi 
kemajuan jelas dan gamblang yang 
diusahakan untuk dicapai oleh 
banyak kebijakan luar negeri A.S. 
pasca-Perang Dunia II di Asia. 
Dalam ruang satu generasi, hampir 
selusin negara kawasan dengan 
sukses telah beralih dari kurang 
berkembang, kurang diperlengkapi, 
dan kurang terekspos pada norma-
norma global sampai pada pemegang 
kepentingan yang berinvestasi besar 
dalam sistem kelautan global. Banyak 
lagi yang sungguh-sungguh bergerak 

Para pekerja memuat peti-peti kemas 
pengapalan ke dalam truk di terminal kargo 
internasional di Tokyo.

AFP/GETTY IMAGES
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KESEIMBANGAN 
MILITER MARITIM ASIA 
Aset militer maritim dari 
kekuatan penting di Asia
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58,350 42,400 68,000 13,000 60,000 45,000 9,000 13,230 22,000 255,000

56 44 52 47 45 15 30 12 12 7 80

11 28 7 76 38 16 41 12 14 8 253

20 17 25 56 29 4 83 38 9 0 83

39 16 16 13 2 23 2 4 6 8 65

5 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1

LEGENDA
Personel Kapal Perang PSC 

(Principle Surface 
Combatant)

Amfibi Kapal Selam Kapal IndukPeralatan Tempur 
Darat & Laut 

ILUSTRASI FORUMSumber: “The Military Balance,” International Institute for Strategic Studies 2014

*Tentara yang dikerahkan maju di Asia dan Pasifik; angka tidak termasuk pasukan yang berbasis di A.S. yang mendukung kawasan ini.

ke arah itu. Memang, ini adalah 
berita yang baik.

Namun demikian, konteks modern 
ini memberi tantangan-tantangan 
kebijakan baru bagi Amerika Serikat, 
para negara sekutu, dan mitranya 
serta satuan kelautan mereka. Dalam 
40 tahun terakhir, peran PACOM 
telah mengisi kekosongan kapan saja 
diperlukan di laut Asia Timur. Dewasa 
ini, kekosongan itu telah sangat 
mengecil, dan di beberapa tempat 
telah sama sekali hilang. Walaupun 
tempat-tempat tak bertuan di wilayah 
kelautan kurang menjadi keprihatinan, 
ruang-ruang yang diklaim (dan 
dipertahankan) oleh terlalu banyak 
kekuatan besar Asia secara operasional 
pada saat bersamaan akan membawa 
keprihatinan baru.

Situasi terkini di laut Timur dan 
Kuning, di mana sekelompok pulau 
yang tak berpenghuni menjadi fokus 
sengketa wilayah, menggambarkan 

hal ini. Angkatan Laut A.S. dan Korps 
Marinir telah bekerja sama untuk 
membantu mengembangkan kapasitas 
Pasukan Pertahanan Bela Diri Laut 
Jepang dan Angkatan Laut Republik 
Korea khususnya, sementara orde 
politik pasca-Perang Dunia II yang 
difasilitasi oleh A.S. di Asia Timur 
Laut bisa dikatakan telah memberi 
Angkatan Laut Pasukan Pembebasan 
Rakyat perlindungan stabilitas 
kawasan yang diperlukan untuk 
memungkinkan Beijing berfokus pada 
investasi jangka panjang bagi satuan 
kelautannya. Keduanya telah sangat 
berhasil bagi ketiga negara Asia ini.

Upaya-upaya pembangunan 
kapasitas juga telah berhasil dalam 
dukungan mereka pada lembaga-
lembaga kelautan dan penegakan 
hukum yang terkait di kawasan 
ini. Pada pelabuhan-pelabuhan, 
program-program seperti Container 
Security Initiative pada tahun 

2005 dan Megaports Initiative dari 
Departemen Energi pada tahun 2006 
terus dilaksanakan dan mengurangi 
ancaman senjata pemusnah massal 
yang diperjualbelikan secara gelap 
di pelabuhan-pelabuhan kawasan 
ini dan sekitarnya. Di laut, North 
Pacific Coast Guards Forum 
(NPCGF) atau Forum Pasukan 
Penjaga Pantai Pasifik Utara yang 
mengumpulkan para pasukan 
penjaga pantai dari Amerika Serikat, 
Jepang, Korea Selatan, China, 
Rusia, dan Kanada setiap tahun 
untuk pembicaraan dan latihan-
latihan di atas meja, menjadi salah 
satu organisasi yang paling berhasil 
secara operasional dalam hal 
semacam ini. Secara keseluruhan, 
pembajakan di Asia Timur Laut tidak 
lagi menjadi keprihatinan utama, dan 
perjanjian perlindungan perikanan 
kawasan berjalan baik.

Namun demikian, kemampuan 

22,000*
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yang sama yang melindungi laut-laut 
ini terhadap ancaman yang timbul 
dari ruang-ruang tak bertuan, secara 
meningkat dipakai dalam perseteruan 
negara-ke-negara dengan cara-cara 
yang mendestabilisasi kawasan ini. 
Dengan sengketa-sengketa laut dan 
teritorial yang berkelanjutan dan 
yang berakar di berbagai kombinasi 
di sekitar laut Timur dan Kuning 
(termasuk Jepang-China, Jepang-
Korea Selatan, Jepang-Rusia, Korea 
Selatan-Korea Utara, Korea Selatan-
China, belum lagi klaim-klaim Taiwan 
dan status Taiwan itu sendiri), aset-aset 
ini yang berguna dalam manajemen 
yang baik atas laut-laut ini juga 
menimbulkan keprihatinan ketika 
digunakan untuk mengubah secara 
sepihak status quo yang berlaku di 
antara negara-negara tetangga.

Pasukan Penjaga Pantai 
China, misalnya, memasuki laut 
teritorial Kepulauan Senkaku 
lebih dari empat lusin kali dalam 
pertengahan pertama tahun 2014, 
setiap kali dengan berani berlayar 
dalam jarak sangat dekat dengan 
kepulauan yang berada di bawah 
pemerintahan Jepang. Penggunaan 
Pasukan Penjaga Pantainya yang 
produktif untuk meningkatkan 
klaim maritim dan teritorialnya jelas 
menciptakan destabilisasi, tetapi 
tidak membingungkan dan sudah 
diantisipasi sebagai hasil logis dari 
peningkatan wilayah keseluruhan 
dalam kemampuan keamanan 
pantai. Dengan logika yang sama, 
hanya masalah waktu saja sebelum 
Jepang akan menegaskan kekuatan 
maritimnya sendiri untuk dengan 
kokoh mempertahankan otoritasnya 
yang ditantang.

Hal ini membawa kita kepada 
kesimpulan kedua, sesuatu yang 
mungkin lebih sulit: Kemampuan 
sempurna yang kini terdapat di 
seluruh kawasan, dari Pasifik Utara 
ke Laut China Selatan khususnya, 
ditetapkan dalam suatu lingkungan 
maritim kawasan yang baru dan 
belum teruji. Operasi-operasi 
penegakan unilateral, apakah yang 
dibenarkan secara hukum atau tidak, 
melemahkan diplomasi tradisional 
dalam sengketa-sengketa teritorial 

dan maritim di kawasan ini, maupun 
kekuatan aturan hukum dalam 
kasus-kasus ini. Sebaliknya, kita 
tampaknya akan menghadapi terus 
menerus konfrontasi operasional yang 
mengutamakan penggunaan diplomasi 
krisis dan penemuan kesempatan-
kesempatan yang tidak memuncak 
bagi penunjukan resolusi operasional 
terhadap perubahan-perubahan 
unilateral atas status quo.

Namun kekuatan yang 
berkembang ini menutupi 
infrastruktur hukum-politik yang 
lemah dan belum teruji di kawasan 
ini dalam menanggapi konfrontasi 
operasional yang sekadarnya. Filipina 
dan China, misalnya, meskipun sifat 
klaim yang tumpang tindih mereka 
yang berlangsung lama di Laut China 
Selatan, tidak memiliki perjanjian 
kecelakaan di laut atau perjanjian 
standar mengenai bagaimana 
menindaklanjuti perseteruan yang 
tidak diinginkan di perairan yang 
dipersengketakan. Perhimpunan 
Bangsa-Bangsa Asia Tenggara, 
sebagai sponsor Deklarasi Kode Etik, 
tidak memiliki mekanisme lembaga 
untuk dengan segera membatasi 
para pihak. Amerika Serikat dan 
para pemain ekstraregional yang 
berminat lainnya terlalu sering 
merasa ragu-ragu bagaimana untuk 
menanggapi dengan cara yang tidak 
akan mempertinggi ketegangan atau 
meremehkan keprihatinan yang sah 
mengenai keamanan jalur laut dan 
peraturan hukum.

Keadaan permasalahan ini, di 
mana kekuatan laut yang semakin 
handal terhampar dalam arsitektur 
maritim kawasan yang baru terbentuk 
dan yang di banyak tempat sangat 
sedikit, berlawanan dengan dasar-
dasar kepentingan maritim A.S. 
Dinamika ini tampak di Laut China 
Selatan, maupun di Laut Timur dan 
Kuning, dan situasi yang sama dapat 
juga muncul di Samudra India. Dalam 
pengertian ini, kondisi saat ini di Asia 
maritim bukan merupakan kondisi 
akhir yang stabil, namun hanya 
sebuah titik yang memberi harapan di 
sepanjang keseluruhan lintasan yang 
meninggi.

Pekerjaan yang belum selesai 

ke arah sebuah Asia maritim yang 
benar-benar sempurna memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan besar bagi 
kebijakan A.S. dan para sahabat 
dan sekutu yang sependirian. Pada 
tingkatan yang paling mendasar dan 
paling besar, aturan yang ditetapkan 
bagi samudra yang telah digunakan 
oleh A.S. selama berdekade tidak 
kuat berakar di Asia sebagaimana 
yang diharuskan untuk memelihara 
stabilitas. Konvensi P.B.B. mengenai 
Hukum Laut terutama melindungi 
kebebasan navigasi bagi semua 
negara lebih daripada kepentingan 
keamanan otoritas pantai tertentu. 
Memelihara sekumpulan aturan 
ini penting bagi Amerika Serikat 
dan bagi semua negara yang 
menikmati dan memanfaatkan 
mobilitas samudra. Beberapa upaya 
akan diperlukan untuk mendukung 
aturan itu ditetapkan di Asia untuk 
waktu mendatang. Selain itu, banyak 
kebijakan luar negeri dan pertahanan 
Amerika mengasumsikan bahwa 
pasar terbuka yang terpadu dan 
pemerintahan yang tanggap yang 
dipandu oleh opini publik merupakan 
jaminan terbaik melawan perang 
negara-negara besar. Hubungan 
A.S. dengan China, sebuah negara 
yang menunjukkan karakteristik ini, 
mungkin mempertanyakan asumsi-
asumsi dasar ini. Tak seorang pun 
penghuni dari Asia maritim baru 
ini mengasumsikan kemitraan yang 
mudah dengan angkatan laut asing 
mana pun. Di Asia maritim yang 
kompeten dan lebih padat, semua 
kemitraan akan harus diupayakan.

Apakah kebangkitan maritim 
Asia selama empat dekade terakhir 
mewakili suatu perubahan ke arah 
yang lebih baik dalam hubungan 
internasional, hal ini tidak diragukan 
lagi bahwa Asia sungguh-sungguh 
telah berubah. Sebuah Asia maritim 
yang baru dan kuat adalah suatu 
fakta yang menjamin kehidupan 
modern dan keberhasilan secara 
keseluruhan bagi kawasan ini dan 
Amerika Serikat. Namun demikian, 
A.S., para sekutunya dan negara 
mitra dan satuan kelautan mereka 
menghentikan upaya mereka dalam 
mengatur hasil-hasil yang logis.  o
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7Saat China dan India terus bangkit, kawasan ini menghadapi 
tantangan, kesempatan, dan ketidakpastian baru 

Pada awal abad ke-21, Indo Asia Pasifik berada di 
persimpangan jalan. Menjadi rumah bagi beberapa 
kekuatan industri yang bangkit dan bersaing dan 
beberapa negara yang lemah, kawasan ini menjadi 
tempat bertemunya geopolitik dan geoekonomi 
dan masalah-masalah keamanan tradisional 
bersilang dan menyatu dengan masalah-masalah 
keamanan transnasional nontradisional. Kawasan 
ini juga berada di ambang perubahan — hal-
hal yang diketahui dan tak diketahui terus 
berubah; tantangan-tantangan, kesempatan, dan 
ketidakpastian yang sangat besar.

Upaya-upaya pemerintahan Obama untuk 
“menyeimbangkan kembali” peran A.S. di 
Indo Asia Pasifik dipengaruhi oleh persamaan 

geopolitik yang cepat berubah. Inti dari 
persamaan-persamaan ini ialah pergeseran 
kekuatan besar: Pusat titik berat kawasan ini 
bergerak ke arah negara-negara raksasa Asia — 
China dan India. Hal ini memiliki ramifikasi 
penting bagi keseimbangan kekuatan kawasan, 
jejaring aliansi, lembaga-lembaga internasional, 
dan tatanan dunia baru pada awal abad ke-21.

China adalah satu bagian penting dari teka-
teki geopolitik ini.

Artikel ini menguraikan tujuh tren strategi 
utama —setiap strategi mewakili sebuah 
tantangan dan kesempatan — dan membahas 
dampak kebangkitan China pada bentang 
geopolitik Indo Asia Pasifik.

RANA LYNN KENNEDY, SEJARAWAN KOMANDO

Garis Waktu 
Komando Pasifik A.S.

1 JANUARI 1947
Komando Pasifik atau Pacific Command (PACOM) didirikan dengan markas besarnya di 
Makalapa Crater di Pearl Harbor, Hawaii. Komando Timur Jauh atau Far East Command 
(FECOM) dan Komando Alaska atau Alaskan Command (ALCOM) juga didirikan. Bidang 
Tanggung Jawab atau Area of Responsibility (AOR) PACOM ini pada awalnya meliputi lebih dari 
10 negara berdaulat dan banyak kepemilikan kolonial. Panglima Tertinggi atau Commander-
in-Chief PACOM (CINCPAC) juga memimpin Armada Pasifik atau Pacific Fleet (PACFLT) A.S.

1 JUNI 1949
Rumah Sakit Angkatan Laut Aiea dinonaktifkan. 
Didirikan pada tahun 1942 untuk membantu korban 
terluka Perang Dunia II, bangunan ini kemudian 
menjadi markas besar bersama bagi Pasukan Marinir 
Armada A.S. Pasifik yang kemudian ditetapkan 
sebagai Pasukan Marinir A.S. Pasifik, dan PACOM.

Gambaran udara 
pangkalan kapal selam 
di Pearl Harbor bulan 
Oktober 1941

Sejak pembentukannya pada tahun 1947, Komando Pasifik 
A.S. telah melanggengkan kehadirannya di Indo Asia Pasifik 
serta strategi yang konsisten bagi para sekutu dan mitra A.S. 
Garis waktu ini mencatat respons Komando Tempur Terpadu 
atas bentang keamanan kawasan yang berubah-ubah dalam 
komitmennya yang lebih dari setengah abad. Kronologi ini 
memperlihatkan bagaimana terbangunnya relasi antara A.S 
dengan negara-negara Indo Asia Pasifik dan diperkuatnya 
hubungan tersebut dari waktu ke waktu tidak hanya oleh 
penanganan konflik dan penanggapan bencana tetapi juga 
melalui latihan-latihan bersama, kemitraan, dan kerja sama.
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25 JUNI 1950
Perang Korea dimulai; pasukan komunis utara Republik 
Rakyat Demokrasi Korea menyerang Republik Korea 
(ROK) Selatan. Pasukan A.S. yang ditugaskan di FECOM 
pada awalnya memberikan tanggapan, dan kemudian 
ditugaskan pada Komando Perserikatan Bangsa 
Bangsa yang baru dibentuk pada 10 Juli 1950.

19
50

27 SEPTEMBER 1950
Kelompok Bantuan dan 
Penasihat Militer A.S. tiba 
di Vietnam untuk menyaring 
permintaan bantuan militer 
Prancis, memberi strategi, dan 
melatih Tentara Vietnam.

9 APRIL 1951
AOR PACOM diperluas untuk mencakup 
Kepulauan Gunung Api Marianas-Bonin dan, 
yang keduanya dialihkan dari FECOM. Kepala 
Staf Gabungan kemudian mengalihkan 
Filipina, Kepulauan Pescadores, dan Taiwan 
dari FECOM ke PACOM.

30 AGUSTUS 1951
Filipina dan A.S. 
menandatangani pakta 
pertahanan bersama yang 
menyetujui untuk saling 
mendukung bila diserang 
oleh kekuatan luar.

1 SEPTEMBER 1951
Australia, Selandia Baru, 
dan A.S. menandatangani 
Pakta Keamanan Australia, 
Selandia Baru, Amerika 
Serikat untuk melindungi 
keamanan Pasifik.

1 OKTOBER 1951
Korea Selatan dan A.S. 
menandatangani sebuah 
pakta pertahanan bersama 
untuk memperkuat upaya-
upaya kearah pertahanan 
dan keamanan bersama.

27 JULI 1953
Para pemimpin 
koalisi P.B.B. dan 
pasukan Korea Utara 
menandatangani 
pesetujuan gencatan 
senjata di Panmunjom.

8 SEPTEMBER 1954
Australia, Prancis, Selandia Baru, 
Pakistan, Filipina, Thailand, Inggris, dan 
A.S. menandatangani Pakta Pertahanan 
Bersama. Pakta ini menjadi dasar bagi 
Organisasi Pakta Asia Tenggara yang 
dibentuk kemudian pada bulan yang sama.

JANUARI 1955
Bantuan langsung 
A.S. tiba di Saigon, 
Vietnam Selatan. A.S. 
menawarkan untuk 
melatih pasukan militer 
Vietnam Selatan.

1 NOVEMBER 1955
Komando Pertahanan A.S.-
Taiwan didirikan untuk 
memberi dukungan 
perencanaan dalam pertahanan 
Taiwan dan Kepulauan 
Pescadores di dekatnya.

Dua pekerja 
beristirahat di batas 
langit Distrik Keuangan 
Lujiazui di Shanghai, 
China. Ekonomi 
kedua terbesar di 
dunia semakin terus 
bertumbuh.
AFP/GETTY IMAGES
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1

1961
Foal Eagle, sebuah latihan tahunan manuver lapangan gabungan ROK-A.S., 
dilakukan untuk menunjukkan ketetapan hati Republik Korea dan militer A.S. 
untuk mencegat peperangan di Semenanjung Korea. Pada tahun 2001, Foal 
Eagle menggabungkan latihan-latihan penerimaan, pergelaran, gerakan maju, dan 
integrasi atau reception, standing, onward and integration (RSOI). Pada tahun 2008, 
bagian RSOI diubah namanya menjadi Penyelesaian Penting atau Key Resolve.

8 FEBRUARI 1962
Komando Bantuan Militer A.S. Vietnam atau 
U.S. Military Assistance Command Vietnam 
(USMACV) didirikan sebagai komando 
bawahan di CINCPAC. USMACV memperluas 
program-program penasihat dan dukungan 
A.S. kepada pasukan militer Vietnam Selatan. 

15 MEI 1962
Komando Bantuan Militer A.S. 
Thailand didirikan sebagai sebuah 
komando di bawah CINCPAC, 
yang memberikan nasihat dan 
program-program dukungan bagi 
pasukan militer Thailand.

16 JAUARI 1964
Republik Rakyat 
China melakukan 
uji coba senjata 
nuklir pertama.

19 JANUARI 1960
Jepang dan A.S. menandatangani 
Pakta Kerjasama dan Keamanan 
Bersama, yang setuju untuk 
bersama-sama memelihara dan 
mengembangkan kemampuan mereka 
untuk menahan serangan bersenjata.

1 JULI 1957
Menteri pertahanan A.S. membubarkan FECOM dan 
mendistribusikan kembali tanggung jawab atas Jepang, Filipina dan 
Semenanjung Korea ke CINCPAC. Pasukan A.S. Korea dan Pasukan 
A.S. Jepang didirikan sebagai komando bawahan terpadu di bawah 
CINCPAC. Baik unsur-unsur Angkatan Darat A.S. dan Angkatan Udara 
A.S. di Hawaii didirikan sebagai komando komponen bagi PACOM.

OKTOBER 1957
CINCPAC memindahkan markas 
besar PACOM dari Makalapa, Pearl 
Harbor, ke bekas Rumah Sakit 
Angkatan Laut Aiea di Camp Smith, 
berbagi ruang kantor dengan 
Pasukan Marinir Armada A.S. Pasifik.

13 JANUARI 1958
Panglima Tertinggi, Armada Pasifik 
atau Commander in Chief, Pacific 
Fleet (CINCPACFLT) ditetapkan sebagai 
sebuah komando komponen terpisah. 
CINCPAC tidak lagi bertopi dua 
sebagai CINCPAC dan CINCPACFLT.

Kemunduran Kekuatan Eropa versus kebangkitan kekuatan Asia 

Tidak seperti kemunduran negara-negara 
besar di Eropa, Asia menjadi tuan rumah 
kebangkitan beberapa negara besar — 

China, India, dan Jepang — dan beberapa negara 
yang lemah dan rapuh. Keprihatinan strategis 
banyak membayangi ketika ambisi, kekuatan, 
dan jangkauan China yang terus bertambah 
berlawanan dengan kepentingan negara-negara 
besar lainnya. Tatanan internasional pasca-Perang 
Dunia II bergantung pada tiga faktor: aliansi 
A.S.; kekuatan dan akses maritim Amerika yang 
tak terbantahkan; dan sebuah keseimbangan 
kekuatan yang stabil dan tak dapat diganggu. 
Kekuatan dan tujuan China yang bertambah 
menantang semuanya ini. China — penerima 
manfaat terbesar tatanan pasca-Perang Dunia II 
— tidak lagi melihat supremasi A.S. bermanfaat 
bagi kepentingannya. Seperti yang dikatakan oleh 
satu perwira senior Tentara Pembebasan Rakyat: 
“Kehadiran Amerika membatasi pertumbuhan 
masa depan dan pilihan-pilihan kebijakan China. 
” Tidak mengherankan, Beijing menjuluki 
para aliansi A.S. “peninggalan Perang Dingin” 
yang harus dibongkar untuk memperbaharui 
“keseimbangan kekuatan alami di kawasan ini.” 
(Terjemahan: sebuah tatanan regional hierarkis 
Sino-sentris seperti yang ada dalam Asia pra-
modern). Strategi Asia China ditujukan untuk 
menggerogoti kredibilitas A.S. sebagai jangkar 
keamanan kawasan atau penjamin keamanan.

Dampak keberhasilan global China akan besar. 
Bila China dapat menopang pertumbuhannya, 
produk domestik bruto negara ini, militer, 
dan biaya penelitian dan pengembangan dapat 
menyaingi atau melebihi Amerika Serikat, 
tidak dalam hal kualitas tetapi kuantitas. China 
memiliki potensi untuk muncul sebagai sesama 
pesaing jauh lebih kuat daripada Uni Soviet. 
Tidak ada dalam DNA China untuk menjadi 
nomor dua dari kekuatan lainnya, yang mana 

Moskow belajar dari pengalaman pahit pada 
tahun 1960-an. Secara alami, kekuatan adalah 
ekspansionis. Pasca-krisis Keuangan tahun 2008, 
China beralih dari sebuah kebijakan “bersembunyi 
dan menunggu” ke “merebut kesempatan, 
memimpin, dan memamerkan kemampuan untuk 
membentuk pilihan negara-negara lain yang 
menguntungkan China.”

Kebangkitan kekuatan besar cenderung 
untuk menjadi pengambil risiko dan kekuatan 
paranoid yang sangat tidak percaya diri. Mereka 
mengencangkan otot mereka dan menguji 
kekuatan-kekuatan besar lama yang telah mapan. 
Tingkah laku China sama seperti tingkah laku 
kebangkitan negara besar lainnya yang ada 
dalam sejarah: Memasang marka-marka baru, 
menarik garis-garis baru di darat, udara, dan air 
serta berusaha memperluas perbatasan teritorial 
dan maritimnya, dengan membentuk lembaga-
lembaga dan memaksa negara-negara lain untuk 
menyetujuinya.

Namun demikian, China tidak bangkit 
sendirian. India juga sedang bangkit. Di Jepang, 
di bawah kepemimpinan Perdana Menteri Shinzo 
Abe, negara ini berhasrat untuk menjadi sebuah 
“bangsa yang normal.” Sementara itu, Rusia 
sedang menggunakan sumber daya energinya 
yang besar untuk menggelar kemunculannya 
kembali di panggung dunia. Kebangkitan negara-
negara besar ini sekarang adalah sama seperti 
Jerman, Prancis, Inggris, dan Italia pada awal abad 
ke-20. Mereka melihat keluar secara global dalam 
mencari pasar, sumber daya dan pangkalan dengan 
merebut kekuatan dan pengaruh, mengakali dan 
mengalahkan satu sama lain di berbagai belahan 
dunia. Negara-negara kecil dan menengah juga 
mengatur siasat demi keuntungan. Sebuah ruang 
geopolitik yang penuh sesak.

Geopolitik kawasan baru berarti masing-
masing memiliki potensi untuk mengacaukan 

19
60

18 APD FORUM



19APD FORUM

2

8 MARET 1965
A.S. mengerahkan 3.500 Marinir 
ke Vietnam Selatan untuk 
melindungi pangkalan angkatan 
udara dari pemberontakan 
pasukan Vietnam Utara yang 
semakin meningkat.

8 AGUSTUS 1967
Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, 
dan Thailand menandatangani Deklarasi 
Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia 
Tenggara (ASEAN). ASEAN berkembang 
mencakup Brunei, Burma, Kamboja, Laos, 
dan Vietnam pada tahun 1997.

1971
Latihan angkatan laut dua tahunan pertama Lingkar Pasifik atau Rim of 
the Pacific (RIMPAC) dilaksanakan. Sampai saat ini, para peserta telah 
mencakup Australia, Brunei, Kanada, Chili, Kolombia, Prancis, Indonesia, 
Jepang, Malaysia, Meksiko, Belanda, Selandia Baru, Norwegia, Peru, 
Filipina, Korea Selatan, Thailand, Tonga, dan Inggris. India dan Republik 
Rakyat China ikut serta untuk pertama kalinya pada tahun 2014.

7 AGUSTUS 1971
Australia, Fiji, Nauru, Selandia Baru, Samoa Barat dan 
Tonga mendirikan Forum Pasifik Selatan, yang kemudian 
menjadi Forum Kepulauan Pasifik. Keanggotaan bertambah 
termasuk Kepulauan Cook, rasi Negara-negara Mikronesia, 
Kiribati, Niue, Palau, Papua Nugini, Republik Kepulauan 
Marshall, Kepulauan Solomon, Tuvalu, and Vanuatu.

15 AUGUSTUS 1972
CINCPAC mengerahkan 
dukungan udara, laut, 
dan marinir bagi Operasi 
Saklolo untuk membantu 
Filipina setelah hujan 
menimbulkan banjir besar.

1 JANUARI 1972
AOR CINCPAC berkembang 
mencakup Afghanistan, 
India, dan Pakistan, sebagian 
besar di Samudera India, 
Kepulauan Aleut, dan bagian-
bagian Samudra Arktika.

Seorang Tentara Amerika 
di Vietnam Selatan dalam 
Perang Vietnam tahun 1965

pesta “pernyataan diri” China abad ini bila 
China terlalu ambisius. Kompetisi kekuatan 
utama ada antara China dan Amerika Serikat, 
tetapi dalam wilayah maritim dan daratan, 
masing-masing ialah antara China dengan 
Jepang dan antara China dengan India. Bila 
Angkatan Laut China menuju ke selatan ke 
Samudra India, Angkatan Laut India menuju 
ke timur ke Samudra Pasifik. Hubungan 
pertahanan India-Jepang yang muncul akan 
menjadi tantangan besar bagi China dan akan 
memperuncing kompetisi strategis Beijing 
dengan Tokyo dan New Delhi. Sederhananya, 
Indo Asia Pasifik di awal abad ke-21 memiliki 
lebih banyak kemiripan dengan Eropa 
pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 
dibandingkan Eropa dalam kemunduran 
kekuatan lamanya di abad ke-21.

Qin Shi Huang Di, kaisar pertama yang menyatukan China 
di bawah satu dinasti, bertahta dari tahun 221 hingga 
tahun 210 SM. Kaisar ini membangun bagian pertama 
dari Tembok Besar dan pasukan tentara tanah liat 
dengan ukuran sesungguhnya yang ditemukan kembali di 
Xian pada dekade terakhir ini. Banyak dari artefak itu kini 
berkeliling antar museum dan mengingatkan penontonnya 
akan kekuatan dan potensi kejatuhan kekaisaran.
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Sengketa darat dan laut China yang berkepanjangan 
dengan negara-negara tetangga dan sindrom Kerajaan 
Tengah menjadi kerugian bagi China dan keuntungan 

bagi Amerika Serikat. Di antara negara-negara kawasan, 
China menimbulkan kegelisahan karena ukuran, sejarah, 
kedekatan, dan potensi kekuatannya, dan lebih penting 
lagi, karena kenangan sindrom Kerajaan Tengah dan sistem 
negara yang memberi upeti belum hilang.

Secara historis, China tidak pernah hidup berdampingan 
sejajar dengan negara lain yang berkedudukan setara 
atau lebih kecil. Tidak ikut campur tangan Beijing dalam 
kebijakan urusan dalam negeri tidak berarti bahwa 
China tidak menuntut kepatuhan dari negara-negara 
lain. Peningkatan hubungan ekonomi antara China dan 
para negara tetangga Asianya telah menciptakan rasa 
ketergantungan dan keputusasaan.

Walaupun para tetangga China tidak menentang 
kekuatan dan kemakmuran China, mereka tidak senang 
kehilangan otonomi mereka sendiri yang strategis dan 
relatif mandiri dalam pembuatan kebijakan luar negeri. 
Sikap agresif atau pun merasa segan tidak dilihat sebagai 
pilihan kebijakan yang bijaksana sehubungan dengan 
China. Melihat peran pokok China dalam geopolitik Asia, 
“membatasi” atau “menyeimbangkan” gaya lama dalam 
berhadapan muka dengan China menjadi pilihan yang 
paling diinginkan, tanpa melepaskan banyak keuntungan 
dalam melibatkan Beijing.

Dengan beberapa pengecualian (khususnya Pakistan), 
kebanyakan negara Asia (termasuk Korea Utara) 
menunjukkan sedikit atau tidak ada keinginan untuk 
hidup di Asia yang dipimpin China atau didominasi 
China. Melainkan, mereka berusaha mempertahankan 
aliansi keamanan yang ada dan mengejar strategi-strategi 
diplomasi canggih yang mengikat yang dirancang untuk 
memberi mereka lebih banyak kebebasan bertindak 
sementara menghindari keselarasan yang terang-terangan 
dengan kekuatan-kekuatan besar. Konsekuensinya, 

‘Ketidaknyamanan geopolitik’ 
China: sengketa wilayah dan 
‘Sindrom Kerajaan Tengah’
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12 FEBRUARI 1973
Setelah Persetujuan Perdamaian Paris 
ditandatangani pada 23 Januari 1973 
untuk mengakhiri perang di Vietnam, 
Operasi Homecoming dimulai dengan 
dibebaskannya 591 tawanan perang 
Amerika yang ditahan di Hanoi.

29 MARET 1973
Komando Bantuan 
Militer A.S. Vietnam 
dibubarkan sebagai 
komando bawahan 
terpadu PACOM.

1 JULI 1975
ALCOM dibubarkan dengan tanggung 
jawab pertahanan Alaska dibagi di antara 
Komando Pertahanan Ruang Angkasa bagi 
pertahanan udara dan Komando Kesiagaan 
A.S. bagi pertahanan darat, bantuan 
bencana, dan evakuasi keadaan darurat.

1976
Hong Kong SAREX 
merupakan latihan 
pencarian dan penyelamatan 
tahunan dengan 
Departemen Penerbangan 
Sipil Hong Kong.

1976
Ulchi Freedom Lens (UFL) Republik Korea tahunan pertama 
dilaksanakan di semenanjung Korea, berpusat pada kesiagaan, 
pencegatan, dan pertahanan Korea Selatan. Pada tahun 2008, 
namanya diubah menjadi Ulchi Freedom Guardian (UFG). Sampai 
saat ini, para pesertanya termasuk Australia, Kanada, Denmark, 
Prancis, Selandia Baru, Norwegia, Inggris, dan Amerika Serikat.

20 FEBRUARI 
1976
Organisasi 
Pakta Asia 
Tenggara 
dibubarkan. 

1 MEI 1976
AOR CINCPAC diperluas untuk 
mencakup seluruh Samudra 
India sampai pantai timur 
Afrika, termasuk Teluk Aden, 
Teluk Oman, Seychelles, 
Maladewa, dan Mauritius.

Henry Kissinger, tengah, penasihat 
Presiden Richard Nixon saat itu 
untuk urusan keamanan nasional, 
menandatangani perjanjian genjatan 
senjata pada 13 Juni 1973, di Paris 
yang mengakhiri Perang Vietnam.

negara-negara Asia kini membelanjakan lebih besar 
untuk militer mereka dibandingkan dengan negara-
negara Eropa. Sebagai pengaruh kepemimpinan 
yang jauh, Amerika Serikat masih tetap menjadi 
penyeimbang kekuatan yang dipilih oleh banyak negara 
atas lingkaran China.

Di sanalah terletak paradoksnya: Meskipun ada 
penurunan yang relatif, Amerika Serikat telah menjadi 
kekuatan yang paling dicari di kawasan ini. Semua ingin 
memanfaatkan hubungan ekonomi dengan China, 
tetapi tak satu pun ingin kawasan ini didominasi oleh 
Beijing atau opsi-opsi kebijakan negara mereka dibatasi 
oleh China. Sederhananya, tidak ada keinginan untuk 
menggantikan hegemoni Amerika yang meredup 
dengan hegemoni China.

Secara historis, kebangkitan kekuatan darat selalu 
menuju pada pembentukan koalisi kekuatan-kekuatan 
laut untuk melawannya. Ini khususnya benar bila 
kekuatan darat itu kebetulan memiliki pemerintahan 

otoriter yang mempertahankan ketidakadilan masa lalu 
dengan sengketa-sengketa wilayah yang ada. China tidak 
menjadi pengecualian atas aturan ini. Negara-negara 
dalam lingkaran kebangkitan kekuatan kebanyakan 
cenderung untuk mengimbangi kebangkitannya 
atau bergabung dengannya. Beberapa negara tentu 
saja mencoba melakukan keduanya. Bahkan ketika 
mereka semakin tergantung pada pasar China untuk 
pertumbuhan dan kemakmuran, kebanyakan negara 
Asia memperkuat hubungan keamanan mereka dengan 
Amerika Serikat sebagai bagian dari dwi strategi 
pembatasan dan penyeimbangan. 

Menghadapi kebangkitan China dan membentuk 
perilakunya adalah tantangan diplomatis terbesar yang 
dihadapi oleh kawasan ini dan dunia di tahun-tahun 
mendatang. Perubahan-perubahan dalam geopolitik 
kawasan selama 200 tahun terakhir mengeyampingkan 
kembalinya sistem negara pemberi upeti Sino-sentris 
di masa lalu. Geografi menentukan peran dan kekuatan 

Kiri: Presiden A.S. 
Barack Obama, kiri, 
dan Perdana Menteri 
Jepang Shinzo Abe 
bertemu untuk jamuan 
makan malam di Tokyo 
pada April 2014.

Kanan: Pelanggan 
berbelanja di sebuah 
pasar terbuka di 
Ahmedabad pada Juni 
2014. India terus 
bangkit sebagai 
kekuatan ekonomi 
dalam abad ke-21.

THE ASSOCIATED PRESS
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30 APRIL 1979
Berdasarkan instruksi presiden A.S. 
dan perjanjian yang dinyatakan 
dalam Undang-Undang Relasi 
Taiwan, Komando Pertahanan Taiwan 
A.S. dibubarkan dan semua personel 
militer komando ditarik dari Taiwan.

1981
Singapura menggelar Tiger Balm, 
sebuah latihan bilateral tahunan 
yang dirancang untuk menggalakkan 
keamanan regional dan antaroperabili-
tas di antara Angkatan Darat A.S. Pasifik 
dan Angkatan Bersenjata Singapura.

1982
Cobra Gold Thailand-A.S. tahunan pertama 
dilaksanakan di Thailand. Sampai saat 
ini, para peserta termasuk Australia, 
Bangladesh, Kamboja, Prancis, Indonesia, 
Italia, Jepang, Nepal, Filipina, Korea 
Selatan, Singapura, Inggris, dan Vietnam.

1982
Latihan Yama Sakura dari pos komando 
bilateral tahunan dimulai di Jepang. Latihan ini 
merangsang operasi-operasi militer Jepang-A.S. 
yang diperlukan untuk mempertahankan Jepang 
sementara memperkuat ikatan antara Angkatan 
Darat A.S. dan Pasukan Bela Diri Darat Jepang.

1 OKTOBER 1976
Komando 
Bantuan Militer 
A.S. Thailand 
dibubarkan.

23 NOVEMBER 1978
CINCPAC untuk pertama 
kalinya mengerahkan Tim 
Survei Daerah Bencana 
dalam menanggapi 
sebuah topan tropis di 
Sri Lanka.

23 NOVEMBER 1982
Badai Iwa menyerang 
Kepulauan Hawaii, 
dan PACOM 
memberikan bantuan 
bencana.

3 OKTOBER 1983
Komando Pasifik menunjuk kembali 
Komando Pasifik A.S. atau U.S. 
Pacific Command (USPACOM). Bidang 
tanggung jawabnya (AOR) meliputi 
Kepulauan Aleut, Korea Utara, Mongolia, 
Madagaskar, dan Republik Rakyat China.

1 NOVEMBER 1983
Komando Operasi Khusus 
Pasifik diaktifkan sebagai 
komando bawahan terpadu 
untuk mendukung program 
Kerja Sama Keamanan Medan 
Perang komandan USPACOM.

1986
Jepang mulai men-
jadi penyelenggara 
tahunan Keen Sword 
dan Keen Edge yang 
diadakan secara 
bergantian.19

80
Dunia dewasa ini sangat kompleks. Geopolitik 

atau keseimbangan kekuatan militer saja tidak 
dapat menjelaskan apa pun. Untuk mengerti 

implikasi pergeseran kekuatan yang sedang berlangsung, 
para profesional keamanan dan militer perlu memahami 
mata rantai antara geopolitik dan geoekonomi serta 
bagaimana isu-isu keamanan tradisional kini silang-
menyilang dengan isu-isu keamanan non-tradisional 
transnasional. Misalnya, perubahan iklim atau masalah 
air antara China dengan Asia Selatan dan China dengan 
Indochina, keduanya merupakan alat geopolitik dan isu 
transnasional. Lagi pula, kebangkitan China dan India 
menyentuh semua isu penting dewasa ini — energi, 
ekonomi, sumber daya, perubahan iklim, proliferasi 
nuklir, dunia maya, dan keamanan laut.

Apa yang disebut sebagai permainan besar yang 
“baru” ini ialah tentang “RMB”: resources (sumber 
daya), markets (pasar), dan bases (pangkalan). 

Menariknya, RMB juga nama mata uang China. Semua ini 
tentu saja berhubungan dengan kemakmuran, kekuasaan, 
dan keamanan. Apa yang menyebabkan kolonisasi Asia, 
Afrika, dan Amerika Latin oleh negara-negara industri 
Eropa pada abad ke-18 dan ke-19? Ini disebabkan pencarian 
akan sumber daya untuk memacu pertumbuhan industri, 
pasar untuk membuang barang-barang yang diproduksi, 
dan pangkalan-pangkalan untuk melindungi keduanya. 
Ketiganya ini — sumber daya, pasar, dan pangkalan — selalu 
berjalan bersama. Itulah yang sesungguhnya mendorong 
kebijakan luar negeri China, dan sampai taraf tertentu, 
kebijakan India. Para pendatang baru sebenarnya sedang 
memainkan permainan politik dunia yang kuno.

Pergeseran kekuatan dibentuk oleh 
mata rantai antara geopolitik dan 
geoekonomi, isu-isu keamanan 
tradisional dan transnasional

Sumber daya, pasar, dan pangkalan: 
Permainan besar kuno  yang “baru” 

suatu negara. Alasan utama Amerika 
Serikat menjadi sebuah negara adikuasa 
dunia ialah keunikan geografinya. China, 
sayangnya, tidak memiliki Kanada dan 
Meksiko sebagai negara tetangga di 
perbatasannya, melainkan negara-negara 
besar — Rusia, Jepang, Korea Selatan, 
Vietnam, Indonesia, dan India — yang 
akan melakukan apa pun untuk melawan 
kekuatan China karena alasan-alasan 
historis, peradaban, geopolitik, dan 
geoekonomi. Hal ini dapat ditentukan 
sebagai ketidaknyamanan geopolitik China. 
Sama halnya seperti anak-anak tidak 
dapat memilih orangtua mereka, negara-
negara tidak dapat memilih tetangganya, 
seperti yang mereka kehendaki. Tanyakan 
saja pada Afghanistan, Mongolia, Korea 
Selatan, atau India.
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27 FEBRUARI 1987
USNS Mercy 
melakukan misi 
operasional 
pertamanya dalam 
mendukung sebuah 
latihan di Filipina.

9 FEBRUARI 1989
Kepala Staf Gabungan 
menugaskan kembali tanggung 
jawab atas Teluk Oman dan Teluk 
Aden dari USPACOM ke Komando 
Pusat A.S. atau atau U.S. Central 
Command (USCENTCOM).

10 FEBRUARI 1989
Satuan Tugas Gabungan-Lima atau Joint Task 
Force-Five (JTF-5) diaktifkan di Alameda, 
California. Bertanggung jawab langsung 
kepada USCINCPAC, misi JTF-5 ialah untuk 
mendeteksi dan memonitor perdagangan 
narkoba di Pasifik Timur yang ditujukan ke A.S.

7 JULI 1989
Komando Alaska atau Alaska Command 
(ALCOM) diaktifkan sebagai komando 
bawahan terpadu pada USPACOM 
dengan tanggung jawab untuk 
mendukung penerbangan pertahanan 
darat, maritim, dan non-udara di Alaska.

1990
Singapura dan Amerika Serikat mulai 
Latihan Commando Sling, yang menguji 
coba kemampuan pengerahanmobilisasi 
jarak-jauh pasukan A.S. dan 
antaroperabilitas gabungan dengan 
Angkatan Udara Singapura.

1991
Filipina menjadi tuan rumah 
Balikatan, sebuah pos komando dan 
pelaksanaan pelatihan lapangan yang 
ditujukan untuk meningkatkan peren-
canaan gabungan, kesiagaan tempur, 
dan antaroperabilitas Filipina-A.S.

Kapal rumah sakit Komando Bantuan 
Laut Militer memberikan upaya-upaya 
bantuan bencana setelah Topan Haiyan 
di Filipina pada November 2013.

19
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Kereta api kecepatan 
tinggi meninggalkan 
stasiun di Chongqing, 
China, pada Juli 2014.
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29 APRIL 1991
Badai tropika Marion 
melanda Bangladesh, yang 
menyebabkan banjir besar. 
USPACOM melakukan Operasi 
Sea Angel untuk memberi 
bantuan kemanusiaan.

12 JUNI 1991
Gunung Pinatubo di 
Filipina meletus, yang 
menyebabkan evakuasi 
unsur-unsur USPACOM 
sebagai bagian dari 
Operasi Fiery Vigil.

31 JULI 1992
Pasukan Korps Marinir Pasifik atau Marine Corps 
Forces Pacific (MARFORPAC) didirikan di Camp 
Smith sebagai komponen layanan Korps Marinir 
di bawah USPACOM. Komandan MARFORPAC 
secara operasional tetap bertanggung jawab 
atas Armada Pasukan Marinir Pasifik.

4 SEPTEMBER 1995
Pusat Kajian Keamanan Asia 
Pasifik atau Asia-Pacific Center 
for Security Studies (APCSS) 
didirikan untuk membangun relasi 
yang kuat di antara militer dan 
perwakilan sipil Indo Asia Pasifik.

23 OKTOBER 1995
Ketua Kepala Staf Gabungan 
menugaskan kembali 
tanggung jawab atas Laut 
Arabia dan bagian-bagian 
dari Samudra India dari 
USPACOM ke USCENTCOM.

1 OKTOBER 1994
JTF-5 ditetapkan kembali sebagai Satuan 
Tugas Antarlembaga Gabungan-Barat atau 
Joint Interagency Task Force-West, sebuah 
satuan tugas gabungan tetap yang diciptakan 
untuk menghentikan perdagangan narkoba 
gelap dari Asia Tenggara dan Barat Daya.

Penduduk Filipina mengungsi dari rumah 
mereka setelah Gunung Pinatubo meletus 
pada Juni 1991.

Dominasi global oleh kekuatan 
tunggal merupakan hal masa lalu. 
Jenis kekuatan yang dimiliki sebuah 

negara lebih berarti daripada seberapa kuat 
negara itu. Negara-negara besar menjadi 
kekuatan-kekuatan besar dengan dukungan 
negara-negara kecil dan menengah. Dukungan 
itu, atau kurangnya dukungan, membedakan 
antara dominasi kekuatan besar dan kekalahan. 
Dukungan mereka, atau kurangnya dukungan, 
membuat perbedaan antara dominasi kekuatan 
besar dan kekalahannya. Dengan kata lain, 
suatu negara tidak dapat menjadi pemimpin — 

suatu negara tidak dapat besar — bila ia tidak 
memiliki pengikut. Dalam Perang Dingin, 
China dan Mesir merupakan dua kekuatan 
tengah dan negara-negara pendulum. Ketika 
China dan Mesir mengalihkan dukungan 
mereka dari bekas Uni Soviet ke Amerika 
Serikat, mereka masing-masing menjadi 
pemain-pemain yang sangat penting dalam 
penyeimbangan kekuatan di Asia dan Timur 
Tengah. Hal itu menggoyahkan Uni Soviet 
dan apa yang terjadi selanjutnya menjadi 
pengetahuan umum.

Pusat titik berat geopolitik Asia mengubah 
daratan, dengan implikasi utama bagi 
kekuatan maritim. Untuk memahami 

permainan kekuatan besar abad ke-21 ini perlu 
untuk kilas balik kepada tokoh-tokoh geopolitik 
klasik oleh pakar-pakar seperti pakar geografi 
Halford Mackinder dan Laksamana Alfred Thayer 
Mahan, seorang geostrategis. Mahan memajukan 
gagasan bahwa kekuatan laut merupakan 
kunci kebijakan luar negeri; Mackinder 
memperkenalkan teori yang mengontrol bidang 
pokok yang penting, yang ia juluki wilayah pusat, 
yang berarti penguasaan dunia pada akhirnya.

Dalam Perang Dingin, banyak pertumbuhan 
ekonomi terjadi dalam jaringan aliansi model 
hub-and-spokes A.S. di laut Asia Pasifik. Pasca-
Perang Dingin, terjadi sebaliknya: Kekuatan-
kekuatan darat di China, India, dan Asia Tenggara 
daratan, yang berada di luar jaringan aliansi 
Pasifik A.S., telah bangkit secara ekonomi. 

Sama seperti Inggris dan Rusia di masa lalu, 
China kini menerapkan teknologi transportasi 
modern, kereta api berkecepatan tinggi, jalan 
bebas hambatan, dan jalur pipa untuk mengubah 
peta dan mengubah geopolitik Eurasia. China 
mengeluarkan miliaran dolar untuk menciptakan 
sistem ekonomi model hub-and-spokes di 
Asia daratan melalui jalur-jalur pipa, jalan 
bebas hambatan, dan jaringan kereta api yang 
menghubungkan China dengan Asia Tengah, 
Barat Daya, dan Tenggara.

Jari-jari atau arteri ini akan membawa masuk 
bahan mentah dan sumber daya energi dan 
mengekspor barang-barang buatan China ke 
kawasan-kawasan itu dan sekitarnya. Namun 
demikian, tidak cukup perhatian diberikan 
kepada Eurasia karena dominasi laut Anglo-
Amerika selama tiga abad telah mengakibatkan 
tingkat tertentu “kebutaan darat” di antara para 
pembuat kebijakan.

Dominasi global oleh kekuatan tunggal adalah kuno

Geopolitik penting: Mackinder sama pentingnya dengan Mahan
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15 SEPTEMBER 1996
JTF-Pacific Haven didirikan di 
Pangkalan Angkatan Udara 
Anderson di Guam untuk 
membantu menempatkan 
kembali lebih dari 6.500 
suku Kurdi dari Irak. 

1 JANUARI 2001
Pusat Keunggulan Manajemen Bencana dan Bantuan Kemanusiaan atau 
Center for Excellence in Disaster Management and Human Assistance 
(COE-DMHA) menjadi unit yang bertanggung jawab langsung kepada 
USPACOM. Pada awalnya didirikan pada tahun 1994 oleh Kongres A.S., 
COE-DMHA mengoordinasikan bantuan kemanusiaan pra-krisis/bantuan 
bencana atau atau humanitarian assistance/disaster relief (HADR).

11 FEBRUARI 2002
Presiden A.S. menugaskan tanggung jawab atas 
Antarktika kepada USPACOM dan menentukan bahwa 
USPACOM mendukung Komando Eropa A.S. atau U.S. 
European Command (USEUCOM) untuk Timur Jauh 
Rusia dan mulai mendukung Operasi Deep Freeze, 
misi Yayasan Ilmu Pengetahuan Nasional.

1 OKTOBER 2002
Komando Utara A.S. atau U.S. Northern 
Command (USNORTHCOM) didirikan 
untuk melaksanakan pertahanan tanah 
air Amerika Utara, termasuk Alaska. 
Pasukan-pasukan yang ditugaskan ke 
ALCOM tetap berada di bawah USPACOM.

29 OKTOBER 2002
Panglima tertinggi Komando Pasifik A.S. atau Commander-
in-Chief, U.S. Pacific Command (CINCUSPACOM) ditetapkan 
sebagai Komandan Komando Pasifik A.S. atau Commander, 
U.S. Pacific Command (CDRUSPACOM). Menteri pertahanan 
A.S. memerintahkan bahwa hanya presiden A.S. akan disebut 
sebagai Panglima Tertinggi atau Commander-in-Chief (CINC).

27 AUGUSTUS 2003
Pembicaraan Enam Pihak dimulai di 
Beijing, China yang menanggapi penarikan 
mundur Korea Utara dari Pakta Non-
Proliferasi Nuklir. Pembicaraan Enam Pihak 
mencakup Jepang, Korea Selatan, Republik 
Rakyat China, A.S., Rusia, dan Korea Utara.

4 NOVEMBER 2002
Pemerintah Negara-Negara 
Anggota ASEAN dan 
pemerintah Republik Rakyat 
China menandatangani 
“Deklarasi Perilaku Para 
Pihak di Laut China Selatan.”

14 APRIL 2004
Pusat Komando 
Pasifik Nimitz-
MacArthur dengan 
resmi membuka pintu 
sebagai markas besar 
baru USPACOM.

Teknologi adalah kartu as. Pengubah 
permainan. Tak seorang pun dapat 
menebak pada tahun 1990 bagaimana 

Internet akan mengubah segalanya. Dalam 
peperangan dan masa damai, teknologi menempa 
hubungan antarnegara. Teknologi menentukan 
hierarki dalam hubungan internasional. Jenis-jenis 
manufaktur baru yang didasarkan pada cetak 3-D, 
misalnya, dapat menjadi pengubah permainan. 
Apa artinya “made in China”? Tidak seperti di 
masa lalu, penyebaran teknologi bersifat cepat dan 
instan dalam dunia saat ini.

Selanjutnya, geologi (keamanan energi) dan 
geopolitik (keamanan nasional) sangat berkaitan 
erat. Secara historis, setiap tatanan internasional 
didasarkan pada sumber daya energi. Kita 
berpindah dari zaman berperahu layar ke zaman 
berlayar dengan batubara dan uap. Batubara dan 
uap adalah pijakan Pax Britannica. China telah 
berinvestasi besar dalam sumber daya energi 
alternatif untuk masuk dalam era Pax Sinica, atau 
“Perdamaian China.”

Tepat ketika China dan seluruh dunia 
mencoret Amerika sebagai kemunduran kekuatan 
besar, negara ini berada di puncak pencapaian 
swasembada energi dan terobosan teknologi 
dalam manufaktur. Revolusi gas shale dapat 
membantu A.S. mengembalikan kejayaan 
dan memperpanjang dominasinya. Untuk 
memparafrasakan Mahan: “Siapa yang memegang 
kemajuan teknologi akan mendominasi dunia. 
Dalam abad ke-21, nasib dunia akan diputuskan 
tidak dalam medan tempur, melainkan dalam 
bidang sains dan teknologi.”

Malapetaka dan kesuraman dalam sektor 
energi lima tahun lalu yang mendahului krisis 
keuangan global pada tahun 2008 memberi 
jalan pada ledakan energi lima tahun kemudian. 
Ledakan energi di A.S., Kanada, dan Australia, 
bila dieksploitasi sepenuhnya, memiliki potensi 
untuk mengubah dinamika kekuatan di antara 
negara-negara besar, merevitalisasi para aliansi 
A.S., dan menetapkan kembali hubungan-
hubungan di antara pemasok tradisional dan 
konsumen. Hal ini dapat mengubah pemenang 
kemarin menjadi pecundang esok hari. Ketika 
Timur Tengah “lama” bergerak ke timur untuk 
menempa hubungan energi yang lebih erat 
dengan China dan India, Timur Tengah “baru” 
(Kanada dan Amerika Serikat) seharusnya melihat 
ke barat untuk menjual minyak padat dan gas 
ke para ekonomi Jepang, China, India, Korea 
Selatan, dan berbagai negara Asia Tenggara yang 
lapar energi. Sumber keuntungan minyak dan gas 
akan menambah pengaruh diplomasi Amerika 
melalui konsumen dan produsen. Pasar minyak 
dunia yang meliputi Amerika Serikat dan Kanada 
akan lebih terdiversifikasi, lebih stabil untuk 
harga minyak dan mengurangi ketergantungan 
konsumen yang sangat besar pada Timur Tengah 
yang mudah berubah, kartel Organisasi Negara-
Negara Pengekspor Minyak, dan Rusianya Putin.

Seorang wanita 
mengagumi 
gambar pistol 
cetak 3-D pada 
pameran di 
Museum Sains 
London pada 
Oktober 2013.
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26 DESEMBER 2004
Gempa bumi berskala 9 melanda Sumatra Barat Laut, Indonesia di Samudra India. 
Tsunami yang diakibatkannya berdampak pada daerah pesisir wilayah itu dengan 
menewaskan lebih dari 300.000 orang. USPACOM mengerahkan pasukan bantuan 
dua hari kemudian sebagai bagian dari Operasi Bantuan Terpadu, yang memberikan 
sokongan dan bantuan bencana sampai Februari 2005 dan menyerahkan lebih dari 
2,8 juta ton perbekalan bantuan bencana dan menolong lebih dari 70.000 orang.

2005
Latihan Talisman Saber dilaksanakan untuk 
mulai melatih pasukan Australia dan A.S. 
dalam perencanaan dan pelaksanaan 
operasi satuan tugas gabungan. Tandem 
Thrust, Kingfisher dan Crocodile dilebur ke 
dalam satu latihan dua tahunan.

1 MARET 2005
Tanggung jawab 
atas Seychelles 
diserahkan kembali 
dari USPACOM ke 
USCENTCOM.

Tim-tim bantuan Angkatan 
Bersenjata Malaysia menyediakan 
perlengkapan medis bagi para 
korban gempa bumi di Pakistan 
pada Oktober 2005.

8 OKTOBER 2005
USPACOM memulai Operasi Lifeline dalam menanggapi 
gempa bumi berskala 7,5 di timur laut Pakistan. Walaupun 
Pakistan dan Afghanistan dialihkan ke AOR USCENTCOM pada 
tahun 1983, USPACOM mendukung operasi tersebut untuk 
mengangkut 1.900 penumpang ke perawatan medis, mengo-
bati 14.000 pasien, dan memulihkan infrastruktur penting.

1 JANUARI 2006
Pusat Operasi Intelijen Gabungan 
mencapai kemampuan operasional 
awal untuk memberikan informasi 
intelijen terfokus yang terpadu 
dan operasional untuk mendukung 
pengambilan keputusan CDRUSPACOM.

Kekuatan dalam sistem internasional selalu 
relatif dan terus berubah. Negara bangkit 
dan jatuh terutama disebabkan oleh tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang tidak merata, peperangan, 
kekacauan dalam negeri, dan perluasan pemerintahan 
yang berlebihan. Beberapa negara tumbuh dengan lebih 
cepat daripada negara lainnya dikarenakan kebijakan dan 
lembaga-lembaga dalam negeri, terobosan teknologi, 
dan kemampuan pemimpin politik untuk memobilisasi 
sumber daya nasional yang menguntungkan negara-
negara tersebut daripada negara lainnya. Selama tiga 
dekade terakhir, China telah menunjukkan kemampuan 
besar untuk merencanakan dan memobilisasi sumber 
daya nasional untuk melaksanakan strategi tindakan 
yang berorientasi pada tujuan secara tepat waktu dalam 
arena ekonomi, diplomasi, dan militer. Ekspansi ekonomi 
mendorong ambisi geopolitik yang terlalu muluk dan 
pasti yang mengakibatkan pada ekspansi militer untuk 
melindungi akses pada sumber daya, pasar, dan pangkalan 
luar negeri. Kendatipun fokus pada persaingan laut dan 
ekspansi angkatan laut, pusat-pusat kegiatan ekonomi 
baru, lembaga-lembaga, koridor transportasi, kereta api 
berkecepatan tinggi, jalan-jalan bebas hambatan, dan 
jaringan-jaringan jalur pipa mengubah geopolitik Eurasia 
dan sekitarnya.

Masa depan geopolitik Indo Asia Pasifik akan 
terbentuk oleh interaksi antara Amerika, China, India, 
Jepang, dan Rusia. Kesenjangan kekuatan di antara 
kekuatan-kekuatan besar berarti masing-masing akan 

membentuk kemitraan ad hoc yang fleksibel dengan 
yang lainnya di mana kepentingan mereka bertemu; 
memobilisasi dukungan pada satu kekuatan melawan 
kekuatan lainnya ketika kepentingan mereka berbenturan 
dan mencegah yang lainnya untuk membentuk 
penyelarasan terhadap kekuatan itu ketika mereka 
bersaing; dan bergabung dan berkolusi satu dengan yang 
lainnya ketika tujuan mereka bertepatan. Kerja sama 
atau kemitraan selektif atas isu-isu kepentingan bersama 
dan kompetisi geopolitik transnasional di antara China 
dan kekuatan-kekuatan besar lainnya akan terus menjadi 
kondisi mendasar yang tetap dalam era unipolarisasi yang 
lemah baik pada tingkat global dan regional. Perdamaian 
dan stabilitas akan berjalan bila kekuatan-kekuatan besar 
bekerja bagi Asia yang multipolar dengan lembaga-
lembaga multilateral inklusif dan mekanisme-mekanisme 
resolusi sengketa.

Tidak ada yang pasti dalam kehidupan dan dalam 
politik — secara domestik atau internasional. Sejarah Uni 
Soviet dan Jepang menunjukkan bahwa tak ada sesuatupun 
yang pasti mengenai kebangkitan atau kejatuhan kekuatan 
besar. Berlawanan dengan yang diajarkan oleh buku teks 
hubungan internasional, kebijakan luar negeri bukan 
sebuah kalkulasi kaku antara biaya dengan manfaat 
atau pro dengan kontra saja. Kebijakan luar negeri 
adalah campuran dari “5 P”: passion (semangat), power 
(kekuatan), profit (laba), pride (kebanggaan), dan prejudice 
(prasangka). Inilah yang membuat tugas memprediksi 
masa depan sangat sulit.  o

Pemandangan Seoul, Korea Utara, batas 
langit saat senja. Dengan biaya energi 
bersih global yang naik setiap tahun, 
negara-negara sedang mengembangkan 
sumber-sumber daya bahan bakar yang 
akan mengubah permainan.

AFP/GETTY IMAGES

Masa Depan Geopolitik Asia
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KEKUATAN DARAT 
MENJAMIN KEAMANAN 
DAN STABILITAS DI 
INDO ASIA PASIFIK
JENDERAL GORDON R. SULLIVAN (PURN.), 
ANGKATAN DARAT A.S.
FOTO OLEH REUTERS

Tim Angkatan Darat Republik 
Korea mengendarai kendaraan 
lapis baja dalam Foal Eagle, 
sebuah latihan gabungan 
tahunan dengan militer A.S., 
pada April 2014 di Pocheon.

17 FEBRUARI 2006
USPACOM memulai Operasi Hope Renewal 
setelah hujan lebat menyebabkan tanah 
longsor yang melanda sebuah desa di Pulau 
Leyte, Filipina. Pasukan Marinir A.S. dialihkan 
dari Latihan Balikatan untuk membantu tim 
pencarian dan penyelamatan Filipina.

5 MEI 2006
Tanggung jawab atas 
Kepulauan Aleut 
diserahkan kembali 
dari USPACOM ke 
USNORTHCOM.

9 OKTOBER 2006
Korea Utara melaksanakan uji coba nuklir bawah 
tanahnya yang  pertama. Sebagai akibatnya, 
Perserikatan Bangsa-Bangsa mengesahkan Resolusi 
Dewan Keamanan 1718 pada 14 Oktober 2006, yang 
mengharuskan Korea Utara untuk mundur dari uji coba 
senjata nuklir dan kembali ke Pembicaraan Enam Pihak.

30 SEPTEMBER 2007
Ronde keenam 
Pembicaraan Enam Pihak 
gagal meraih konsensus 
untuk verifikasi inspeksi 
fasilitas-fasilitas nuklir 
Korea Utara.

15 NOVEMBER 2007
Badai kategori 5 melanda Bangladesh yang berdampak 
pada lebih dari 3 juta orang. USPACOM memberikan 
bantuan melalui Operasi Sea Angel II yang menye-
diakan lebih dari 53.000 liter air bersih, 112.000 
kilogram perbekalan bantuan, dan layanan medis dan 
kesehatan gigi kepada lebih dari 4.000 penduduk. 

2008
Korea Selatan menjadi tuan 
rumah Max Thunder, sebuah 
latihan udara dua tahunan yang 
berfokus kepada peningkatan 
antaroperabilitas di antara 
pasukan Korea dan A.S. 

USS Lake Erie meluncurkan 
Rudal-3 Standar ke arah target 
bergerak di atas Samudra 
Pasifik pada tahun 2008.
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KEKUATAN DARAT 
Pada akhir Perang Vietnam 
tahun 1975, Angkatan Darat A.S. 
memberikan indikasi mundur dari 
kawasan Indo Asia Pasifik. Pasukan-
pasukan ditarik keluar dari Vietnam 
dan Republik Korea, brigade 
infantri di Alaska dinonaktifkan, 
dan Angkatan Darat Kedelapan di 
Korea dan Angkatan Darat A.S. 
Jepang menjadi komando-komando 
utama yang independen dengan 
bertanggung jawab langsung kepada 
markas besar Angkatan Darat di 
Pentagon karena ketidakaktifan 
Angkatan Darat A.S. Pasifik.

Kenyataannya berbeda. Angkatan 

Darat A.S. tidak benar-benar 
meninggalkan Asia dan Pasifik, ketika 
peristiwa-peristiwa dunia termasuk 
Perang Dingin dan kerusuhan yang 
berlanjut di Korea Utara menunda 
dan akhirnya menghentikan apa yang 
seharusnya telah menjadi penarikan 
hampir total atas Pasukan A.S. dari 
kawasan ini. Melihat kembali 40 
tahun kemudian, terdapat alasan 
yang kuat untuk percaya bahwa jejak 
dari pangkalan militer resmi A.S. 
bisa saja tetap kecil di kawasan ini. 
Namun demikian, Angkatan Darat 
akan tetap kuat terlibat dalam misi-
misi kemanusiaan dan pembangunan 

kepercayaan dengan sekelompok 
sekutu dan mitra yang semakin 
melebar dengan mengadakan latihan-
latihan gabungan dan latihan-latihan 
pembentukan kemitraan lainnya.

Beberapa negara dengan politik 
yang paling stabil di dunia membentuk 
kekuatan di kawasan ini. Kebanyakan 
dari mereka juga menjadi bagian dari 
organisasi-organisasi multilateral, yang 
bahkan memberikan stabilitas yang 
lebih besar. Namun demikian, ada juga 
kantung-kantung ketidakstabilan yang 
serius, termasuk Korea Utara yang 
terkenal mudah berubah, kantung-
kantung ekstremisme keras di India, 

Seorang Tentara 
Angkatan Darat A.S. 
memeriksa sebuah howitzer 
yang diderek berukuran 
105 mm dalam Foal Eagle.

21 FEBRUARI 2008
USS Lake Erie menghancurkan satelit A.S. yang gagal dengan meluncurkan SM-3, 
yang berhasil mengakhiri Operasi Burnt Frost. Bekerja sama secara erat dengan 
Komando Strategis A.S., Lembaga Pertahanan Rudal, dan lembaga-lembaga 
pemerintah A.S. lainnya, USPACOM memfasilitasi operasi yang menguapkan 
reruntuhan satelit saat masuk kembali ke atmosfir tanpa kerusakan pada 
kendaraan ruang angkasa yang mengorbit, populasi di bumi, atau lingkungan.

2 MEI 2008
Badai kategori 4 menyerang Burma selatan. Pada 12 Mei, Burma mengizinkan penerbangan 
bantuan harian C-130 dari Thailand. CDRUSPACOM dengan para pejabat senior lainnya menemani 
penerbangan pertama untuk menyerahkan bantuan dan menegosiasikan bantuan tambahan dari 
kapal-kapal Angkatan Laut A.S. yang menunggu di lepas pantai. Walaupun USPACOM mengangkut lebih 
dari 1,45 juta metrik ton perbekalan bantuan dari Thailand, pemerintah Burma menolak masuknya 
bantuan kemanusiaan tambahan dari kelompok penyerangan ekspedisi yang ada pada USS Essex.

12 MEI 2008
Gempa bumi berskala 7,9 melanda provinsi Sichuan di Republik Rakyat China 
tengah. Pada 16 Mei, China meminta bantuan A.S. USPACOM segera mengirim dua 
pesawat kargo C-17 dengan lebih dari 91.000 kilogram tenda, generator, peralatan, 
dan material bantuan keadaan darurat lainnya. USPACOM juga mengangkut awak 
dan peralatan Departemen Pemadam Kebakaran Los Angeles untuk mencari 
korban hidup dan melatih personel penanggapan keadaan darurat China.

2009
Demonstrasi Penanggapan Sukarela Forum Regional ASEAN atau ASEAN Regional 
Forum Voluntary Demonstration of Response (ARF-VDR), latihan dua tahunan bantuan 
dan dukungan kemanusiaan yang dipimpin oleh sipil dan didukung oleh militer bagi 
negara-negara ASEAN, dilaksanakan dengan lebih dari 20 negara peserta. Bidang-
bidang demonstrasi termasuk pencarian dan penyelamatan darat, udara, dan laut; 
bantuan kesehatan dan evakuasi; dan proyek-proyek rekonstruksi teknik.
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Bangladesh, Indonesia, dan Filipina, 
dan kehadiran kelompok-kelompok 
ekstremis antarbangsa. Kudeta militer 
di Thailand pada Mei 2014 dan 
kerusuhan yang berlanjut di Burma, 
yang mengakibatkan 100.000 orang 
hidup dalam tahanan yang dikatakan 
pemerintah untuk keamanan mereka 
sendiri, menunjukkan bahwa pemilu 
tidak selalu menyelesaikan pemisahan 
politik yang dalam.

Para perencana merancang 
penarikan pasca-Perang 
Vietnam dengan strategi untuk 
mempertahankan cukup Tentara di 
kawasan ini untuk mengevakuasi 
warga A.S. yang berada dalam krisis 
tetapi menyerahkan pertempuran 
perang kepada negara-negara lain, 
yang ditawarkan bantuan keuangan 
dan kemampuan untuk membeli 
persenjataan buatan A.S. Akhir dari 
pengerahan militer, yang menjadikan 
Angkatan Darat A.S. hanya tinggal 
sedikit namun dengan Tentara 
dinas aktif yang lebih profesional, 
membantu mendorong perubahan. 
Penarikan mundur pasukan Inggris 
dari Malaysia dan Singapura —
meninggalkan hanya sebuah garnisun 
di Hong Kong — membuat gerakan 
A.S. tampaknya kurang dramatis. A.S. 
bertransisi ke arah penarikan total dari 
Korea Selatan tetapi untuk berbagai 
alasan memutuskan pada saat-saat 
terakhir untuk meninggalkan unsur-
unsur Divisi Infantri ke-2, yang tetap 
berada di sana sampai hari ini untuk 
bertempur, bila diperlukan, bersama 
dengan Republik Korea dan dinas lain 
dari Pasukan Angkatan Darat A.S.

Hal-hal tidak berjalan seperti yang 

direncanakan. Ketika A.S. dan Inggris 
menarik diri, Republik Rakyat China 
meningkatkan pengaruhnya dan bekas 
Uni Soviet mendirikan pangkalan 
di Vietnam, dengan kekuatan lawan 
yang mengambil sikap bermusuhan. 
Ekonomi di Hong Kong, Jepang, 
Korea Selatan, dan Taiwan mengalami 
pertumbuhan pesat (negara-negara 
ini kemudian dikenal sebagai Empat 
Macan Asia). Namun demikian, kudeta 
di Korea Selatan pada tahun 1979; 
upaya pembunuhan presiden Korea 
Selatan di Burma pada tahun 1983, 
yang menewaskan empat anggota 
kabinetnya dan 13 orang lainnya; 
dan pemboman tahun 1987 atas 
Penerbangan Korea Airline 858, yang 
meninggalkan 115 tewas, memicu 
ketidakstabilan.

A.S. juga menaruh minat di 
Asia Selatan dan Samudra India 
setelah Perang Indo-Pakistan tahun 
1971, dengan Angkatan Darat A.S. 
memosisikan lebih dahulu persediaan 
perang bagi sebuah brigade lapis baja 
di lepas atol Diego Garcia, dengan 
tambahan cadangan di Korea dan 
Jepang. Unit-unit Angkatan Darat 
di Hawaii dan Alaska diperluas dan 
Kelompok Pasukan Khusus Pertama 
diaktifkan kembali, dengan dua 
batalion di Fort Lewis, Washington, 
dan satu batalion di Okinawa. Pada 
awal tahun 1980-an, Angkatan Darat 
A.S. terlibat dalam pelaksanaan 
pelatihan bilateral di Asia, seperti 
rangkaian Cobra Gold di Thailand, 
yang diluncurkan pada tahun 1982 
dan memiliki lima atau lebih peserta 
maupun pengamat dari sembilan 
negara lainnya.

Selama Perang Teluk tahun 1991, 
Angkatan Darat menggunakan 
unit-unit yang diperuntukan bagi 
kemungkinan-kemungkinan Asia 
Pasifik untuk tugas-tugas lain 
dan pada tahun 2003, ketika A.S. 
meluncurkan Operasi Iraqi Freedom, 
satu brigade dari Divisi Infantri ke-2 
di Korea Selatan dikerahkan kembali 
ke A.S. Walaupun perhatian dialihkan, 
masih terdapat keprihatinan. 
Selama Perang Teluk pertama, A.S. 
menempatkan helikopter-helikopter 
penyerang dan rudal darat-ke-udara ke 
Semenanjung Korea untuk memberi 
kekuatan tempur ekstra bahkan 
ketika persenjataan nuklir ditarik dari 
kawasan ini. Pencegat rudal balistik 
ditempatkan di Alaska pada tahun 
2004, yang dioperasikan oleh Garda 
Nasional Alaska. Pada tahun 2005, 
brigade pertahanan udara ditugaskan 
di Korea Selatan dan Okinawa. 

Selama tahap-tahap awal periode 
pasca-Perang Dingin, pengurangan 
dilakukan terhadap jumlah Angkatan 
Darat dan pengurangan-pengurangan 
di seluruh Departemen Pertahanan 
A.S. Sejalan dengan itu, Angkatan 
Darat melaksanakan transformasi diri 
yang dirancang dengan hati-hati untuk 
memastikan tetap adanya kemampuan 
krusial khusus. Persediaan yang 
diposisikan sebelumnya ditempatkan 
terapung di Samudra India, di Camp 
Caroll di Korea Selatan, dan di Depot 
Angkatan Darat Sagami di Jepang 
dengan seperangkat peralatan lengkap 
untuk tim-tim tempur yang berat dan 
ringan dan untuk misi-misi khusus. 
Yang juga dilindungi ialah markas-
markas besar komando dan kendali, 

11 JANUARY 2010
Pusat Pertempuran Pasifik atau Pacific Warfighting 
Center (PWC) dibuka di Ford Island di Pearl Harbor. 
Sebagai fasilitas pelatihan utama bagi USPACOM 
AOR, PWC mendukung program pelatihan gabungan 
Komandan dan memberikan konteks gabungan bagi 
latihan-latihan, pelatihan dan simulasi pertempuran.

11 MARET 2011
Gempa bumi berskala 9 terjadi, yang mengakibatkan tsunami dahsyat dan 
kerusakan besar di sepanjang pantai timur laut Jepang. USPACOM mengerah-
kan personel dan peralatan dan dukungan upaya HADR melalui Operasi Tomo-
dachi. USPACOM memberi lebih dari 245 metrik ton perbekalan bantuan dan 
7,5 juta liter air untuk membantu pendinginan reaktor sementara mengerahkan 
24 kapal dan 189 pesawat terbang untuk membantu pemerintah Jepang.

6 APR 2011
Tanggung Jawab untuk Arktika 
dibagi di antara USNORTHCOM 
dan USEUCOM. USPACOM 
tetap memegang komando dan 
kendali pasukan di Alaska dan 
Kepulauan Aleut.

Penduduk Misawa membersihkan puing-puing setelah 
gempa bumi berskala 9 pada Maret 2011 di Jepang.
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fasilitas-fasilitas pelatihan, dan 
program kemitraan yang kuat.

Pembaruan fokus di Asia dan 
Pasifik tengah dibangun.  Pembaruan 
fokus tengah dibangun. Pada tahun 
2009, Presiden A.S. Barack Obama 
berkata dalam sebuah pidato 
di Jepang bahwa A.S. berusaha 
“memperkuat aliansi lama dan 
membangun kemitraan baru,” dan 
memandang aliansi-aliansi di Asia 
dan Pasifik “bukan merupakan 
dokumen sejarah dari era yang 
telah berlalu, melainkan komitmen-
komitmen yang bertahan kepada 
satu sama lain yang mendasar 
bagi keamanan bersama kita.” 
Bagaimanapun juga, Presiden Obama 

berkata, “Kita memiliki andil di masa 
depan kawasan ini, karena apa yang 
terjadi disini memiliki efek langsung 
pada kehidupan kita di rumah.” 

A.S. menentukan arah bagi 
beberapa generasi dengan 
meningkatkan kehadirannya melalui 
pengerahan teratur dan diperpanjang, 
meningkatkan sumber daya dengan 
membangun kemampuan untuk bahan 
bakar yang ditempatkan sebelumnya, 
amunisi, menjembatani peralatan 
dan persediaan tempur, dan dengan 
membangun hubungan-hubungan 
yang lebih kuat dengan negara-negara 
lain. Hal ini telah melibatkan latihan-
latihan gabungan, forum-forum 
multinasional, dan seminar-seminar 

kepemimpinan serta membantu para 
sekutu mengembangkan kemampuan-
kemampuan militer khusus.

Komitmen A.S. dan Angkatan 
Darat A.S. kepada Asia dan Pasifik, 
yang bertahan dari penarikan 
pasca-Perang Vietnam dan Perang 
Dingin, tidak tampak berkurang 
dalam 40 tahun mendatang. 
Walaupun jejak instalasi permanen 
A.S. lebih kecil dari 40 tahun yang 
lalu, peningkatan dramatis dalam 
teknologi, transportasi, dan taktik 
memungkinkan bagi A.S. dan para 
mitra Pasifiknya untuk tetap menjadi 
kekuatan tangguh bagi perdamaian 
dan stabilitas di seluruh permukaan 
Pasifik.  o

Sebuah helikopter Pejuang Kiowa dari Angkatan 
Darat A.S. berpartisipasi dalam sebuah latihan 
militer tembakan langsung gabungan dengan 
Republik Korea pada sebuah medan pelatihan 
di Pocheon, selatan Zona Demiliterisasi yang 
memisahkan Korea Utara dan Selatan.

16 NOVEMBER 2011
A.S. dan Australia memperluas koordinasi militer yang ada dengan 
pengerahan unsur Marinir A.S. yang efektif ke Darwin, Australia utara. 
Marinir A.S. akan ditempatkan dalam rotasi enam bulan untuk 
melaksanakan pelatihan dengan Pasukan Pertahanan Australia. Ke-
sepakatan ini memungkinkan akses yang lebih besar oleh pesawat 
militer A.S. ke fasilitas-fasilitas Angkatan Udara Kerajaan Australia.

17 NOVEMBER 2011
Presiden A.S. mengumumkan perubahan A.S. dalam prioritas ke-
amanan nasional untuk memberi tekanan lebih besar pada kawasan 
Indo Asia Pasifik. Perubahan ini, atau “poros,” menyatakan strategi 
multidimensi, termasuk memperkuat aliansi, memperdalam kemitraan 
dengan negara-negara besar yang muncul, dan membangun arsitektur 
ekonomi kawasan yang dapat menopang kemakmuran bersama.

8 NOVEMBER 2013
Topan Haiyan, atau Yolanda di Filipina, melanda Pulau Leyte yang 
mengakibatkan kerusakan parah dan berdampak pada lebih dari 
12 juta orang. Pasukan USPACOM bergabung dengan lembaga 
swadaya masyarakat dan pemerintah untuk melakukan Operasi 
Damayan, yang memberikan lebih dari US$31 juta dalam bentuk 
bantuan medis, perbekalan bantuan, dan bantuan bencana.

28 APR 2014
A.S. dan Filipina menandatangani Perjanjian Peningkatan 
Kerja Sama Pertahanan yang mengizinkan lebih banyak 
pelatihan dan antaroperabilitas pasukan-pasukan A.S. di 
dalam Filipina. Perjanjian ini memungkinkan kemampuan 
yang lebih besar untuk bersama-sama menanggapi krisis 
kemanusiaan yang berdampak pada Filipina. 

Petugas Angkatan Udara Filipina 
membantu menurunkan penumpang 
sipil dari pesawat terbang Hercules 
Marinir A.S. C-130 di Pangkalan 
Udara Villamor pada November 2013.
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‘NOWCASTING’
Pada 8 November 2013, 
Topan Haiyan — salah 
satu badai yang terdahsyat 
yang pernah tercatat — 
memorakporandakan 
kepulauan Filipina. 
Angin bertiup sampai 312 
kilometer per jam menjarah 
lanskap kepulauan ini 
yang mengacaukan hidup 
hampir 13 juta orang di 
seluruh kawasan Visayas 
dan menyebabkan lebih dari 
6.000 orang tewas di Filipina 
saja. Sesaat kemudian, badai 
ini mengirim gelombang ke 
seluruh media sosial yang 
menghasilkan 5,6 juta kicauan 
di Twitter dalam waktu dua 
minggu setelah itu. Hampir 
60 persen dari kicauan 
tersebut dipasang oleh orang-
orang yang mencoba berbagi 
informasi tentang situasi 
tersebut kepada pembaca di 
seluruh dunia.

Di kawasan yang 
menghadapi hampir separuh 
bencana alam di dunia dan 
yang memiliki lebih dari 
separuh pengguna ponsel 
di dunia, tanggapan yang 
cepat dan ekstensif dari 

media sosial atas bencana-
bencana di Indo Asia 
Pasifik sudah menjadi hal 
biasa. Namun demikian, 
memanfaatkan tanggapan 
langsung orang banyak ini, 
yang disebut “nowcasting” 
oleh para pendukungnya, 
untuk mengurangi dan 
bahkan mencegah kerugian 
merupakan sebuah tantangan 
yang baru mulai dihadapi.

Dalam tahun tertentu 
dekade terakhir ini, kawasan 
ini menghadapi lebih dari 
100 bencana besar yang 
memakan biaya puluhan 
miliar dolar dalam kerusakan 
dan ribuan jiwa, menurut 
Program Lingkungan P.B.B. 
Namun dalam menanggapi 
Topan Haiyan, yang juga 
dikenal sebagai Yolanda di 
Filipina, dan dalam contoh-
contoh lain penanggapan 
bencana, nowcasting telah 
menentukan preseden dalam 
membantu upaya-upaya 
peringanan. Inovasi dan 
aplikasi mobile telah melanda 
dalam menanggapi kebutuhan 
informasi segera dan akurat.

Pemetaan Waktu Nyata
Di hari-hari menyusul 
serangan Topan Haiyan, 
lebih dari 1.600 relawan 
yang dilengkapi dengan 
telepon cerdas dan komputer 
pribadi membantu inisiatif 
OpenStreetMap yang 
memungkinkan visualisasi 
topografi langsung online 
dari jalan-jalan yang 

Menghemat 
waktu menyela-
matkan jiwa
TULISAN OLEH CLOTHILDE LE COZ
FOTO OLEH REUTERS

Seorang pria menggunakan 
ponselnya dengan latar 
belakang Menara Namsan 
di Seoul, Korea Selatan 
pada Mei 2014.
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terhalang dan reruntuhan sehingga membantu para 
penanggap keadaan darurat menyelamatkan jiwa 
dan membersihkan reruntuhan. Berkat upaya-upaya 
para relawan, peta ini diupdate lebih dari 5 juta kali 
dengan menambah keakuratan dan keandalannya, 
menurut para inisiatornya pada Humanitarian 
OpenStreetMap Team (HOT). Upaya-upaya tersebut 
diteruskan di mana-mana di Indo Asia Pasifik dan 
seluruh dunia.

Di Indonesia, HOT telah menerapkan perangkat 
lunak crowdsourcing yang menghasilkan skenario 

terhadap dampak bahaya alam yang realistis untuk 
perencanaan, kesiagaan, dan kegiatan penanggapan 
yang lebih baik, menurut Direktur HOT Kate 
Chapman. “Melalui kemitraan dengan organisasi-
organisasi internasional yang bergerak dalam 
pengurangan risiko bencana,” jelas Chapman, “HOT 
memusatkan diri untuk memungkinkan komunitas 
dan pemerintah dalam mengumpulkan informasi 
paparan, yang nantinya menjadi masukan bagi 
perangkat lunak pemodelan mengenai dampak.”

Dalam hal-hal seperti itu, crowdsourcing 
menyediakan informasi yang lebih cepat daripada 
pemerintah dan perusahaan itu sendiri, menurut John 
Marinos, seorang pejabat manajemen informasi pada 
Kantor  Koordinasi Urusan Kemanusiaan P.B.B., 
yang mempergunakan HOT untuk menghadapi 
Topan Haiyan.

“Berkat orang banyak,” kata Marinos, “sesuatu 
yang dapat memerlukan banyak tenaga bagi orang-
orang di lapangan sesungguhnya telah dikerjakan, 
dan dikerjakan dengan sangat baik. Kini, bola ada di 
pihak kami untuk menjamin bahwa informasi dapat 
berguna bagi pekerjaan kami di lapangan.” 

Para peneliti juga telah mengembangkan cara-
cara untuk memungkinkan komunikasi di daerah-
daerah dengan penerimaan yang kurang atau untuk 
menggantikan jaringan-jaringan ketika jaringan biasa 
terputus, yang biasa terjadi dalam sebuah bencana. 
Para peneliti Jepang, misalnya, menciptakan sebuah 
sistem yang disebut Aerial 3D yang memakai sinar 
laser untuk memproyeksikan informasi tanggapan 
keadaan darurat di ruang angkasa lokal dan 
memungkinkan para penyelamat memakai peralatan 
mobile untuk menunjukkan dengan tepat lokasi-
lokasi warga, demikian laporan surat kabar The New 
York Times.

Mengelola Data Bencana
Walaupun nowcasting telah mulai memberikan 
pengaruh pada tanggapan bencana dan pengurangan 
risiko, menyaring di antara banyak sekali data 
dari media sosial dan konten yang dihasilkan oleh 
pengguna untuk menghasilkan informasi yang 
dapat ditindaklanjuti bukan merupakan usaha 
kecil. Demikian pula fokus Dr. Patrick Meier, 
direktur Inovasi Sosial pada Qatar Computing 
Research Institute (QCRI). Meier dan timnya 
telah menemukan bahwa pencarian kata kunci 
sederhana dapat luput lebih dari 50 persen terhadap 
konten relevan yang dipasang di Twitter. Untuk 
memperbaikinya, mereka telah mengembangkan 
dua platform, Pemeta mikro dan Intelijen Artifisial 
bagi Penanggapan Bencana, untuk mengidentifikasi 
kicauan-kicauan yang penting pada skala besar 
selama penanggapan sebuah bencana atau peristiwa 
buatan manusia.

“Banyak yang kami kerjakan di sini ialah untuk 
mencoba mengidentifikasi sinyal-sinyal,” kata Meier 
kepada FORUM. “Seperti mencari sebuah jarum di 
tumpukan jerami.”

Mengumpulkan jarum-jarum data bencana ini dan 
menyajikannya dalam gambar-gambar yang dapat 
dimengerti menjadi tugas Pusat Bencana Pasifik di 
Hawaii, yang memiliki spesialisasi dalam visualisasi 
bencana dan geolokasi dari konten media sosial. Ini 
adalah salah satu dari beberapa pusat yang bekerja 
dengan para ilmuwan untuk mengembangkan 
algoritma untuk menyempurnakan visualisasi yang 
mempertimbangkan profil media sosial, lokasi-
lokasi server, dan data geografis. Informasinya 
ditriangulasikan dengan pemantauan bahaya waktu 
nyata dan berbagai model terhadap dampak untuk 
menghasilkan informasi yang lebih terperinci, akurat, 
dan tepat waktu yang diberikan kepada organisasi-

Pusat Peringatan Tsunami Pasifik merilis buletin ini untuk 
menunjukkan daerah-daerah yang terkena peringatan tsunami 
setelah sebuah gempa bumi berskala 8 terjadi di lepas pantai 
Kepulauan Solomon pada tahun 2013.
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organisasi internasional dan pemerintah.
Memperbanyak perangkat lunak dan 

crowdsourcing, perangkat keras militer, dan 
kepiawaian juga terbukti menjadi komponen 
penting dari nowcasting dalam buntut Haiyan. 
Dihimpun dari sebuah kelompok veteran 
Marinir A.S., Team Rubicon “menjembatani 
jurang antara militer dengan orang sipil” 
dengan bekerja bersama para organisasi 
bantuan tradisional ketika bencana melanda. 
Berkoordinasi dengan Team Rubicon, 
organisasi bantuan internasional Direct Relief 
mengerahkan pesawat drone sipil, Huginn 
X1, untuk menentukan status operasional 
Rumah Sakit Distrik Carigara, yang berlokasi 
di barat laut kota Tacloban. Sebuah video 
siaran langsung mengidentifikasi kerusakan-
kerusakan dan memberi informasi yang 
tepat waktu tentang akses ke daerah-
daerah itu. Dengan ini, tim-tim bantuan 
mengidentifikasikan daerah-daerah yang 
paling dilanda bencana untuk mengalokasikan 
sumber daya dengan lebih efisien.

“Huginn X1 tidak saja bernilai dalam 
hal penaksiran struktural tetapi juga sebagai 
satu cara untuk mencari lokasi sebelumya 
untuk menentukan rute-rute pendekatan 

dan bantuan yang paling memungkinkan,” 
dilaporkan oleh Andrew Schroeder, direktur 
penelitian dan analisis untuk Direct Relief. 
Teknologi pemetaan semacam itu, dijelaskan 
Schroeder, memberikan poin referensi 
bersama kepada semua pelaku yang terlibat 
dalam pemulihan dan memberi kontribusi 
kepada perwakilan komunitas terdekat 
dan daerah-daerah geografis yang paling 
mungkin.

Walaupun berbagai komponen 
nowcasting tidak dapat mencegah topan, 
gempa bumi, dan tsunami, para praktisi 
optimis tentang kemajuan yang sedang 
dibuat dalam meningkatkan kecepatan dan 
manfaat penanggapan dan pembersihan. 
Menurut Meier dari QCRI, hal-hal yang 
terbaik akan terjadi.

“Data yang lebih bernilai bukanlah 
sesuatu yang memungkinkan kita untuk 
meramalkan, melainkan lebih untuk 
melakukan nowcast sebuah kejadian,” kata 
Meier. “Bila kita dapat bergerak ke dalam 
dunia waktu nyata ketika mengelola bencana 
atau konflik, ini akan makan waktu bertahun-
tahun dari tempat di mana kita berada saat 
ini.”  o

Para korban selamat 
memberikan 
lambaian pada 
helikopter Angkatan 
Udara Filipina setelah 
menerima barang-
barang bantuan di 
dekat Tacloban dalam 
buntut Topan Haiyan 
pada November 
2013. Orang-orang 
memasang lebih dari 
5,6 juta kicauan 
di Twitter tentang 
badai ini menyusul 
dua minggu setelah 
kejadian.



MOSKOW

F E D E R A S I  R U S I A

E R O P A

KE TIMUR
BERPALING

RUSIA MENGALIHKAN PRIORITAS KE PASIFIK 
DAN MENEMPA ALIANSI-ALIANSI BARU, 
TETAPI AKANKAH MEREKA BERTAHAN?
STAF FORUM

B
ertengger di ujung tenggara Rusia adalah 
Vladivostok — sebuah kota perbukitan dan 
semenanjung yang menakjubkan. Kota ini 
menjadi persimpangan antara Eropa dengan 

Asia dan menjadi rumah dari armada Angkatan Laut 
Pasifik Rusia sebagai pelabuhan terbesar negara ini. 
Tempat ini juga menjadi pusat kegiatan zona ekonomi 
khusus Rusia yang terkini, sebuah penunjukan dalam 
serangkaian gerakan baru-baru ini oleh Presiden 
Vladimir Putin untuk mengalihkan fokus dan sumber 
daya ke Indo Asia Pasifik.

Lokasi Vladivostok yang strategis (bertetangga 
dengan China, Jepang, dan Semenanjung Korea) 
menempatkannya sebagai sebuah tempat penting 
di mana Putin dapat memproyeksikan program-
programnya yang berfokus pada Asia.

“Kota ini lebih dekat ke Seoul, Tokyo, Beijing, 
Shanghai, dan Pyongyang daripada ke Moskow, 

yang menjadikannya sebagai titik masuk ideal bagi 
bisnis-bisnis Asia yang berminat di Rusia,” demikian 
dijelaskan oleh Universitas Federal Timur Jauh 
Vladivostok pada situs webnya. 

Upaya-upaya yang dipusatkan untuk 
memperdalam hubungan ekonomi, militer, dan 
sumber daya lainnya dengan Asia telah melaju selama 
tahun terakhir saat hubungan Rusia dengan Barat 
berkurang karena krisis di Ukraina. Dalam penjelasan 
para pejabat Rusia mengenai peningkatan kehadiran 
mereka di Pasifik, mereka hanya memperkuat 
perjanjian-perjanjian yang sudah lama ada pada 
daftar yang harus dikerjakan Putin atau yang tak 
terhindarkan mengingat kedekatan negara tersebut 
pada kawasan ini. 

“Kawasan Asia Pasifik menjadi pusat pertumbuhan 
ekonomi dunia,” kata Alexei Ulyukaev, menteri 
pembangunan ekonomi Rusia, menurut sebuah 
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TOKYOSEOUL

BEIJING PYONGYANG

VLADIVOSTOK
SHANGHAI

KAMCHATKA

F E D E R A S I  R U S I A

C H I N A

EROPA	 7.610 KM 
SEOUL 	 746 KM 
TOKYO 	 1.063 KM
BEIJING	 1.336 KM 
SHANGHAI	 1.610 KM
PYONGYANG	 686 KM 
MOSKOW	 6.422 KM
KAMCHATKA	 2.451 KM

JARAK KE 
VLADIVOSTOK
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MITRA 
PERDAGANGAN 
UTAMA RUSIA 
DI ASIA

CHINA

JEPANG

TURKI

KAZAKHSTAN

KOREA SELATAN

88,8
53,235,6

33,2
13,519,6

32,7
7,225,4

26,4
9,017,4

25,1
10,314,8
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2 3
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OMZET PERDAGANGAN, MILIAR 
DALAM DOLAR A.S.

EKSPOR IMPOR

Sumber: Buletin Statistik Perdagangan 
Luar Negeri Rusia 2013

1. Tentara China ikut serta 
dalam latihan angkatan laut 
Joint Sea-2014 di Laut China 
Timur pada Mei 2014. Armada 
Laut Timur China dan Armada 
Pasifik Rusia bersama-sama 
mengirim 14 kapal perang, dua 
kapal selam, sembilan pesawat 
tempur, enam helikopter, dan 
dua pasukan khusus ke latihan 
angkatan laut gabungan ketiga 
mereka.

2. Presiden China Xi Jinping, 
kiri, dan Presiden Rusia Vladimir 
Putin menghadiri upacara 
pembukaan untuk latihan Joint 
Sea-2014 di Shanghai.

3. Menteri Pertahanan Rusia 
Sergei Shoigu, kiri, dan 
rekanannya dari Vietnam 
Phung Quang Thanh menghadiri 
sebuah konferensi pers 
setelah pertemuan mereka 
di Hanoi pada Maret 2013 
untuk membahas perjanjian 
pemeliharaan kapal.

4. Para pengunjung China 
berpose untuk berfoto di depan 
Varyag kapal penjelajah peluru 
kendali Rusia, kapal laksamana 
armada Pasifik Rusia, di 
Shanghai pada Mei 2014.

4

AFP/GETTY IMAGES
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laporan Financial Times bulan April 
2014. “Kami belum mengembangkan 
kerja sama dengan kawasan-kawasan ini 
secara aktif seperti yang kami inginkan.”

Apa yang disebut oleh beberapa 
analis sebagai “poros Putin di Asia” 
mulai mengambil posisi penting pada 
Mei 2014 ketika Rusia dan China 
menandatangani kesepakatan 30 tahun 
sebesar US$400 miliar gas alam Siberia 
untuk diekspor ke China. Sejak saat itu, 
jangkauan Rusia yang lebih besar ke 
dalam kawasan ini diteruskan.

“Kami melihat tidak kurang dari 
sebuah reorientasi strategi yang 
kompleks,” dikatakan oleh Mikhail 
Titarenko, direktur Institut Kajian 
Timur Jauh di Akademi Sains Rusia, 
kepada Financial Times pada April 2014. 
“Elit politik kami sepertinya berbicara 
mengenai Rusia sebagai negara 
yang terbentang dari Eropa sampai 
ke Kamchatka, tetapi tidak pernah 
berminat pada apa yang terletak di 
luar pegunungan Ural,” distrik federal 
yang bergunung yang memisahkan 
perbatasan barat Rusia dari Asia.

Demikianlah kenyataannya, sampai 
saat ini.

“Presiden Vladimir Putin sangat 
sadar akan perubahan keseimbangan 
kekuatan ekonomi global di Asia, 
dan ia paham bahwa integrasi Rusia 
di sana penting bagi keberhasilan 
perkembangan jangka panjangnya,” 
kata Andrew Kuchins, seorang 
rekan senior Program Rusia dan 
Eurasia di Pusat Kajian Strategis dan 
Internasional di Washington, D.C. 
dalam sebuah laporan tahun 2014 
mengenai poros Rusia di Asia.

KETERLIBATAN EKONOMI
Putin menyatakan pada tahun 2012 
bahwa hubungan Rusia dengan Jepang 
“biasanya meningkat baik,” walaupun 
volume pertukaran perdagangan dan 
hubungan ekonomi “masih jauh dari 
memenuhi potensinya.”

Hal itu mungkin segera berubah 
karena sekelompok pembuat undang-
undang Jepang telah mengemukakan 
minatnya dalam membuat kesepakatan 
pemasokan gas alam dengan Rusia 
serupa dengan kesepakatan yang dibuat 
dengan China. Pembangunan kembali 
jalur pipa senilai US$5,9 miliar dari 

Rusia ke Jepang mengejar kesepakatan 
China senilai US$400 miliar 
menunjukkan peningkatan peran Rusia 
sebagai pemasok energi bagi kawasan 
Indo Asia Pasifik. Pokok penting dari 
kesepakatan Rusia-Jepang, bila berhasil, 
ialah memotong biaya energi setelah 
bencana Fukushima.

Di luar potensi jalur pipa, Rusia dan 
Jepang telah setuju untuk “memperkuat 
dialog bilateral dalam upaya untuk 
memperluas kerja sama dalam bidang 
keamanan dan pertahanan di tengah 
lingkungan keamanan yang terus 
berubah dengan cepat di kawasan Indo 
Asia Pasifik,” menurut laporan Asia 
Pacific Bulletin pada Maret 2014 yang 
diterbitkan oleh Pusat Timur-Barat 
dan ditulis oleh Stephen Blank, seorang 
rekan senior di Dewan Kebijakan Luar 
Negeri Amerika. 

Sebagai itikad baik dan hasrat untuk 
bekerja sama dengan Jepang, Rusia 
telah berjanji untuk tidak memihak 
dalam sengketa Jepang-China tentang 
Kepulauan Senkaku/Diaoyu. Selain itu, 
semakin beragam Moskow membuat 
kemitraan Pasifiknya, semakin 
dirasakan kurang terikat kepada satu 
adikuasa di kawasan itu, dikatakan oleh 
beberapa analis.

“Tantangan kebijakan luar negeri 
terbesar Putin dalam tahun-tahun 
mendatang mungkin mengelola 
hubungan dengan tetangga Timurnya 
yang bangkit dengan cepat,” kata 
Kuchins dalam laporannya, walaupun 
menambahkan bahwa hubungan Sino-
Rusia sekarang lebih baik daripada 
sebelumnya dalam sejarah akhir-akhir 
ini. “Tepat ketika Rusia waspada atas 
pelanggaran batas China pada wilayah 
kedaulatannya yang paling berharga, 
persediaan hidrokarbon, Rusia benar-
benar khawatir akan banyak berhutang 
lebih besar kepada China dalam 
hubungan-hubungan regional bahkan 
dalam hubungan-hubungan globalnya. 
Konsekuensinya, kita melihat semakin 
banyak tanda-tanda dari upaya Moskow 
untuk mendiversifikasi portofolio 
para mitra Asianya, khususnya dengan 
Jepang, Korea Selatan, dan yang 
terkini, Vietnam.”

Rusia dan Vietnam telah mulai 
membicarakan usaha bersama untuk 
menyediakan pemeliharaan bagi kedua 
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1. Tentara Korea Utara berbaris 
setelah sebuah upacara untuk 
menandai pembukaan kembali 

hubungan kereta api antara Rusia 
dan Korea Utara di Pelabuhan Rajin 
Korea Utara pada September 2013.

2. Presiden Rusia Vladimir Putin, 
kanan, dan Menteri Pertahanan 
Rusia Sergei Shoigu memeriksa 

latihan militer Angkatan Darat dan 
Angkatan Laut negara ini di Samudra 

Pasifik pada Juli 2013.

1

kapal-kapal sipil maupun militernya.
Duta besar Vietnam di Moskow 

bahkan telah berjanji untuk memberi 
Rusia akses prioritas atas pelabuhan 
militer Vietnam Teluk Cam Ranh 
yang dilaporkan oleh situs web berita 
WantChinaTimes.com pada Juni 
2014. Laporan ini menyebutkan 
gerakan Vietnam sebagai sebuah 
langkah untuk memperoleh dukungan 
Rusia dalam sengketa wilayah Vietnam 
yang berkepanjangan dengan China di 
Laut China Selatan.

PERSOALAN MILITER
Berbicara dengan media China, Putin 
menyebut China “teman Rusia yang 
tepercaya,” menurut sebuah laporan 
bulan Mei 2014 dari Military.com. 
“Tidak berlebihan bila saya katakan 
bahwa kerja sama di antara kedua 
negara kami berada pada tingkat 
tertinggi dalam sejarah,” kata Putin, 
menurut situs ini.

Mengawali kesepakatan gas alam, 
kedua negara ini ikut serta dalam 
suatu latihan militer Joint Sea-2014 
di Laut China Timur. Menteri 
pertahanan China mengatakan 
kepada The Diplomat pada Mei 2014 
bahwa latihan-latihan itu merupakan 
latihan rutin di antara kedua 
angkatan laut dari negara tersebut 
“untuk memperdalam kerja sama 
praktis di antara kedua militer, untuk 
meningkatkan kemampuan untuk 
bersama-sama menghadapi ancaman-
ancaman keamanan laut.” 

Kerja sama bilateral yang kuat 
antara Rusia dan China bukalanlah 
suatu kejutan besar bagi mereka yang 
telah mempelajari hubungan mereka 
sejak Presiden Xi Jinping mengambil 
alih Partai Komunis China pada 
November 2012. Perjalanan luar 

negeri resmi pertamanya sebagai 
presiden China ialah ke Rusia, dan 
sejak itu ia telah kembali ke sana 
beberapa kali. Dalam hal penjualan 
militer luar negeri, Rusia dan 
India telah membangun hubungan 
yang panjang. India telah membeli 
peralatan militer Rusia sejak tahun 
1950-an.

Namun demikian, mereka yang 
skeptis mengatakan bahwa aliansi 
geopolitik antara Rusia dan China 
mungkin tidak berlangsung lama.

Dmitri Simes, presiden Pusat 
Kepentingan Nasional, mengambil 
suatu perbandingan dalam berbagai 
prediksi sebelum Perang Dunia II 
dari para komentator bahwa aliansi 
antara Uni Soviet komunis dengan 
Nazi Jerman akan jatuh.

“Dan mereka benar. Aliansi 
[Adolf] Hitler-[Joseph] Stalin hanya 
berlangsung beberapa tahun,” 
dikatakan oleh Simes kepada situs 
web BreakingDefense.com pada 
Juni 2014 sebelum menambahkan 
peringatan ini: “Tetapi dalam waktu 
singkat itu, Jerman mengalahkan 
Polandia dan menduduki Prancis 
dan menciptakan sebuah realitas 
geopolitik yang sama sekali berbeda.”

Bahkan aliansi Sino-Rusia jangka 
pendek dapat menyebabkan “masalah 
besar” bila tidak ditangani dengan 
baik, kata Simes.

Rusia dan China adalah 
pembelanja militer kedua dan ketiga 
terbesar setelah A.S. dan melakukan 

penambahan-penambahan yang 
substansial antara tahun 2012 
dan 2013, lebih dari dua kali lipat 
pengeluaran dari satu dekade yang 
lalu, menurut laporan Institut Riset 
Perdamaian Internasional Stockholm 
atau Stockholm International 
Peace Research Institute (SIPRI) 
yang diterbitkan pada April 2014. 
Pengeluaran militer secara global 
berjumlah US$1,75 triliun pada 
tahun 2013, penurunan sekitar 2 
persen dalam dolar sebenarnya dari 
tahun sebelumnya, menurut laporan 
ini. (Laporan ini menghubungkan 
penurunan tersebut pada pemotongan 
dan pengurangan anggaran militer 
A.S. dalam operasi-operasi di Irak dan 
Afghanistan.)

Secara keseluruhan, pengeluaran 
militer di Asia dan Oceania naik 
sebesar 3,6 persen pada tahun 2013, 
yang berjumlah US$407 miliar, 
menurut SIPRI. Sengketa teritorial 
dengan China telah mendorong 
kenaikan pengeluaran militer di 
negara-negara seperti Filipina dan 
Vietnam, dikatakan oleh laporan itu.

Untuk bagian ini pada front 
kampanye pengeluaran militer, 
Rusia berencana untuk memperluas 
kehadiran militernya secara 
permanen di luar perbatasannya 
untuk mencakup pangkalan-
pangkalan di Vietnam dan Singapura.

“Pembicaraan sedang 
berlangsung, dan kami hampir 
menandatangani dokumen-dokumen 

REUTERS
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yang bersangkutan,” kata Menteri 
Pertahanan Rusia Sergei Shoigu 
kepada kantor berita Rusia Ria 
Novosti pada Februari 2014.

Negosiasi-negosiasi tersebut juga 
termasuk kunjungan ke perlabuhan-
pelabuhan di seluruh Asia dan 
kawasan lain untuk memdiskusikan 
pembukaan tempat-tempat pengisian 
kembali bahan bakar untuk pesawat 
pembom strategis Rusia yang sedang 
berpatroli, demikian laporan Ria 
Novosti. Di dalam negeri, Rusia 
mengumumkan rencana-rencana 
pada tahun 2013 untuk menambah 
100 fasilitas infrastruktur pertahanan 
di seluruh negeri dengan lebih dari 
300 kota-kota garnisun yang akan 
dibangun menjelang tahun 2016, 
menurut Ria Novosti.

Di tempat lain di kawasan Indo 
Asia Pasifik, Rusia berminat bekerja 
sama dengan penegak hukum 
di Malaysia dan Filipina untuk 
memerangi kejahatan dan terorisme 
transnasional.

Para pejabat Rusia 
mengumumkan keinginan mereka 
untuk bekerja sama lebih erat 
dengan angkatan kepolisian 
Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia 
Tenggara dalam Konferensi Kepala 
Kepolisian dari organisasi ini di 
Manila pada Mei 2014. Mereka 
merundingkan persetujuan untuk 
juga bekerja sama dalam menindak 
keras kejahatan dunia maya, 
pornografi anak, dan perdagangan 

narkoba dan manusia.

ALIANSI SILIH BERGANTI
Beberapa pengamat mungkin 
bertanya-tanya berapa lama Rusia 
akan mampu menjaga keseimbangan 
antara China dan Jepang. Pada satu 
sisi, ia membina hubungan ke depan 
dalam persetujuan dengan China. Di 
pihak lain, Rusia dengan hati-hati 
menavigasi masalah-masalah sensitif 
dengan Jepang yang berhubungan 
dengan China.

Menteri-menteri pertahanan dan 
luar negeri Jepang dan Rusia bertemu 
pada Mei 2013 untuk mendiskusikan 
keamanan maritim, termasuk 
operasi kontraterorisme dan anti-
pembajakan. Selama pertemuan “dua-
tambah-dua,” negara-negara tersebut 
juga setuju untuk menetapkan 
konferensi bilateral tentang 
keamanan dunia maya.

“Dengan memperdalam kerja 
sama dalam banyak bidang, termasuk 
keamanan, Jepang dan Rusia akan 
berkontribusi pada perdamaian 
dan kestabilan di wilayah ini,” kata 
Menteri Luar Negeri Jepang Fumio 
Kishida kepada para wartawan, 
menurut surat kabar The Japan Times.

Menteri-menteri Rusia dan 
Jepang berkata bahwa tindakan-
tindakan balasan mereka tidak 
ditujukan pada negara tertentu, 
namun beberapa pakar membantah 
bahwa aliansi mereka menciptakan 
suatu kerangka untuk membendung 

kehadiran militer China yang 
semakin besar, demikian dilaporkan 
oleh The Japan Times.

Untuk tidak tertinggal dalam 
percakapan, Korea Utara baru-baru 
ini membuat pokok berita dengan 
pengumuman bulan Juni 2014 
untuk memulai transaksi bilateral di 
dalam mata uang rubel Rusia dengan 
tetangga utaranya. Kesepakatan 
ini diharapkan menambah omzet 
perdagangan antara Rusia dan Korea 
Utara sebesar US$1 miliar pada 
tahun 2020, menurut Ria Novosti. 
Moskow setuju pada Mei 2014 untuk 
meringankan hutang Pyongyang 
pada Soviet senilai US$10,49 miliar, 
dengan sisanya sebesar US$1,09 
miliar dibayarkan dalam angsuran 
selama dua dekade mendatang, 
dilaporkan oleh Ria Novosti. 

Rencana Putin pada saat ini ialah 
untuk “memancangkan klaim awal 
bagi Rusia dalam tatanan dunia baru, 
di mana keharmonisan kekuatan-
kekuatan besar bersifat lebih Asia 
daripada Eropa,” menurut sebuah 
laporan bulan Juli 2013 dalam Foreign 
Affairs berjudul “Why Russia is 
Looking East.”

Namun, apakah rencananya 
memiliki kekuatan untuk bertahan? 
Waktu akan segera menunjukkan 
apakah Rusia ternyata sebuah 
pemain yang dapat dipercaya di 
kawasan ini — atau apakah janji-janji 
poros Putin menjadi kebijakan atau 
tetap omongan semata. o

AFP/GETTY IMAGES
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POLA CUACA YANG BERFLUKTUASI MEMBAWA 
RENTETAN BENCANA ALAM BESAR YANG TERUS 
MENERUS DI KAWASAN INDO ASIA PASIFIK, 
MENEKANKAN PERLUNYA KOTA-KOTA YANG TANGGUH

STAF FORUM

SEORANG PETANI INDIA MENUNJUKKAN SAWAH YANG RETAK DAN KERING DI 
RANBIR SINGH PURA, 22 KILOMETER DARI JAMMU, INDIA.     THE ASSOCIATED PRESS
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“Saya kesulitan untuk mencari kata-kata 
bahkan untuk gambaran yang kami lihat dari 
liputan berita. Saya kesulitan untuk menemukan 
kata-kata untuk menggambarkan apa yang saya 
rasakan mengenai kehilangan dan kerusakan 
yang kami derita dari bencana alam besar ini,” 
kata Sano, perunding utama Filipina, tentang 
Topan Yolanda (dikenal sebagai Haiyan secara 
internasional) dalam diskusi Perserikatan 
Bangsa-Bangsa mengenai perubahan iklim.

Ia menyebut pengalaman yang menghancurkan 
itu “kegilaan” ketika ia membuat permohonan 
yang berapi-api agar negara-negara 
mengalokasikan sumber daya untuk meredakan 
murka fenomena cuaca yang semakin hebat.

“Bagi siapa saja yang tetap mengingkari 
realitas perubahan iklim, saya tantang Anda 
untuk keluar dari menara gading Anda dan 
keluar dari kenyamanan kursi Anda. Saya tantang 
Anda untuk mengunjungi kepulauan di Pasifik, 
kepulauan Karibia, dan kepulauan Samudra India 
dan melihat dampak naiknya permukaan laut; 
sampai ke kawasan pegunungan Himalaya dan 
Andes untuk melihat komunitas-komunitas yang 
menghadapi banjir glasial; sampai ke Arktika di 
mana para komunitas berjuang melawan lapisan-
lapisan es kutub yang dengan cepat menyusut; 
sampai ke delta-delta besar Mekong, Gangga, 
Amazon, dan Nil di mana kehidupan dan mata 
pencarian tenggelam; sampai ke bukit-bukit 
Amerika Tengah yang menghadapi badai besar 
yang serupa; sampai ke padang rumput luas 
Afrika di mana perubahan iklim telah juga 
menjadi masalah hidup dan mati ketika makanan 
dan air menjadi jarang,” lanjut Sano. “Jangan 
lupa badai besar di Teluk Meksiko dan di pesisir 
timur Amerika Utara. Dan bila itu tidak cukup, 
Anda mungkin bisa mengunjungi Filipina 
sekarang juga.”

Apabila permohonan seperti itu tidak 
dihiraukan, permukaan laut yang naik dapat 

memindahkan 3 juta orang yang tinggal 
di sepanjang Delta Gangga-Brahmaputra-
Meghna di Bangladesh dan 7 juta orang lainnya 
mengungsi dari Delta Mekong di Vietnam pada 
tahun 2050, menurut Panel Antarpemerintah 
P.B.B. untuk Perubahan Iklim. Panel ini juga 
memprediksi bahwa negara-negara Pasifik 
Selatan Kepulauan Solomon, Mikronesia, Tuvalu, 
dan Maladewa dapat mengalami kenaikan 
permukaan laut sebesar 1 meter — kebanyakan 
dari negara itu kini hanya berada 2 meter di atas 
permukaan laut.

“Kita sudah berada di jalur perubahan iklim 
dan bertambahnya serangkaian efek kesehatan 
yang terkait,” ucap Bettina Menne, manajer 
program bagi Perubahan Iklim, Keberlangsungan 
Lingkungan, dan Kesehatan Hijau di Organisasi 
Kesehatan Dunia/Eropa pada bulan Juni 2014. 
“Namun demikian, kita masih bisa memutuskan 
masa depan yang kita inginkan bagi anak-anak 
kita — sekarang adalah waktu untuk bertindak 
dalam … menciptakan dunia yang lebih lestari 
dan setara.”

Debat terus berjalan tentang apakah 
perubahan iklim sebenarnya ada. Sementara 
itu, imbauan untuk bertindak oleh mereka yang 
percaya akan kebenarannya telah didengarkan.

Sejak tahun 2009, anggota Perhimpunan 
Bangsa-Bangsa Asia Tenggara (ASEAN) 
menyatakan telah mengupayakan cetak biru yang 
ditujukan pada penanganan dampak perubahan 
iklim. Fokus ASEAN ialah melaksanakan 
kebijakan regional dan kajian ilmiah maupun 
menggalakkan kesadaran publik, dan mendukung 
perlindungan kesehatan manusia dari potensi 
dampak perubahan iklim. 

Para pemimpin militer internasional juga 
telah menyatukan pengetahuan mereka atas 
topik ini. Pada tahun 2007, Dewan Penasihat 
Militer Pusat Analisis Angkatan Laut atau 
Center for Naval Analyses (CAN) menerbitkan 
sebuah studi tentang perubahan iklim dan 
keamanan nasional yang membagikan wawasan 
dari para purnawirawan jenderal dan laksamana. 
Kelompok ini merilis sebuah update dalam 
laporan itu pada Mei 2014 yang mencakup kata 
pengantar dari mantan Menteri Keamanan 
Dalam Negeri A.S. Michael Chertoff dan mantan 
Menteri Pertahanan A.S. Leon Panetta.

YEB SANO  MERASA KESULITANSAAT IA BERBICARA 

KEPADA PARA DELEGASI DALAM KONFERENSI 

PERUBAHAN IKLIM WARSAWA PADA NOVEMBER 

2013 — BUKAN KARENA IA KEKURANGAN PESAN 

— TETAPI KARENA GAMBARAN TOPAN SUPER YANG 

MEMORAKPORANDAKAN KAMPUNG HALAMANNYA 

TETAP SEGAR DALAM INGATANNYA.
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SEORANG PRIA INDIA MANDI DI SILIGURI PADA 21 MARET 2013, HARI AIR DUNIA, YANG 
MENGIMBAU PERHATIAN INTERNASIONAL PADA DAMPAK PERTUMBUHAN KOTA, INDUSTRIALISASI, 
DAN KETIDAKPASTIAN YANG CEPAT YANG DIAKIBATKAN OLEH PERUBAHAN IKLIM.             REUTERS
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“Perubahan iklim yang diproyeksikan adalah sebuah 
tantangan multi-dekade yang kompleks. Tanpa tindakan untuk 
membangun ketahanan, hal ini akan meningkatkan risiko 
keamanan atas banyak tempat di planet ini. Ini tidak hanya 
akan meningkatkan ancaman bagi negara-negara berkembang 
di bagian-bagian dunia yang kurang sumber dayanya, 
tetapi juga akan menguji keamanan negara-negara dengan 
kemampuan yang kuat,” demikian tulis Chertoff dan Panetta 
dalam laporan CNA tahun 2014 yang berjudul “Keamanan 
Nasional dan Percepatan Risiko Perubahan Iklim.”

TANGGAPAN MILITER
Ledakan populasi di kawasan-kawasan pesisir memperburuk 
tekanan-tekanan yang diberikan kepada penanggap pertama 
ketika bencana menyerang. Kapasitas layanan keadaan 
darurat tidak selalu berimbang dengan peningkatan 
permintaan akibat dari pertumbuhan populasi.

Kebanyakan pertumbuhan populasi dunia dalam 
dekade lalu terjadi di daerah-daerah yang sudah 
mengalami kesulitan mempertahankan kecukupan 
persediaan air dan makanan, menurut CNA. Infrastruktur 
penting yang kurang dari memadai di komunitas-

komunitas ini mempersulit masalah ketika evakuasi 
diperlukan atau ketika para awak keadaan darurat dan 
personel militer perlu masuk ke sebuah komunitas untuk 
menanggapi suatu peristiwa.

“Dampak perubahan iklim yang diproyeksikan akan 
membebani pasukan militer kami dalam dekade-dekade 
mendatang,” menurut laporan CNA itu. “Pasukan yang 
lebih banyak akan dipanggil untuk menanggapi segera 
sesudah peristiwa cuaca buruk di dalam negeri dan luar 
negeri, membatasi kemampuan mereka untuk menanggapi 
kemungkinan-kemungkinan lain. Perubahan iklim yang 
diproyeksikan akan membuat pelatihan lebih sulit, ketika 
pada saat yang bersamaan, menempatkan logistik militer 
penting, sistem transportasi, dan infrastruktur lebih 
berisiko, baik di dalam atau di luar pangkalan.”

Dalam beberapa kasus, panas yang ekstrem merusak 
infrastruktur transportasi nasional, termasuk jalan-jalan, 
rel kereta api, dan bandara — semua jalan yang penting 
untuk pengiriman bantuan kemanusiaan dan bantuan 
bencana. Para pakar militer merekomendasikan membuat 
konsep dokumen perencanaan strategis untuk mempercepat 
penanggapan, termasuk rute-rute dan rencana-rencana 

SEBUAH HELIKOPTER MENURUNKAN AIR DI LAHAN GAMBUT YANG TERBAKAR DI PROVINSI RIAU 
INDONESIA PADA JUNI 2013. PRESIDEN INDONESIA MEMINTA MAAF ATAS TERJADINYA KEBAKARAN 
HUTAN YANG HEBAT YANG MENYELIMUTI NEGARA TETANGGA SINGAPURA DAN MALAYSIA DENGAN ASAP 
TEBAL DALAM KRISIS POLUSI UDARA TERBURUK DI ASIA TENGGARA DALAM 16 TAHUN.         AFP/GETTY IMAGES
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ebih dari 50 persen penduduk di Indo Asia 
Pasifik diperkirakan hidup di atau di dekat 
kota besar pada tahun 2030 — dan sebuah 
laporan Bank Pengembangan Asia atau Asian 
Development Bank (ADB) meramalkan mereka 
akan menjadi di antara yang paling tidak siap 

memerangi perubahan iklim. Kantung-kantung komunitas 
ini mungkin terdiri dari jumlah besar keluarga dengan 
pendapatan rendah yang hidup di daerah-daerah dengan 
sedikit layanan publik di wilayah-wilayah yang rawan dampak 
perubahan iklim, seperti pinggiran sungai yang meluap. 

Untuk meningkatkan ketahanan komunitas berisiko yang 
dimaksud tersebut, ADB, pemerintah Inggris dan Yayasan 
Rockefeller telah bekerja sama dalam membantu kota-kota 
yang bertumbuh pesat ini melindungi diri mereka terhadap 
potensi dampak negatif perubahan iklim.

“Kota-kota di kawasan ini sedang mengalami ledakan 
populasi yang belum pernah terjadi sebelumnya, dan 
warga termiskin mereka berada di garis terdepan dalam 
menghadapi peningkatan banjir besar, naiknya permukaan 
laut, dan peristiwa-peristiwa lain yang berkaitan dengan 
perubahan iklim,” kata Gil-Hong Kim, direktur Divisi 
Infrastruktur Berkelanjutan pada Departemen Pengembangan 
Regional dan Berkelanjutan di ADB. “Kemitraan inovatif ini 
menghimpun bersama sebuah yayasan swasta, organisasi 
bilateral, dan ADB — sebuah bank pengembangan 
multilateral — untuk memanfaatkan dan meningkatkan 
solusi-solusi dalam melindungi beberapa komunitas kota 
yang paling rentan di dunia.”

Bangladesh, India, Indonesia, Pakistan, Filipina, dan 
Vietnam adalah di antara enam negara pertama yang 
diumumkan pada November 2013 untuk dipilih agar 
mendapatkan manfaat program ini, “Menangani Risiko Iklim 
bagi Rakyat Miskin Kota.” Agendanya mengimbau untuk 
memasukkan pemikiran dan ketahanan terhadap iklim ke 
dalam perencanaan kota dengan memberikan bantuan 
teknis untuk mempersiapkan infrastruktur tahan-iklim dan 
bertukar informasi pelaksanaan terbaik atas perubahan iklim 
kota, menurut ADB.

Secara keseluruhan, 25 proyek infrastruktur dan 
langkah-langkah ketahanan lainnya direncanakan di kota-
kota yang ditargetkan pada tahun 2021, yang dibiayai 
melalui investasi dalam sumber publik, swasta, dan 
pemerintah sebesar US$1 miliar.

Selain upaya ini, ADB secara aktif terlibat dalam program-
program ketahanan dan ketangguhan iklim lainnya di seluruh 
Indo Asia Pasifik. Berikut ini mewakili contoh upaya-upaya 
terkini dari bank tersebut. 

Sebuah dana hibah sebesar US$2 juta dari ADB akan 
membantu Kamboja memperkuat kebijakan-kebijakan 
dan lembaga-lembaga untuk memungkinkan pemerintah 
menangani risiko-risiko bencana dengan lebih efektif. 
Dibiayai oleh Jepang melalui Dana untuk Pengurangan 
Kemiskinan Jepang, dana hibah ini untuk membiayai 
Kamboja dalam “mengembangkan strategi, panduan, 
prosedur operasi standar, dan pelatihan yang matang bagi 
manajemen risiko bencana pada tingkat nasional dan 

subnasional,” menurut Eric Sidgwick, direktur negara ADB 
untuk Kamboja. Proyek ini, tercatat untuk berlangsung dari 
Juli 2014 sampai dengan Juni 2016, akan mengintegrasikan 
penanggapan bencana ke dalam rencana-rencana nasional 
dan menciptakan strategi gabungan untuk manajemen risiko 
bencana di seluruh sektor pemerintah. “Kamboja mengalami 
kekeringan dan banjir yang memengaruhi sebagian besar 
populasi miskinnya setiap tahun. Dalam lima tahun terakhir, 
bencana-bencana tersebut telah mengakibatkan ratusan 
korban manusia, kerusakan infrastruktur umum yang besar, 
dan kerugian ekonomi sebesar jutaan dolar,” menurut ADB.  

Mengutamakan adaptasi perubahan iklim telah 
memberikan tambahan US$23,1 juta di Tonga 
melalui dana hibah Proyek Sektor Ketahanan Iklim 
ADB. Inisiatif ini akan memberikan dana-dana 
hibah yang lebih kecil kepada komunitas-komunitas 
untuk melaksanakan adaptasi perubahan iklim dan 
program-program pengurangan risiko untuk mencakup 
pendidikan kesiagaan. Pemerintah Tonga juga melihat 
ke infrastruktur tahan-cuaca. ADB berharap untuk 
memakai program pembiayaan berkelanjutan Tonga 
yang memberi dana hibah yang lebih kecil kepada 
proyek-proyek komunitas sebagai suatu model bagi 
negara-negara Pasifik lainnya.

Filipina telah digolongkan sebagai paling rentan di 
dunia terhadap topan tropis dan urutan ketiga terhadap 
risiko banjir dan kekeringan, menurut ADB. Pada 
Oktober 2013, ADB mengumumkan program bantuan 
teknis sebesar US$1,8 juta yang dibiayai melalui Dana 
Pengurangan Kemiskinan Jepang untuk membantu 
pemerintah lokal Filipina dalam menangani beberapa 
daerah aliran sungai dengan lebih baik. Tiga daerah 
aliran sungai — Lembah Sungai Marikina, Camarines 
Sur, dan Davao Oriental — akan dievaluasi untuk 
perbaikan-perbaikan dalam hal ketahanan terhadap 
perubahan iklim, menurut ADB.

Dana hibah senilai US$23,5 juta dari Dana Iklim 
Strategis membantu penduduk Nepal memelihara 
persediaan air mereka bagi pemakaian di rumah 
dan pertanian selama musim kering, demikian 
diumumkan oleh ADB pada September 2013. “Ini 
adalah intervensi berskala besar pertama oleh ADB 
dalam manajemen daerah aliran sungai di Nepal,” 
kata Cindy Malvicini, seorang spesialis senior sumber 
daya air di Departemen Asia Selatan ADB. Proyek 
ini — yang diharapkan berlangsung sampai tahun 
2020 — berfokus pada daerah aliran sungai di enam 
distrik Nepal di Wilayah Pengembangan Barat-Jauh: 
Achham, Baitaidi, Bajhang, Bajura, Dadeldhura, 
dan Doti dan menargetkan 45.000 rumah tangga. 
Proyek ini juga mendorong pendidikan tentang 
konservasi air, metode-metode mikroirigasi, dan 
mempertahankan kelembaban di dalam tanah untuk 
pengembangan pertanian.

KOLABORASI KUNCI MENGATASI 
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Negara-negara Asia pada Mei 2014 berebut 
untuk menghadang potensi dampak fenomena 
cuaca yang di masa lalu telah mendorong 
harga makanan ke tingkat yang menyebabkan 
keresahan sosial.

Dengan pelajaran-pelajaran yang telah 
dipetik, pemerintah Indonesia memberi kalender kepada para 
petani tanggal-tanggal untuk masa bercocok tanam yang lebih 
dini. Malaysia dan Filipina berupaya untuk mengelola persediaan 
air, dan India telah memperkuat cadangan pangannya. 

Mereka bertujuan untuk mengurangi dampak El Niño, 
sebuah pola cuaca yang dapat membawa kekeringan di 
Australia, Asia Tenggara, dan India.

Kekeringan yang dikaitkan dengan El Niño tahun 2007 
menyulut kenaikan dalam harga-harga makanan, menaikkan 
tiga kali lipat rekor harga beras sampai lebih dari US$1.000 
satu tonnya pada tahun 2008 yang menyebabkan kerusuhan-
kerusuhan di negara-negara sampai sejauh Mesir, Kamerun, 
dan Haiti. El Niño terakhir pada tahun 2009 membawa 
kekeringan yang terparah selama hampir empat dekade di 
India yang mengurangi hasil beras sebagai produsen nomor 2 
di dunia dengan 10 juta ton dan menaikkan harga-harga gula 

global sampai tingkat tertinggi dalam hampir 30 tahun.
Mayoritas model peramalan cuaca mengindikasikan El 

Niño akan terjadi di sekitar pertengahan tahun 2014, menurut 
lembaga cuaca P.B.B.

“Secara tradisional, negara-negara yang paling terpengaruh 
adalah Indonesia dan Filipina,” kata David Dawes, seorang 
pakar ekonomi senior pada Organisasi Pangan dan Pertanian 
P.B.B. di Bangkok. “Tentunya bagi beras karena kombinasi dua 
hal: Produksi mereka kemungkinan besar akan terpengaruh, 
dan para importir mereka akan harus mendatangi pasar dunia 
dengan potensi harga-harga yang melonjak.”

Musim kering sudah melanda Lembah Cagayan di utara 
Filipina, dikatakan oleh Kementerian Pertanian, dengan 
bendungan-bendungan utama pada tingkat kritis yang adalah 
salah satu kawasan yang menghasilkan beras terbesar.

Pemerintah berkata bahwa mereka telah mulai melakukan 
hujan buatan dan melepas varietas beras tahan kemarau. 
“Kami menjalankan inisiatif kebijakan, manajemen air, dan 
langkah-langkah konservasi, maupun teknologi pertanian dan 

perikanan yang modern dan inovatif untuk entah bagaimana 
caranya mengurangi efek cuaca kemarau ini,” kata Menteri 
Pertanian Proceso Alcala.

Badai hebat sering mengikuti iklim El Niño di Filipina, yang 
dapat berarti kerugian panen selanjutnya, kata Mary Ann Lucille 
Sering, menteri Komisi Perubahan Iklim Filipina.

“Impor beras akan menjadi pilihan bagi kami,” kata Sering. 
Negara ini sudah menjadi pengimpor beras nomor 2 di kawasan 
ini setelah China.

Di Indonesia, Kementerian Pertanian telah menginstruksikan 
para penasihat pertanian yang dibayar oleh pemerintah untuk 
membantu para petani dengan teknik-teknik modern, untuk 
memajukan penanaman hasil pertanian tertentu. “Semoga 
dengan tindakan ini, kita masih dapat bercocok tanam 
dan meminimalkan risiko kekeringan,” kata Tunggul Iman 
Panudju, direktur pengembangan dan manajemen lahan pada 
Kementerian Pertanian. Ia menambahkan bahwa El Niño dapat 
memberi kesempatan untuk menanam padi di lahan yang 
sebelumnya ditentukan sebagai rawa.

Para petani dapat berharap untuk menerima kalender 
yang menjelaskan tanggal-tanggal penanaman tanaman 
tertentu, demikian dikatakan oleh Wakil Menteri Pertanian 
Rusman Heriawan kepada surat kabar The Jakarta Post, yang 
menambahkan bahwa Kementerian Pekerjaan Umum sedang 
mempersiapkan peralatan pendukung seperti pompa air.

Para petani Indonesia sedang dilatih cara-cara untuk 
menyesuaikan pola-pola cuaca yang berubah, dan tergantung 
pada provinsi, diminta untuk menanam tanaman alternatif 
selain padi yang dapat lebih baik mengatasi kondisi kekeringan, 
dikatakan oleh kepala badan cuaca Indonesia kepada Reuters.

Pemerintah Malaysia telah membentuk suatu komite krisis 
air, yang dikepalai oleh wakil perdana menteri yang akan 
bekerja sama dengan berbagai kementerian untuk memonitor 
dampak El Niño. Pemerintah juga sedang mendorong industri 
untuk menggunakan air bawah tanah atau daur ulang dan 
meningkatkan kapasitas tangki penyimpanan air.

Perbedaan besar dari El Niño terakhir pada tahun 2009 
ialah bahwa persediaan pangan telah naik, yang seharusnya 
membantu meringankan dampak pada harga-harga.

India berkelimpahan dengan makanan pokok seperti beras, 
gandum dan gula, terutama berkat panen yang luar biasa besar 
dalam beberapa tahun terakhir, sementara Thailand sedang 
dalam proses menjual murah persediaan beras yang ditimbun 
selama skema subsidi yang naas.

Persediaan beras global telah naik sebesar 15 juta ton 
sejak tahun 2009 yang berada pada 109 juta ton sekarang, 
menurut Departemen Pertanian A.S., dengan kenaikan besar 
terjadi di India, Thailand, dan China.

“Jika curah hujan di musim hujan gagal untuk memenuhi 
harapan, kami siap untuk melepaskan lebih banyak beras dan 
gandum dari persediaan pemerintah ke dalam pasar terbuka 
untuk menjamin harga-harga tidak naik,” kata seorang pejabat 
Kementerian Pangan India, yang tidak ingin disebut namanya 
karena ia tidak berhak untuk berbicara kepada media.

Pemerintah pusat India juga akan menyediakan varietas 
benih yang dapat lebih tahan menghadapi kondisi kekeringan 
dan mendanai pemerintah provinsi ketika diperlukan, 
ditambahkannya.

REUTERS
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Seorang petani menjual jagung dan buah-buahan yang baru 
dipanen di tepi jalan di pinggiran Hanoi, Vietnam.  AFP/GETTY IMAGES
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alternatif ketika infrastruktur utama tidak dapat diakses.
“Dunia juga sudah menjadi lebih kompleks secara 

politis dan saling tergantung secara ekonomis dan 
keuangan. Kami percaya tidak lagi sepatutnya berpikir 
bahwa iklim yang diproyeksikan berdampak pada 
salah satu wilayah di dunia secara terpisah,” demikian 
dinyatakan oleh laporan CNA itu. “Dampak perubahan 
iklim melampaui perbatasan-perbatasan internasional dan 
bidang tanggung jawab geografis.”

Di antara faktor-faktor yang mendestabilisasi yang 
diuraikan oleh CNA yang menambah ketidakstabilan dan 
mengancam keamanan nasional:

• �Berkurangnya akses ke air tawar: 
Perubahan pada curah hujan, salju 
yang turun, pencairan salju, dan 
pencairan glasial memiliki efek 
yang signifikan pada persediaan 
air tawar.

• �Produksi pangan yang buruk: 
Peningkatan daerah gurun, 
peningkatan permukaan air 
laut yang merembes ke tanah 
pertanian, penggaraman akuifer, 
dan kekeringan juga akan 
mengakibatkan perubahan dalam 
produksi pangan. Akses ke sumber 
daya vital — terutama makanan 
dan air — telah menyebabkan 
banyak konflik.

• �Malapetaka kesehatan: Potensi 
penyebaran signifikan atas 
kondisi-kondisi yang tepat untuk 
penyakit infeksi menular yang 
disebabkan oleh gigitan serangga, 
seperti demam berdarah dan 
malaria, dan kematian yang disebabkan oleh udara 
panas dalam populasi yang rentan, tetap menjadi 
keprihatinan utama.

• �Kehilangan tanah dan banjir yang mengakibatkan 
pemindahan populasi: Sekitar dua pertiga populasi 
dunia tinggal di dekat garis pantai. Kebanyakan sungai 
dan delta sungai besar di dunia yang penting secara 
ekonomis — Niger, Mekong, Yangtze, Gangga, Nil, 
dan Mississippi — berpenduduk padat di sepanjang 
tepiannya.

Melalui penyeimbangan kembali kemampuan pasukan 
di seluruh Indo Asia Pasifik, militer A.S. mampu bekerja 
lebih erat dengan para mitra kawasan untuk menanggapi 
peningkatan bencana yang terkait dengan cuaca dan 
dalam banyak hal, berkolaborasi pada proyek-proyek 
penanggulangan.

“Ketika saatnya untuk memikirkan tantangan-
tantangan global jangka panjang, tak seorang pun yang 
lebih terlatih daripada para pemimpin militer tersenior 

kita. Tidak hanya mereka memiliki pengalaman berdekade 
dalam menangani risiko dan menanggapi konflik di 
medan tempur, tetapi mereka juga ahli dalam analisis 
geopolitik dan perencanaan strategis jangka panjang,” 
demikian ditulis oleh Chertoff dan Panetta. “Para 
pemimpin militer khususnya melihat tantangan-tantangan 
dengan informasi yang tidak sempurna atau bertentangan. 
Meskipun tidak memiliki 100 persen kepastian, mereka 
menimbang konsekuensi dari berbagai tindakan — 
termasuk konsekuensi tidak adanya tindakan — dan 
membuat keputusan matang berdasarkan pengalaman 

mereka dan toleransi risiko.”
“Dewan Penasihat Militer atau 

MAB [Military Advisory Board] yakin 
bahwa kekhawatiran atas potensi 
dampak iklim kita yang berubah 
dapat membawa potensi untuk 
mempertemukan berbagai pemangku 
kepentingan dan komunitas secara 
bersama-sama untuk merancang 
solusi yang efektif,” ditulis oleh dewan 
ini dalam rangkuman laporan CNA. 
“Kerja sama khususnya akan penting 
dalam sebuah era di mana anggaran 
militer, seperti banyak anggaran 
lainnya di tiap pemerintahan, akan 
sangat terbatas.”

Oleh karena itu, laporan 
ini mengusulkan, perencanaan 
militer masa depan juga harus 
memperhitungkan keterbatasan-
keterbatasan pada kesiapan yang 
dikaitkan dengan perubahan iklim 
dan gelombang permintaan dukungan 
militer yang disebabkan oleh kondisi-

kondisi dan peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan 
iklim dan cuaca.

Sano, delegasi Filipina pada diskusi perubahan iklim 
P.B.B. pada November 2013, mendesak komunitas 
internasional untuk bersama mendukung gerakan ini 
dengan melakukan perubahan sekarang. Walaupun 
hatinya tetap berat dan kerabatnya masih hilang ketika 
ia berbicara, Sano mengakhiri pernyataannya dengan 
optimisme dan semangat untuk mengubah arah tujuan.

“Kita dapat mengambil tindakan drastis sekarang 
untuk menjamin bahwa kita mencegah masa depan di 
mana topan besar menjadi suatu cara hidup,” kata Sano, 
“karena kami menolak, sebagai suatu bangsa, untuk 
menerima masa depan di mana topan besar seperti 
Haiyan menjadi fakta kehidupan. Kami menolak untuk 
menerima bahwa melarikan diri dari badai, mengungsikan 
keluarga kami, menderita kehancuran dan kesengsaraan, 
[dan] harus menghitung korban jiwa menjadi suatu cara 
hidup. Kami benar-benar menolak hal ini.”  o

Tentara Angkatan Darat India bekerja 
memperbaiki sebuah tanggul yang longsor 
yang disebabkan oleh banjir besar Sungai 
Gangga di Allahabad pada Agustus 2013. 
AFP/GETTY IMAGES
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KETEGANGANKETEGANGAN
Dua kali pada bulan Mei 2014, pesawat-pesawat jet 
tempur China terbang dalam jarak 50 meter dari 
pesawat-pesawat pengintai Jepang di wilayah sengketa 
di Laut China Timur. Kedua negara berpendapat 
mereka menguasai zona pertahanan udara di mana 
hampir terjadi tabrakan di atas Kepulauan Senkaku 
— yang dikenal sebagai Kepulauan Diaoyu di China 
— yang terletak antara Taiwan dan Okinawa. Dalam 
zona identifikasi pertahanan udara atau air defense 
identification zone (ADIZ) yang membatasi ruang 
udara berdaulat, pesawat terbang asing diharuskan 
untuk mengidentifikasi diri mereka dan memberikan 
rencana penerbangannya.

Pada Desember 2013, China mengumumkan bahwa 
mereka telah memperluas ADIZ-nya di Laut China 
Timur yang meliputi kepulauan ini dan bertumpang 
tindih dengan zona pertahanan udara Jepang yang 
telah ada, sebuah gerakan yang biasanya ditanggapi 
dengan perlawanan oleh Jepang. 

Insiden udara di ADIZ tampaknya mewakili 
sebuah eskalasi dalam intensitas pergumulan baru-
baru ini dalam sengketa laut yang berlangsung lama 
antara China dan Jepang. Permusuhan ini berakar 
pada Perang Sino-Jepang maupun Perang Dunia II. 
Masalah-masalah kedaulatan, pengembangan ekonomi, 
dan harga diri nasional juga merupakan faktor dalam 
politik Laut China Timur. Karena alasan-alasan ini, 
sengketa yang berkepanjangan merongrong relasi 
dengan negara-negara tetangga, dan berdampak 
pada penyeimbangan kembali Amerika Serikat di 
Pasifik dan perjanjian-perjanjian bilateral dengan para 
sekutunya, khususnya Jepang. Para pakar mengatakan 

bahwa China dan Jepang tidak 
akan mencapai resolusi berdasarkan 
pakta dalam waktu dekat, namun 
langkah-langkah dapat diambil untuk 
menempa kerja sama dan mengurangi 
ketegangan. 

Kedua negara sebelumnya telah 
mencapai kesepakatan mengenai 
penelitian kelautan dan pengeboran 
minyak di wilayah-wilayah yang 
dipersengketakan. “Ini adalah kisah 
manajemen sengketa dan kerja sama,” 

dikatakan oleh James Manicom, penulis buku Bridging 
Troubled Waters: China, Japan and Maritime Order in 
the East China Sea, di Pusat Timur-Barat Washington 
D.C. pada bulan Mei 2014. “Sepanjang sejarah, Anda 
melihat negara-negara ini mengatur ketegangan-
ketegangan dengan cara yang terhormat.” 

Mencapai persetujuan akan sulit. “Ini adalah 
sengketa yang berbahaya karena baik China dan 
Jepang tampak berkomitmen melakukan kegiatan 
tingkat tinggi” di dekat Kepulauan Senkaku/Diaoyu, 
kata Denny Roy, sejawat senior di Pusat Timur-Barat 
di Honolulu, Hawaii, kepada FORUM.

AKAR SENGKETA
Klaim-klaim laut China di Laut China Timur dapat 
ditelusuri balik pada abad ke-15. “Jauh, jauh dalam 
sejarah, China merupakan kekuasaan yang besar di 
kawasan ini dan terbiasa dengan pemikiran bahwa Laut 
China Timur dan daerah-daerah sekitarnya merupakan 
lingkungan pengaruh mereka,” kata Roy. Dewasa ini, 
China yakin mereka masih menjadi kekuatan dominan 
di kawasan itu, ditambahkannya. 

Pakta-pakta yang ditandatangani akibat dari dua 
perang meredupkan klaim-klaim teritorial China 
dan Jepang. Pada akhir Perang Sino-Jepang yang 
berperang terutama mengenai kendali atas Korea, 
China menyerahkan wilayah tersebut termasuk Taiwan, 
kepada Jepang, namun pakta Perang Sino-Jepang 
“tidak menyebutkan Kepulauan Diaoyu/Senkaku, yang 
tidak dibicarakan selama negosiasi,” menurut sebuah 
laporan bulan Desember 2013 dari Dewan Relasi Luar 
Negeri yang berjudul “China’s Maritime Disputes.” 
Jepang mengklaim telah memiliki wilayah ini sejak 
tahun 1895, ketika mereka menambahkan kepulauan 
ini. China mendukung klaimnya atas kepulauan ini 
“dengan dokumen yang berasal dari Dinasti Ming 
(tahun 1368 sampai 1644),” yang dilaporkan oleh 
majalah Jerman Der Spiegel bulan September 2012. 
Setelah Perang Dunia II, Jepang melepaskan semua 
klaim atas Korea, Taiwan, dan wilayah-wilayah lain di 
Laut China Timur dan Laut China Selatan. Kepulauan 
Senkaku/Diaoyu tidak disebutkan lagi dalam pakta 
yang mengakhiri Perang Dunia II, walaupun negara-
negara mencapai “sebuah pengertian yang tak 
terucapkan bahwa Jepang akan mengaturnya sebagai 
bagian dari Perfektur Okinawa,” kata laporan itu. 
Interpretasi China atas pakta itu ialah Jepang melepas 
semua wilayah yang diperolehnya melalui perang; 
namun, Jepang berpendapat mereka hanya melepas 
wilayah yang diidentifikasi dengan tegas dalam pakta 
itu dan bahwa kedaulatan Kepulauan Senkaku/Diaoyu 
dialihkan kepada mereka.

Sengketa ini memanas di abad ini pada bulan 
September 2012 ketika pemerintah Jepang membeli 
kepulauan ini senilai US$30 juta dari sebuah keluarga 
Jepang yang seolah-olah pemiliknya. China mengklaim 

CHINA DAN JEPANG MEMILIKI SEJARAH PANJANG SENGKETA 
WILAYAH DI KAWASAN INI, TETAPI MEMBUKA KEMBALI DIALOG 
DAPAT MENINGKATKAN RELASI DAN MENDORONG KERJA SAMA

Pulau Uotsuri Island, 
atas, Minamikojima, 
bawah, dan Kitakojima 
adalah tiga dari lima 
kepulauan yang 
dipersengketakan yang 
diklaim baik oleh China 
dan Jepang. Jepang 
telah mengkritik China 
karena memperluas 
Zona Identifikasi 
Pertahanan Udaranya 
atas kepulauan ini.
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penjualan ini tidak sah dan bahwa “pihak Jepang 
mencuri kepulauan tersebut dari China” melalui 
penjualan ini, demikian laporan harian The New 
York Times pada bulan September 2012. Sejak saat 
itu, Pasukan Penjaga Pantai kedua negara terlibat 
permainan intimidasi serupa di perairan dekat 
kepulauan yang dipersengketakan tersebut, dengan 
klaim-klaim kapal-kapal militer China bergerak ke 
dalam atau mendekati wilayah Jepang hampir setiap 
minggu. Insiden-insiden lain seperti itu telah terjadi 
di udara juga. 

Masalah kedaulatan terutama mendorong 
sengketa jangka panjang, namun motivasi-motivasi 
setiap negara bisa berubah. Ketika ekonomi dan 
militer China meluas, negara ini juga mencari 
sumber energi lebih banyak, kata Roy. Administrasi 
Informasi Energi A.S. memperkirakan terdapat 60 
juta sampai 100 juta barel minyak dan sedikitnya 28 
miliar meter kubik cadangan gas alam di Laut China 
Timur. Kebutuhan China akan hidrokarbon juga 
telah meningkatkan ketegangan dengan para negara 
tetangganya di Laut China Selatan (lihat artikel 
kecil). Kesemuanya, Brunei, China, Jepang, Malaysia, 
Filipina, Taiwan, dan Vietnam memiliki klaim yang 
bertumpang tindih atas wilayah di Laut China Timur 
dan Selatan. Setiap negara mengklaim perairan dan 
kepulauan di wilayah itu — di mana perdagangan 
dunia bernilai US$5,3 triliun mengalir — berada 
dalam perbatasan tersebut, dikatakan oleh Dewan 
Relasi Luar Negeri. “Setiap orang tertarik membuat 
klaim teritorial karena terdapat sumber daya yang 
berharga di dasar lautnya,” kata Roy.

MENCAPAI KESEPAKATAN
China mengakui adanya sengketa, tetapi Jepang 
tidak, kata Roy. “Beijing tak diragukan lagi 
berharap untuk menstabilkan, dan jika mungkin, 
meningkatkan hubungan dengan Jepang, namun 
hanya sesuai dengan keinginannya sendiri,” demikian 
ditulis oleh Bonnie Glaser dari Pusat Kajian Strategis 
dan Internasional dalam sebuah laporan, “Sengketa 
laut Republik Rakyat China,” yang dipresentasikan 
kepada Subkomite Angkatan Bersenjata Dewan 
Perwakilan Rakyat A.S. tentang Kekuatan Laut 
dan Pasukan Proyeksi pada bulan Januari 2014. 
“China terus menuntut bahwa Tokyo mengakui 
bahwa terdapat sengketa teritorial sebelum kedua 
negara tersebut dapat memulai hubungan politik 
dan militer normal, termasuk konsultasi dalam 
mengimplementasikan berbagai tindakan untuk 
menghindari konflik.”

Sikap Jepang dapat mencegah kedua pihak dalam 
mencapai suatu kesepakatan, kata Roy. “Bila Jepang 
ingin membuat konsesi bahwa terdapat sengketa, hal 
itu dapat membawa China ke meja perundingan,” 
katanya. “Patroli China yang agresif [atas Laut China 
Timur] adalah agar Jepang membuat konsesi itu.”  

Hubungan antara China dan Vietnam memburuk pada bulan Mei 
2014 ketika Beijing memindahkan anjungan pengeboran minyak 
laut dalam ke perairan yang dipersengketakan di Laut China 
Selatan, yang menimbulkan kerusuhan dan protes di Vietnam dan 
tuduhan-tuduhan dari kedua belah pihak mengenai penyerudukan 
dari kapal-kapal lainnya. China menarik anjungan pengeboran 
minyak Haiyang Shiyou 981 miliknya pada bulan Juli 2014.

Perusahaan energi di belakang proyek ini berkata bahwa 
mereka telah menyelesaikan eksplorasi di dekat Kepulauan 
Paracel, yang diklaim oleh Vietnam. “Misinya telah diselesaikan 
dengan lancar seperti yang direncanakan, dan minyak dan gas 
telah ditemukan,” demikian diumumkan oleh China National 
Petroleum Corp. pada situs webnya pada bulan Juli 2014. Beijing 
dan Hanoi memanas dalam sengketa wilayah mengenai klaim-
klaim di wilayah tersebut; Brunei, Malaysia, Filipina, dan Taiwan 
juga memiliki klaim-klaim di tempat lain di Laut China Selatan 
yang penuh sumber daya.

Kerusuhan anti-China yang ditimbulkan oleh pengiriman 
anjungan laut dalam dari Beijing memakan jiwa tiga orang 
Tionghoa di Vietnam pada bulan Mei 2014, menurut Hanoi. 
Beijing mengatakan bahwa empat warga negara China tewas. 
Beijing menyatakan bahwa kapal-kapal Vietnam telah menyeruduk 
kapal-kapal mereka lebih dari 1.500 kali pada bulan Mei 2014. 
Sementara itu, Vietnam merilis film yang menunjukkan sebuah 
kapal besar China di dekat anjungan Haiyang Shiyou 981 
mengejar dan menyeruduk salah satu kapal penangkap ikan 
mereka, yang kemudian tenggelam.

China menempatkan empat anjungan pengeboran minyak 
tambahan pada bulan Juni 2014 untuk melakukan operasi 
pengeboran selama dua bulan, dikatakan oleh Administrasi 
Keselamatan Maritim China dalam sebuah pernyataan. 
Anjungan-anjungan ini dikirim ke Hong Kong timur dan jauh 
dari daerah mana pun yang diklaim oleh Vietnam. Juru bicara 
Kementerian Luar Negeri China Hua Chunying berkata bahwa 
operasi anjungan tersebut terjadi “di perairan pantai provinsi 
Guangdong dan Hainan di China” di ujung selatan negara ini. 
“Saya pikir bila seseorang ingin melakukan sesuatu di depan 
rumah mereka, orang lain tidak boleh mengartikan lebih jauh,” 
dikatakannya, yang menjelaskan kegiatan anjungan tersebut 
sebagai “operasi normal.”

Jenderal Nguyen Quang Dam dari Polisi Marinir Vietnam 
memberi tahu harian Thanh Nien milik pemerintah negara ini 
bahwa salah satu anjungan yang baru itu menuju ke posisi “di 
daerah yang sama di mana China memasang beberapa anjungan 
sekitar lima tahun yang lalu, yang sekarang masih beroperasi.”

Dalam sebuah laporan tentang pengiriman itu, harian Global 
Times milik pemerintah China mencatat bahwa sekitar 90 persen 
perdagangan luar negeri China dilaksanakan di laut. “China tidak 
saja harus memiliki kekuatan untuk melindungi perairan ini tetapi 
juga mengembangkan ekonomi maritim,” dikatakan oleh surat 
kabar itu.

AGENCE FRANCE-PRESSE

CHINA MENGIRIM 
ANJUNGAN 
PENGEBORAN MINYAK 
KE LAUT CHINA 
SELATAN
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Pada bulan Mei 2014, Komandan Pasifik A.S. 
Laksamana Samuel J. Locklear III berkata bahwa dialog 
antar negara akan “menjamin sengketa untuk tidak 
berakibat pada konflik bersenjata,” dilaporkan oleh layanan 
berita Agence France-Presse pada bulan Mei 2014. 

Dialog dapat dimulai dengan China dan Jepang yang 
membuat perjanjian Insiden di Laut atau Incidents at Sea 
(INCSEA). Hal itu akan “menyusun interaksi mereka dan 
mencegah insiden untuk memuncak pada konflik” dan 
menciptakan sebuah “mekanisme komunikasi maritim 
yang berfungsi sebagai saluran siaga bagi komunikasi yang 
lebih baik di antara masing-masing kekuatan,” ditulis oleh 
Jeffrey Hornung, rekan dosen pengajar di Pusat Kajian 
Keamanan Asia Pasifik dalam sebuah laporan bulan Juni 
2014, “The East China Sea Boils: China and Japan’s 
Dangerous Dance.”

“Sebuah INCSEA akan meletakkan aturan jalan bagi 
kedua negara,” kata Hornung. Perjanjian tersebut dapat 
mencakup penjagaan jarak yang ditetapkan bagi kapal-kapal 
dan pesawat terbang ketika melakukan pengintaian, sinyal-
sinyal yang disetujui untuk digunakan oleh kapal-kapal 
ketika berlayar di dekat satu sama lain dan sebuah bagan 
prosedur komunikasi di antara kedua militer. 

Sebuah INCSEA di antara kedua negara menjamin 
sengketa perbatasan memiliki preseden. Selama Perang 
Dingin, Jepang dan bekas Uni Soviet memiliki mekanisme 
serupa yang meminimalkan “kemungkinan kesalahan 
dan kecelakaan dengan memastikan bahwa Moskow dan 
Tokyo mengetahui dengan pasti apa yang dilakukan pilot-
pilot mereka di angkasa,” demikian ditulis oleh Sheila 
Smith, rekan senior di Dewan Relasi Luar Negeri dalam 
sebuah laporan bulan Februari 2014, “An East China 
Sea Update.” “Beijing dan Tokyo tidak menarik manfaat 

dari percakapan itu, dan sebenarnya, Beijing menyatakan 
hanya tidak berminat untuk memulainya.”

Secara historis, provokasi dan ketegangan-ketegangan 
yang memuncak di antara China dan Jepang telah diikuti 
dengan perjanjian-perjanjian, kata Manicom, yang 
saat ini adalah seorang rekan peneliti di Pusat Inovasi 
Pemerintahan Internasional Kanada. Pada tahun 2008, 
Jepang menggusarkan China dengan rencana-rencana 
pengeboran minyak di Laut China Timur. Setelah 11 
ronde pembicaraan, kedua negara mencapai kesepakatan 
atas zona pengembangan ekonomi di wilayah yang 
dipersengketakan, dikatakan oleh Manicom. “Hal ini 
merupakan sengketa yang telah dapat dikelola, dan telah 
dikelola sejak permulaannya, dengan pengertian informal 
tentang apa yang patut dan yang tidak patut. Kedua 
negara ini sebenarnya telah mampu menangani masalah-
masalah tersebut atas dasar hal itu.”

KETEGANGAN YANG BERKEPANJANGAN
Walaupun ketegangan-ketegangan tetap ada dan 
menimbulkan riak-riaknya di sepanjang kawasan 
Indo Asia Pasifik, para pakar berkata bahwa konflik 
bersenjata mengenai wilayah di Laut China Timur tetap 
tak mungkin. “Pertanyaan mengenai kedaulatan atas 
kepulauan tersebut tidak akan terjawab dengan segera,” 
tulis Hornung dalam sebuah laporan bulan Februari 
2013, “Bagaimana Menenangkan Situasi Senkaku.” 
Tak satu negara pun menginginkan konflik, “demikian 
pula negara lainnya, mengingat ekonomi China dan 
Jepang merupakan dua ekonomi terbesar di kawasan 
ini,” dikatakannya. “Ini menjadi kepentingan bersama 
China dan Jepang untuk bergerak cepat ke arah sebuah 
perjanjian yang akan menghindari eskalasi selanjutnya.”  o

Sebuah kapal Pasukan Penjaga Pantai Jepang berlayar di depan 
Pulau Uotsuri, salah satu dari lima Kepulauan Senkaku/Diaoyu yang 
dipersengketakan di Laut China Timur pada Agustus 2013. Sengketa 
Jepang dan China atas kepemilikan kepulauan tersebut dimulai ratusan 
tahun yang lalu.

Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe, tengah, memeriksa sebuah 
kapal Pasukan Penjaga Pantai Jepang di dekat pulau Okinawa 
di Ishigaki di Laut China Timur pada Juli 2013. Pasukan Penjaga 
Pantai berpatroli di perairan sekeliling Kepulauan Senkaku/
Diaoyu yang diklaim oleh Jepang dan China.

AFP/GETTY IMAGES REUTERS
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Seorang Tentara 
mengambil posisi 
bertahan dalam 
pelaksanaan pelatihan 
bulan Juni 2014 di Pusat 
Pelatihan Nasional Fort 
Irwin di California.
SERSAN STAF BRYAN DOMINIQUE/
NAGKATAN DARAT A.S.  

Penggunaan inovatif pasukan Angkatan Darat A.S. Pasifik 
di Indo Asia Pasifik mendukung keterlibatan dan kolaborasi 

dengan sekutu sementara meningkatkan kemampuan 
Komando Pasifik A.S. untuk membantu dalam bantuan 

dan penanggapan bencana pada krisis regional.
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ebuah iring-iringan kendaraan lapis baja 
menderu-deru di sepanjang gurun menuju 
ke arah kota yang diambil alih oleh pasukan 
musuh. Di dalam Stryker beroda delapan yang 
memimpin serangan, para tentara berlindung 
di balik besi baja untuk maju bertempur. Satu 

Tentara mengawaki senapan mesin berkaliber 0,50 dari 
kendaraan lapis baja itu; yang lainnya memonitor peralatan 
komunikasi. Dua Tentara di belakang mengintai melalui 
lubang di atap, siap dengan senapan. Kepulan pasir gurun 
yang halus, terhenti dalam remang-remang sinar matahari 
sore menjelang petang, menyiram melalui lubang-lubang 
terbuka dan menyelimuti semua yang ada di dalam 
kendaraan penuh sesak dengan lapisan debu.

Tiba-tiba, terdengar ledakan senjata di kejauhan. 
Letkol. Jeff Bryson, komandan Batalion ke-4, Resimen 
Infantri ke-23 dari Tim Tempur Brigade Stryker ke-2, 
mengamati tampilan komputer untuk menilai posisi 
pasukan musuh dan melihat apakah tembakan senapan 
datang dari lembah di sekitarnya atau pegunungan yang 
lebih jauh. “Antara di sini dan di sana, terdapat banyak 
musuh,” kata Letkol. Bryson kepada FORUM pada Juni 
2014 selama skenario tempur pasukan-ke-pasukan di 
Pusat Pelatihan Nasional atau National Training Center 
(NTC) Fort Irwin di California. Latihan ini adalah 
bagian dari latihan dua minggu di Gurun Mojave untuk 
mempersiapkan Tentara untuk Pacific Pathways, inisiatif 
Angkatan Darat A.S. untuk menempatkan unit-unit kecil 
di posisi terdepan di Indo Asia Pasifik untuk dengan 
cepat menanggapi bencana alam dan ancaman-ancaman 
kawasan. Latihan gurun “memungkinkan kami untuk 
memaksa diri sendiri untuk merasa benar-benar lelah, 
untuk memaksa kami sampai kami tidak mampu lagi, dan 
hal ini mengagumkan,” kata Letkol. Bryson.

Angkatan Darat A.S. terlibat dalam latihan-latihan 
bilateral tahunan seperti Keris Strike di Malaysia, Orient 

Shield di Jepang, dan Garuda Shield di Indonesia. Pacific 
Pathways akan menggunakan latihan-latihan itu untuk 
memelihara rotasi pasukan yang berjumlah sekitar 550 
Tentara di kawasan ini, mengirim mereka dari satu latihan 
ke latihan berikutnya, daripada mengirim mereka pulang 
setelah latihan berakhir. “Pacific Pathways adalah sebuah 
pendekatan baru untuk bagaimana kami berkomitmen 
pada latihan-latihan yang sudah ada,” dikatakan oleh 
Jenderal Vincent Brooks, komandan Pasifik Angkatan 
Darat A.S. pada Mei 2014 pada simposium Kekuatan 
Darat Pasifik atau Land Forces of the Pacific (LANPAC) 
di Honolulu, Hawaii. “Jadi bagaimana kami pergi ke 
latihan-latihan itu dan siapa yang kami pilih untuk dikirim 
ke latihan-latihan itu.”  

Inisiatif ini mengatasi apa yang disebut Jenderal 
Brooks sebagai “tirani jarak,” tantangan penempatan 
Tentara dengan cepat ke seluruh kawasan Indo Asia 
Pasifik yang besar. Tidak mungkin Angkatan Darat A.S. 
akan melakukan pertempuran darat di mana pun di Asia 
selain di Semenanjung Korea, jadi Jenderal Brooks ingin 
Tentara untuk “menanggapi dengan lebih cepat dan efektif 
dalam konflik-konflik kecil, aksi-aksi agresi yang terpisah, 
dan bencana alam,” menurut laporan bulan Desember 
2013 di The Washington Post. “Pasukan-pasukan yang 
sudah bergerak memiliki keuntungan dalam memberikan 
respons,” kata Jenderal Brook kepada surat kabar itu.

Pasukan-pasukan pada misi Pacific Pathways dapat 
dialihkan untuk membantu bencana alam atau ancaman-
ancaman regional dan membantu militer lainnya. “Bila 
brigade Anda sedang dalam perjalanan ke Malaysia dan 
sebuah topan menghantam Filipina, Anda dapat berbelok 
ke kiri dan sampailah Anda di sana,” kata Letjen Robert B. 
Brown, komandan Korps Pertama, kepada The Washington 
Post pada Desember 2013.

 
PENYEIMBANGAN KEMBALI PASIFIK
Pacific Pathways berhubungan dengan penyeimbangan  
kembali A.S. di kawasan Indo Asia Pasifik, kata Jenderal 
Brooks di LANPAC. “Keamanan tetap menjadi rekan 
ekonomi yang memungkinkan. Ekonomi berdampak 
kepada manusia di mana mereka hidup. Oleh karena itu, 
mengamankan populasi terbesar dunia dari ancaman 
internal dan eksternal memerlukan pasukan darat yang 
semakin profesional,” dikatakannya. “Hubungan bilateral 
yang kami bangun dengan sekutu dan mitra kami di seluruh 
kawasan benar-benar penting bagi pertahanan bersama.”

Batalion-batalion dari Brigade Stryker ke-2 yang 
ditugaskan di Pangkalan Gabungan Lewis-McChord di 
dekat Tacoma, Washington, merupakan yang pertama 
ditempatkan ke Pacific Pathways pada akhir September 
2014. Batalion Letkol. Bryson — yang dapat dikerahkan 
ke mana pun di dunia dalam waktu 96 jam — tetap berada 
di bumi A.S. untuk melaksanakan latihan militer bilateral 
dengan Jepang yang disebut Rising Thunder, sementara 
Batalion ke-2 dari brigade ini, Resimen Infantri Pertama 
pergi ke Indonesia, yang menjadi perhentian pertama 
Pacific Pathways. Misi ini juga termasuk latihan-latihan 

S

Para anggota Tim Tempur Brigade Stryker ke-2 membongkar 
muat peralatan dan mempersiapkan perkemahan setelah ikut 
serta dalam pertempuran simulasi yang berlangsung 12 jam. 
Latihan di Pusat Pelatihan Nasional Fort Irwin di California ini  
mempersiapkan pasukan untuk misi Pacific Pathways.  STAF FORUM
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di Malaysia dan Jepang. “Kami menganggapnya sebagai 
suatu kehormatan untuk dipilih,” dikatakan oleh Letkol. 
Michael J. Trotter, komandan batalion, kepada FORUM  
pada Juli 2014. “Kami gembira untuk berpartisipasi dengan 
angkatan-angkatan darat di Indonesia dan Jepang, dan kami 
gembira untuk belajar dari mitra-mitra kami.”

Walaupun Angkatan Darat A.S. memiliki tentara yang 
ditugaskan di Korea Selatan dan Hawaii, kehadirannya 
dalam dekade terakhir difokuskan pada operasi-operasi 
kontrakerusuhan atau counterinsurgency (COIN) dan 
stabilitas di Irak dan Afghanistan, dikatakan oleh Letkol. 
Joshua Bookout, perwira operasi untuk Brigade Stryker 
ke-2, kepada FORUM di NTC bulan Juni 2014. Pasukan 
dijadwalkan untuk meninggalkan Afghanistan pada tahun 
2016, dan Angkatan Darat, yang mengirimkan ratusan ribu 
Tentara ke Asia dalam Perang Dunia II dan perang Korea 
dan Vietnam, sekali lagi berfokus di Pasifik. Kekuatan 
pasukan Angkatan Darat “telah bertambah menjadi 106.000 
Tentara dari sekitar 90.000, naik hampir sebesar 18 persen 
ketika angkatan ini menyeimbangkan kembali di kawasan 
ini,” surat kabar The Honolulu Star-Advertiser melaporkan 
pada April 2014. Kenaikan ini berasal dari penugasan 
pasukan kembali kepada Komando Pasifik A.S. dari komando 
tempur lainnya, kata Jenderal Brooks. Jumlah terbesar 
pasukan ini berasal dari 32.500 Tentara dinas aktif Pangkalan 
Gabungan Lewis-McChord, dikatakannya.

Pacific Pathways memungkinkan Angkatan Darat 
kembali pada akarnya sebagai kekuatan tempur di seluruh 
dunia, kata Letkol. Bookout. “Kurang berfokus pada 
COIN, dan kembali belajar keahlian pertempuran yang 
utama. Kami mengalihkan pandangan ke Pasifik. Kami 
secara kawasan segaris dengan Pasifik. Dapat untuk 
operasi-operasi berskala besar, dapat untuk COIN, dapat 
untuk bantuan kemanusiaan dan bantuan bencana.”

Misi Pasifik yang baru akan memperkuat hubungan-
hubungan dengan para militer dan mitra di kawasan Indo 
Asia Pasifik, menempatkan Tentara lebih dekat pada potensi 
krisis dan meningkatkan kesiagaan pasukan, menurut 
“Pacific Pathways Update” Angkatan Darat A.S. Pasifik 
dalam bulan Desember 2013. Tentara menghabiskan sekitar 
empat sampai enam minggu di masing-masing negara 
selama latihan itu.

Satuan-satuan “berubah bentuk untuk menyesuaikan 
dengan kebutuhan tertentu negara-negara mitra dan 
latihan tertentu,” kata Jenderal Brooks kepada Stars 
and Stripes pada Juni 2014. Misalnya, empat helikopter 
penyerang Apache Guardian bergabung dengan misi 
inagurasi Pacific Pathways setelah selesai latihan gabungan 
tahunan Rim of the Pacific di Hawaii pada Juli 2014. 
Mengirim helikopter Apache lebih jauh ke wilayah ini 
“menyatakan realitas penyeimbangan kembali Pasifik” dan 
“menyatakan komitmen yang dimiliki oleh Angkatan Darat 
Amerika Serikat kepada tim-tim gabungan dan para mitra 
internasional kami,” kata Jenderal Brooks.

Infantri ke-25 Angkatan Darat juga memiliki rencana 
untuk mengirim menerbangkan tim-tim kecil insinyur, 
personil medis dan para teknisi komunikasi ke Indo Asia 
Pasifik dalam waktu 24 jam terjadinya bencana alam, 
dilaporkan oleh The Washington Post pada Desember 2013. 
“Kami akan bisa menyesuaikan diri dan berubah ukuran,” 
dikatakan oleh Mayjen Kurt Fuller, mantan komandan 
Infantri ke-25 yang berpusat di Hawaii kepada surat kabar 
itu. “Dan cepat.””

Pacific Pathways juga membangun hubungan dan 
komunikasi antara para komandan Angkatan Darat di 
kawasan Indo Asia Pasifik dan A.S. Brooks berkata bahwa 
inisiatif ini memperkuat ikatan dengan para pemimpin di 
kawasan ini yang memiliki enam dari 10 angkatan darat 
terbesar di dunia, dan sebuah kawasan di mana kebanyakan 
militer dipimpin oleh jenderal-jenderal Angkatan Darat, 
menurut sebuah laporan bulan Desember 2013 di The 
Washington Post. “Terdapat pengertian bersama sebagai 
komandan angkatan darat,” kata Jenderal Brooks.

‘NEGARAWAN PRAJURIT’
“Musuh” yang dihadapi oleh brigade Stryker di Gurun 
Mojave pada Juni 2014 ialah Resimen Kavaleri Lapis Baja 
ke-11 Fort Irwin, berpengalaman dalam menggambarkan 
pasukan musuh selama rotasi pelatihan. Mengenal tanah yang 
kering dan kejam — secara keseluruhan seluas 3.100 kilometer 
persegi — resimen ini menaruh tank-tank untuk memblokir 

Para anggota Tim 
Tempur Brigade Stryker 
ke-2 mendirikan 
perkemahan di Gurun 
Mojave selama 
pelatihan bagi misi 
Pacific Pathways.
STAF FORUM
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jalan gunung ke kota yang dikepung.
“Mereka memakai taktik yang 

rumit,” suara satu Tentara bergaung 
melalui radio Stryker. “Saya tidak 
dapat melihat tank-tank ini,” jawab 
yang lainnya. Sersan Staf Bryan 
Dominique, seorang perwira urusan 
publik untuk Brigade Stryker, 
mengamati latihan ini dan berkata 

bahwa skenario di NTC dirancang untuk hampir tidak dapat 
diatasi. “Terkadang apa yang dialami para Tentara di NTC 
lebih keras daripada keadaan yang sebenarnya,” katanya.

Iring-iringan Stryker membuat kemajuan yang lambat 
dan pada satu saat terhenti berjam-jam, ketika batalion 
sekutu lain membuka jalan bagi kendaraan-kendaraan lapis 
baja. Helikopter-helikopter Apache melayang-layang di 
udara saat sore berganti petang. Para Tentara di Stryker 
beralih ke teropong visi-malam, mengamati cakrawala dan 
dasar sungai kering untuk melihat musuh. Terkadang setelah 
tengah malam, tembakan senjata meletus di sekitar konvoi 
ketika pada akhirnya tiba di kota yang ditawan.

Fajar memunculkan hasil perjuangan semalam yang 
berkepanjangan: Batalion sekutu memukul mundur 
musuh dan membebaskan kota, tetapi banyak terjadi 
korban jiwa. Batalion Bryson kehilangan tiga Stryker; 
unit-unit infantri lainnya kehilangan ratusan Tentara. 
Bryson berkata bahwa pengalaman ini tak terhingga 
nilainya, khususnya saat A.S. dan Angkatan Daratnya 
menyeimbangkan kembali Pasifik. “Tidak ada yang benar, 
salah, baik, buruk. Kami bisa mengalami kesempatan 
bertempur, membuat kesalahan, dan belajar daripadanya. 
Hal ini mengodifikasikan kesiagaan kami, kemudian 
memproyeksikan kesiagaan kami ke seluruh dunia. 
Proyeksi kesiagaan itulah yang dilakukan oleh Pacific 
Pathways.”

Tentara yang dipilih untuk misi Pacific Pathways bertukar 
pengetahuan dan gagasan dengan mitra mereka di Asia 
Pasifik, dan dengan melakukan hal itu, menjadi diplomat 
dalam memperkuat hubungan dan kolaborasi di kawasan ini. 
“Mereka negarawan prajurit,” kata Letkol. Trotter. “Mereka 
memiliki kemampuan untuk menjadi prajurit saat mereka 
diperlukan dan duta ketika mereka diperlukan.”

Keahlian itu, antara lainnya, didorong dan diasah dalam 
kondisi-kondisi yang sulit di NTC. Ketika kota dibebaskan, 
para Tentara dengan cepat beralih dari sosok tempur ke 

bantuan kemanusiaan. Mereka mengevakuasi pemain peran 
rakyat sipil, memberikan pertolongan pertama kepada 
mereka yang terluka dan meyakinkan “warga” bahwa musuh 
telah dihancurkan. Sementara itu, para komandan bermil-
mil jauhnya di Pusat Operasi taktis berkolaborasi dengan 
personel yang menggambarkan para petugas dari negara 
yang “diserang” untuk selanjutnya mengusir kekuatan musuh 
dan mengamankan perbatasan.   

Ribuan Tentara yang ikut serta dalam pelatihan 
mengalami suhu udara harian 40 derajat Celcius di 
permukaan yang tandus dengan jarangnya tumbuh-
tumbuhan dan tempat teduh. Mereka mendirikan 
perkemahan sementara di lapangan sementara angin gurun 
yang bertiup kencang mengibas mereka dan mengancam 
untuk merobek terpal. Mereka tidur tanpa tenda, di atas pasir 
yang ditaburi bebatuan dan dengan ular dan kalajengking 
berbisa yang merayap.

Bryson berkata bahwa pengalaman ini membantu para 
komandan dan Tentara mereka meningkatkan komunikasi, 
prosedur operasi standar, dan logistik perbekalan. “Kami 
harus makan. Kami harus mendapatkan air. Bagaimana kami 
mendapatkannya di sini? Kami tidak bisa menyulapnya dari 
gurun ini. Komunikasi kami diforsir sampai mereka dapat 
mencapainya. Kami memakai sistem kami habis-habisan. 
Kami menempatkan Tentara kami dalam situasi-situasi yang 
tidak menyenangkan. Itulah yang kami lakukan di sini.”

Kondisi ekstrem Gurun Mojave, dengan ketingian 1.500 
meter di atas permukaan laut, mempersiapkan Tentara 
untuk iklim apa pun, apakah hutan tropis Indonesia atau 
pegunungan Jepang yang dilapisi salju, kata Letkol. Trotter, 
komandan batalion yang membuka jalan bagi Stryker Letkol. 
Bryson selama latihan itu. “Beberapa dari Tentara kami baru 
saja lulus dari sekolah menengah atas, baru lulus [pelatihan] 
dasar. Hal ini bisa jadi hal yang tersulit yang mereka pernah 
lakukan. Kini, tidak masalah kami ditempatkan di mana pun. 
Kami telah melewati lingkungan yang keras.”

NTC berlaku sebagai landasan luncur bagi Pacific 
Pathways, dikatakan oleh Letkol. Trotter. “Hal ini 
merupakan tempat perhentian, namun tempat perhentian 
yang penting. Kami berada di dalam keadaan kesiagaan yang 
lebih tinggi untuk Pacific Pathways. Kami lebih siap dan 
memiliki sikap untuk masuk ke misi Pacific Pathways. Kami 
siap untuk berlatih dengan unit-unit mitra kami dan belajar 
dari mereka, dan kami lebih siap untuk menangani bantuan 
bencana. Kami dapat menjalani berbagai misi.”  o

Seorang anggota Tim 
Tempur Brigade Stryker 
ke-2 membersihkan 
senapannya di belakang 
sebuah kendaraan lapis 
baja saat istirahat 
dalam latihan perang 
di Pusat Pelatihan 
Nasional Fort Irwin.
SERSAN STAF BRYAN DOMINIQUE/
ANGKATAN DARAT A.S.

Kepulan debu meninggi 
pada skenario pelatihan 
di Pusat Pelatihan 
Nasional Fort Irwin di 
California.
SERSAN STAF BRYAN DOMINIQUE/
ANGKATAN DARAT A.S.  
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Mengalahkan teroris dan 
membantu masyarakat 

P
ada tahun 2002, melalui koordinasi erat dengan 
pemerintah Filipina, Amerika Serikat mendirikan 
Satuan Tugas Gabungan Operasi Khusus-Filipina 
atau Joint Special Operations Task Force-Philippines 
(JSOTF-P). Misinya: Memberi saran dan membantu 

Satuan Keamanan Filipina setempat di Mindanao dalam melawan 
terorisme global. 

Setelah mendengar alasan bagi masuknya pasukan A.S., para 
anggota Angkatan Bersenjata Filipina atau Armed Forces of the 
Philippines (AFP) menyambut hangat bantuan dan uluran tangan 
ini. “Saya tahu ada upaya yang sungguh-sungguh dari pihak 
Amerika untuk membantu kami menghadapi terorisme,” kata 
Letjen Filipina Rustico Guerrero, komandan Komando Mindanao 
Barat. “Pada waktu itu, ASG [Abu Sayyaf Group atau Kelompok 
Abu Sayyaf] tumbuh subur di Basilan, maupun kepulauan lain di 
sekitar Mindanao.”

Guerrero mula-mula berhubungan dengan JSTOF-P di 
provinsi pulau Basilan pada tahun 2007, di mana ia menjadi 
komandan brigade Marinir. 

“Selama masa ini, kami memusatkan perhatian pada operasi-
operasi militer sipil,” kata Guerrero. “Delapan puluh persen dari 
kegiatan kami melibatkan pemangku kepentingan yang berbeda di 
dalam komunitas. Pertempuran hanya 20 persen karena kami ingin 
memenangkan komunitas melalui tindakan-tindakan positif.” 

Banyak dari operasi sipil-militer atau civil-military operations 
(CMO) ini memperbanyak prosedur-prosedur pemerintah 

KAPT. CASEY A. STAHELI/ANGKATAN DARAT A.S./DIREKTUR URUSAN 
UMUM, SATUAN TUGAS GABUNGAN OPERASI KHUSUS-FILIPINA

SATUAN 
TUGAS 
GABUNGAN 
OPERASI 
KHUSUS
FILIPINA

1.	Tentara Angkatan Bersenjata 
Filipina ikut serta dalam 
demonstrasi kemampuan di Camp 
Aguinaldo di Quezon City pada 
Mei 2014.   REUTERS

1.
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2.	Para anggota unit bahan peledak kimia, biologis, 
radiologis, dan nuklir Angkatan Bersenjata 
Filipina memasang masker gas pada seorang 
korban pura-pura dalam suatu latihan anti teroris 
di Quezon City pada Maret 2014.  REUTERS

3.	Seorang Tentara Satuan Tugas Gabungan Operasi 
Khusus-Filipina mendistribusikan barang-barang 
bantuan di Lapangan Udara Guiuan di provinsi 
Samar Timur dalam Operasi Damayan pada 
November 2013.  ANGKATAN DARAT A.S./SPC. ANDREW ROBERTSON

2. 3.
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setempat dan memperkuat persepsi publik mengenai AFP, 
JSOTF-P, dan para pemimpin sipil.

“Kami membangun beberapa hal di beberapa daerah, 
dan masyarakat menjadi sangat apresiatif disebabkan oleh 
apa yang kami lakukan dan berikan kepada mereka.”

Guerrero mengakui apresiasi yang besar itu 
dikarenakan petunjuk JSOTF-P dalam memanfaatkan 
operasi-operasi informasi selama CMO.

“Penggunaan radio merupakan gagasan yang diberikan 
JSOTF-P kepada kami,” kata Guerrero. “Mereka 
memberi tahu kami bahwa banyak orang di Sulu tidak 
memiliki atau tidak menonton televisi, dan radio adalah 
tempat orang mendapatkan informasi mereka. Setelah itu, 
mereka memberi kami radio-radio yang diputar dengan 
tangan dan membantu kami menggunakannya agar 
bermanfaat bagi kami.”

Itu hanya permulaan, kata Guerrero. “Tim-tim urusan 
sipil sangat ingin mengajarkan kami tentang keterlibatan 

media, siaran radio, dan kemampuan foto, dan kegiatan-
kegiatan urusan umum lainnya.” 

Sementara para anggota JSOTF-P bekerja sama pada 
tingkat taktik dengan para mitra AFP, kepemimpinan 
JSOTF-P bekerja sama untuk meningkatkan hubungan 
dan persepsi di Zamboanga City.

“Penduduk ingat penyebaran prostitusi dan masalah-
masalah lain yang mengelilingi bekas pos Angkatan Laut 
dan pangkalan-pangkalan militer A.S. di Filipina, dan 
banyak sekali orang amat prihatin tentang pasukan-pasukan 
Amerika di daerah kami,” kata Wali Kota Zamboanga 
City Beng Climaco. “Banyak orang yang ragu-ragu, dan 
oleh karena itu untuk menghilangkan keraguan itu, kami 
memasangkan Jenderal [Donald C.] Wurster bersama 
dengan kelompok-kelompok wanita dan kelompok-
kelompok remaja Zamboanga dan mengadakan dialog. 

“Sejujurnya, saya dapat mengatakan bahwa JSOTF-P 
telah berbuat banyak untuk membantu militer dan operasi-
operasi kepolisian kami dalam mendorong perdamaian 
internasional dan global. Teroris memasuki daerah kami 
dan membunuh orang sipil, dan JSOTF-P telah memberi 
dukungan teknis kepada pasukan-pasukan kami untuk 
menghentikan hal ini.”

Menjangkau Masyarakat
Pada saat itu di tahun 2002, Climaco adalah penasihat kota 
yang membantu mengoordinasikan pengabdian masyarakat 
antara penduduk dengan JSOTF-P. Di samping membuat 
pertemuan-pertemuan, ia melaksanakan pelatihan 

kepekaan budaya untuk para anggota pertama JSOTF-P.
“Saya berbicara mengenai makanan, agama, dan aspek-

aspek budaya lainnya, namun karena kebanyakan prajurit 
tidak dapat keluar dan berinteraksi dengan masyarakat, 
militer dan para pemimpin setempat berpikir bahwa 
mereka kehilangan kesempatan dan memutuskan untuk 
menjembatani hubungan masyarakat melalui pasar malam.”

Para pedagang makanan dan kerajinan tangan dibawa 
ke Camp Navarro yang memberikan prajurit kesempatan 
untuk mencicipi makanan, melihat kerajinan tangan lokal, 
dan mempunyai pengalaman budaya, kata Climaco.

“Hal ini menyenangkan bagi pasukan dan menjadi 
suatu keuntungan bagi para pedagang yang benar-benar 
menghargai sejumlah pembelian yang dilakukan,” kata 
Climaco.

Sebagai komandan Komando Mindanao Barat, dan 
dengan para pasukan dari seluruh Filipina, Guerrero 
mengatakan bahwa para komandan awal JSOTF-P 

mengambil langkah-langkah yang tepat untuk memahami 
masyarakat tempat mereka bekerja.

“Seorang komandan yang baik ialah seseorang yang 
secara budaya sangat sadar tentang daerahnya, dan itu 
adalah satu hal yang saya ingin camkan kepada setiap 
orang, bahkan kepada Tentara [Filipina] kami sendiri,” 
kata Guerrero. “Terdapat banyak hal sensitif di bagian 
negara ini. Walaupun banyak orang beragama Islam, dan 
itu menjadi faktor penyatu, terdapat beberapa praktik dan 
keistimewaan yang harus Anda sadari ketika berhubungan 
dengan para pemimpin pemerintah lokal. Apa yang dapat 
diterapkan di Sulu tidak dapat diterapkan di Mindanao. 
Jadi, setiap orang harus sadar akan kepekaan budaya di 
daerah ini.”

Peristiwa semacam ini telah membantu hubungan 
yang selama bertahun-tahun tumbuh ke dalam suatu 
pemahaman dan rasa hormat bersama, kata Climaco. 

Meningkatkan Hidup dengan Meningkatkan Kesehatan
Sepanjang sejarahnya, JSOTF-P telah memakai 
pengabdian masyarakat untuk tidak hanya meningkatkan 
pemahaman budaya dan persepsi publik tetapi juga untuk 
memajukan kehidupan rakyat setempat dan meningkatkan 
keahlian AFP.

“JSOTF-P mulai mendirikan Program Tindakan Sipil 
Medis dan mengoordinasikan dengan yayasan-yayasan 
lainnya,” kata Climaco. “Program-program tersebut 
membuat banyak perubahan dengan menjangkau ribuan 
pasien.” 

“Sejujurnya, saya dapat mengatakan bahwa JSOTF-P telah berbuat banyak 
untuk membantu militer dan operasi-operasi kepolisian kami dalam mendorong 
perdamaian internasional dan global. Teroris memasuki daerah kami dan 
membunuh orang sipil, dan JSOTF-P telah memberi dukungan teknis kepada 
pasukan-pasukan kami untuk menghentikan hal ini.”  – Wali Kota Zamboanga City Beng Climaco
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Para anggota Satuan Tugas Gabungan Operasi 
Khusus-Filipina berbagi teknik taktik dengan 
rekan-rekan Angkatan Bersenjata Filipina 
untuk mempersiapkan pertempuran.
SATUAN TUGAS GABUNGAN OPERASI KHUSUS-FILIPINA URUSAN PUBLIK

Ketika Guerrero menyebutkan interaksi dengan 
JSOTF-P, ia berbicara mengenai peningkatan kemampuan 
medis yang telah dibangun bertahun-tahun dan dipadukan 
ke dalam pelatihan Satuan Keamanan Filipina. 

“Ketika saya menjadi komandan Korps Marinir 
[Filipina], kami memperkenalkan kursus Tactical Combat 
Casualty Care [TCCC] dan Combat Life Saver [CLS] 
sebagai bagian dari pelatihan dasar,” kata Guerrero. 
“Setelah itu dijalankan untuk beberapa waktu, kami mulai 
mendapat umpan balik setelah keterlibatan tempur dari 
personel medis kami dan tim bedah JSOTF-P bahwa 
personel kami melakukan pertolongan pertama dengan 
sangat baik. Jadi, pelatihan TCCC dan CLS yang kami 
dapatkan dari JSOTF-P telah membawa hasil dan 
menyelamatkan jiwa-jiwa di medan tempur.”

Menang Atas Kritik
Ketika itu, seperti saat ini juga, tidak setiap orang 
merangkul kehadiran pasukan A.S. di sini. Menurut 
Climaco, banyak kritikan datang dari orang-orang di 
luar Zamboanga. Di pihak lain, wali kota dengan segera 
mengakui bahwa kadang-kadang , ia juga menjadi 
pengritik JSOTF-P. 

“Seorang oknum Kedubes A.S. pernah 
berkata, ‘Amerika berada di sini untuk melindungi 
kepentingannya sendiri,’ dan hal itu benar-benar 
membuka mata saya dan mengubah persepsi saya,” kata 
Climaco.

Climaco, yang menerima sebagian pendidikannya 
di A.S., berkata bahwa keberadaannya di Amerika 
mengajarnya untuk terbuka, kritis, dan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan. “Itulah indahnya demokrasi 
— Anda bukan yang duduk di atas pagar; Anda 
mempertanyakan sistem itu. Oleh karena itu, kadang-

kadang, saya sering terus terang mengenai JSOTF-P,” 
kata Climaco.

Bahkan dengan perselisihan pendapat yang kadang-
kadang terjadi, Climaco telah memelihara hubungan 
erat dengan JSOTF-P, dengan mengakui bahwa mereka 
dapat membantu banyak untuk rakyat setempat dan para 
anggota dinas. 

Dalam kunjungan ke Hawaii dengan militer A.S., 
Climaco berkeliling ke Pusat Kesehatan Keluarga 
Angkatan Darat, yang mendorong gaya hidup sehat 
untuk meningkatkan kesejahteraan Tentara dan keluarga 
mereka. Pusat ini memberikan kesan yang sangat besar 
kepada Climaco.

“Setelah kembali pulang, saya bertanya kepada 
pendeta JSOTF-P apakah mereka dapat melakukan 
suatu program bagi pendeta-pendeta militer kami dalam 
konseling,” kata Climaco. “Karena apa yang saya lihat 
di Pusat Kesehatan Keluarga di Hawaii, kami memulai 
sebuah program yang mengajarkan konseling krisis 
kepada semua sersan mayor komando terpadu kami.”

Climaco, yang menikah dengan seorang pensiunan 
anggota militer, gembira melihat Tentara memanfaatkan 
langsung program ini.

“Menyusul krisis Zamboanga pada tahun 2013, 
saya bertanya kepada Tentara yang cedera tentang 
keadaannya, dan ia berkata, ‘Saya baik-baik saja. Saya 
sudah mendapat konseling.’”

Sementara JSOTF-P terus bekerja sama dengan 
pemerintah Filipina dan para perencana militer tentang 
bagaimana untuk sebaiknya meneruskan keterlibatannya 
dengan Satuan Keamanan Filipina, ada satu hal pasti: 
Hubungan lokal yang kuat dan keterlibatan masyarakat 
akan menjadi bagian dari masa depan, seperti halnya 
masa lalu.  o
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KEKACAUAN 
KONFLIK

Peranan perencanaan, adaptasi, and inovasi dalam peperangan

STAF FORUM

Asap mengepul dari kapal perang USS Arizona saat tenggelam dalam serangan di Pearl Harbor pada Desember 1941. 
Serangan ini mencetuskan inovasi-inovasi Sekutu dalam peperangan laut selama dan setelah Perang Dunia II.  THE ASSOCIATED PRESS
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Dalam peperangan, ketidakpastian 
adalah barang kali masalah yang 
paling persisten. Setiap negara besar 
mengeluarkan sangat banyak sumber 
daya dan jam kerja untuk menangani 

ketidakpastian ini melalui pengumpulan intelijen, 
analisis, dan perencanaan militer. Para pemikir 
militer menangani tugas yang sama ini beberapa 
milenium yang lalu, dengan ahli strategi China 
abad ke-6 S.M. Sun Tzu yang memperingatkan, 
“Kenali diri sendiri dan kenali musuhmu, dan 
dalam 100 pertempuran, Anda tidak akan mengenal 
kekalahan.” Namun demikian, berapa banyak yang 
benar-benar diketahui perencana? Informasi tidak 
pernah sempurna. Para perencana akan selalu tetap 
tak mengetahui beberapa aspek dari lingkungan 
mereka. Di medan perang, ketidaktahuan dapat 
mengakibatkan tidak hanya kekalahan bagi 
sebuah bala tentara tetapi juga kekalahan bagi 
suatu bangsa. Oleh karena itu, pakar teori militer 
Jerman abad ke-19 Helmuth von Moltke menulis, 
“Tidak ada rencana operasi memberikan kepastian 
melampaui pertempuran pertama melawan 
kekuatan utama musuh.” Ini adalah peringatan keras 
atas kepongahan para perencana militer dan yang 
mendukung fleksibilitas militer.

Pada dasarnya, semua perencana militer 
adalah peramal masa depan, dan pada akhir 
semua itu, masa depan benar-benar tidak dapat 
diketahui. Setiap rencana melibatkan suatu 
perkiraan terkalkulasi atas apa yang akan terjadi 
di masa depan berdasarkan keadaan dunia masa 
kini dan apa yang diharapkan terjadi esok hari. 
Terkadang, para perencana meleset. Di kawasan 
Indo Asia Pasifik yang dinamis dan berubah, para 
perencana militer khususnya harus tetap menyadari 
ketidakpastian ini. Ketika kawasan ini terus 
berubah dengan cepat, ketidakpastian tentang masa 
depan hanya akan meningkatkan intensitas para 
perencana militer dan pembuat keputusan politik.

Dalam menghadapi ketidakpastian seperti ini, 
apa yang dapat dilakukan oleh bangsa-bangsa? 
Semua bangsa berbekal saran yang bijak dalam 
mengupayakan semua langkah, kecuali berperang, 
dalam mengejar kepentingan nasional mereka. 
Biasanya adalah lebih baik untuk tidak berperang 
daripada berperang dan kalah. Namun demikian, 
menghindari konflik tidak selalu dimungkinkan. 
Mengingat hal ini, militer harus menerima tingkat 
ketidakpastian dan berusaha untuk tetap mampu 
menyesuaikan diri. Memelihara kemampuan 
komprehensif sipil-militer yang kondusif terhadap 
adaptasi, inovasi, dan implementasi metode-
metode dan kemampuan-kemampuan baru 
yang dengan kuat memengaruhi probabilitas 
kemenangan dan kekalahan. Walaupun inovasi-
inovasi taktis dan teknologi menyokong 

keberhasilan militer, teknologi-teknologi baru yang 
dapat diterapkan dengan cepat di lapangan bagi 
medan tempur masa kini benar-benar menjamin 
efek strategis yang menentukan.

Sejarah dipenuhi dengan keberhasilan militer 
inovatif yang mampu beradaptasi dan taktis, 
bahkan ketika keseimbangan kekuatan tidak tampak 
menguntungkan mereka. Sebelum pertempuran Ain 
Jalut (Israel masa kini) pada tahun 1260, Angkatan 
Darat Mongolia tidak pernah terkalahkan dalam 
pertempuran langsung. Selama 50 tahun, Mongolia 
mendominasi peperangan di Eurasia, dengan 
menggunakan taktik inovatif, termasuk medan 
tempur yang berubah-ubah dan metode pukul dan 

lari. Mereka menggunakan metode-metode ini 
untuk menarik unit-unit lawan keluar dari formasi 
sedikit demi sedikit, mengepung mereka, dan 
menghancurkannya dengan kekuatan lokal yang 
dahsyat. Hal ini memungkinkan pasukan-pasukan 
Mongolia yang berlapis baja ringan dan bergerak 
cepat untuk menyerang dan mengalahkan musuh 
yang bersenjata lebih besar dan lebih berat. Namun 
demikian, pasukan Mesir di Ain Jalut menggunakan 
taktik Mongolia yang digabung dengan kavaleri 
berat Mamluk mereka, menarik keluar Mongolia 
ke tengah, mengepungnya, dan menyusun serangan 
kavaleri yang mematikan yang menghancurkan 
pasukan Mongolia.

Selama Perang Sipil China dan Perang Dunia 
II, Kuomintang (KMT) dan pasukan konvensional 
Jepang melebihi pasukan Partai Komunis China 
atau Chinese Communist Party (CCP) dalam 
teknologi dan pengalaman. Pasukan KMT 
menganggap bahwa keseimbangan konvensional 
menguntungkan mereka dan meluncurkan 

Mao Zedong, pendiri 
Republik Rakyat 
China, dari kanan: 
Zhu De, pendiri 
Partai Komunis China 
(CCP); Zhou Enlai, 
perdana menteri 
pertama Republik 
Rakyat China; dan 
Bo Gu, pemimpin 
senior CCP, berfoto 
dalam Perang Sipil 
China pada tahun 
1930-an.
WIKIMEDIA COMMONS
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serangan besar terhadap pasukan CCP dengan meraih 
serangkaian kemenangan taktis yang menyebabkan Long 
March, penarikan mundur CCP yang hampir 10.000 
kilometer. Menghadapi kelemahan konvensional Tentara 
Pembebasan Rakyat China atau People’s Liberation Army 
(PLA), Mao Zedong dan para penasihatnya membakukan 
prinsip-prinsip perang rakyat dan taktik gerilya. Adaptasi 
ini memungkinkan mereka untuk melibatkan pasukan 
utama KMT secara asimetris dan mulai mencapai 
kemenangan medan perang. PLA kemudian memakai 
inovasi-inovasi yang sama ini untuk melawan Jepang 
antara tahun 1937 hingga 1945. Meskipun mereka unggul 
dalam pelatihan dan peralatan konvensional, baik KMT 
dan Jepang kalah perang melawan CCP.

Pada 7 Desember 1941, Jepang meluncurkan sebuah 
serangan kejutan terhadap pasukan A.S. di Pearl Harbor. 
Dengan melakukan hal itu, Jepang menghancurkan atau 
melumpuhkan satu bagian penting Armada Pasifik A.S. 
Penggunaan inovatif Jepang atas kekuatan udara angkatan 
laut yang dahsyat melalui kapal induk menyebabkan 

keberhasilan tersebut. Jepang berharap serangan besar ini 
akan menimbulkan kerugian psikologis maupun fisik yang 
besar bagi A.S, dengan mematahkan semangat penduduk 
dan kepemimpinan A.S. untuk meluncurkan serangan 
balasan besar di Pasifik. Harapan ini segera memudar.

Dikarenakan ketegangan politik yang tinggi antara 
A.S. dan Jepang sebelum Pearl Harbor, A.S. telah 
mengevaluasi rencana-rencana atas potensi serangan 
Jepang di Hawaii. Namun demikian, A.S. tidak 
mengantisipasi skala serangan laut Jepang yang mungkin 
terjadi. Sebenarnya, sebelum serangan Pearl Harbor, 
para perencana A.S. membahas pemanfaatan kapal induk 
dalam peperangan laut. Beberapa pihak setuju kapal-
kapal tempur dan kapal perang besar bertenaga tembak 
besar tradisional daripada kapal induk. Pearl Harbor 
mengakhiri perdebatan ini. A.S. memikirkan dalam-dalam 
pelajaran yang diberikan kepada mereka oleh kekuatan 
udara angkatan laut Jepang dan mempertimbangkan 
kapal induk dan penerbangan angkatan laut berbasis kapal 
induk sebagai inti dari peperangan laut modern. A.S. 
menggabungkan konsep ini dalam sumber daya utama 
ekonominya dengan armada yang berpusat kapal induk 
canggih pada medan yang cepat untuk mengalahkan 

pasukan-pasukan angkatan laut Jepang di seluruh Pasifik.
Setelah Perang Dunia II, adaptasi dan inovasi 

teknologi, seiring dengan siklus akuisisi serta penelitian 
dan pengembangan yang cepat, telah memberi negara-
negara manfaat militer terbesar. Lomba ruang angkasa 
antara A.S. dan Uni Soviet pada tahun 1950-an dan 
1960-an menawarkan sebuah contoh inovasi dan 
implementasi ilmu pengetahuan teoretis dan teknologi 
canggih yang menyediakan manfaat yang pasti. Pada saat 
A.S. dengan resmi mengumumkan maksudnya untuk 
meluncurkan satelit ke dalam orbit Bumi pada tahun 
1955, para ilmuwan, militer, dan industri A.S. telah 
mempertimbangkan kesempatan penjelajahan ruang 
angkasa selama hampir satu dekade. Soviet meluncurkan 
Sputnik 1 ke dalam orbit pada Oktober 1957 —
mengalahkan A.S. di dalam ruang angkasa — memberikan 
suatu peringatan. Para pejabat A.S. ketika itu benar-benar 
menyadari implikasi keamanan nasional sesungguhnya 
terhadap ruang angkasa dan penerbangan ruang angkasa.

Untuk menanggapinya, militer A.S. bermitra dengan 
para akademisi terpandang negara ini dan wirausahawan 
terhebat untuk mempercepat upaya-upaya penelitian dan 
pengembangan A.S., yang menghasilkan pembentukan 
National Aeronautics and Space Administration 
pada tahun 1958. Proses kreatif dan kolaboratif ini 
memungkinkan penelitian, pengembangan, dan 
implementasi yang efektif dan tepat waktu atas teknologi-
teknologi yang menentukan. Pendaratan Apollo di 
bulan pada tahun 1969 menetapkan keunggulan A.S. di 
ruang angkasa. A.S. kemudian membagikan banyak dari 
teknologi ini untuk mengembangkan ruang angkasa ke 
dalam sebuah ranah global yang dapat dinikmati oleh 
semua bangsa untuk manfaat komersial dan ilmiah.

Kemampuan untuk mempersatukan para ilmuwan, 
industri swasta, dan militer dalam satu tujuan peperangan 
ini adalah penting untuk menjamin keberhasilan pada 
medan perang masa kini. Perang di Afghanistan dan 
Irak menghadapkan militer A.S. pada suatu tantangan 
baru dalam bentuk pengerahan perangkat peledak 
buatan atau improvised explosive devices (IED) musuh. 
Penggunaannya yang luas di Afghanistan dan Irak 
memberikan sebuah tantangan yang tidak diramalkan 
sebelumnya, dan banyak kendaraan darat A.S., khususnya 
kendaraan pengangkut personel, kurang diperlengkapi 
dengan baik untuk menghadang senjata-senjata ini. 
Militer A.S. dengan cepat bermitra dengan sekutunya dari 
Inggris untuk mengembangkan kendaraan-kendaraan 
Terlindung Sergapan Tahan Ranjau atau Mine-Resistant 
Ambush-Protected (MRAP), bekerja sama dengan 
industri swasta dan lembaga-lembaga penelitian. MRAP 
memberikan tindakan balasan IED yang jauh lebih baik 
bagi pasukan-pasukan koalisi dalam operasi-operasi 
kontrainsurjensi (COIN) dan stabilitas di Irak dan 
Afghanistan. A.S. kemudian membagikan teknologi ini 
kepada para sekutu koalisinya, maupun para sekutu dan 
mitranya di seluruh dunia.

Pasukan-pasukan A.S. juga harus menyesuaikan taktik 

~ Sun Tzu, pakar strategi China abad ke-6 S.M.

“Kenali diri sendiri dan kenali 

musuhmu, dan dalam 100 

pertempuran, Anda tidak 

akan mengenal kekalahan.” 
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mereka di Afghanistan dan Irak setelah menghadapi 
pasukan pemberontak. Pada waktu itu, A.S. memulai 
operasi tempur di Afghanistan dan kemudian Irak, COIN 
kurang ditekankan dalam pelatihan dan doktrin, dan 
kebanyakan personel dinas militer A.S. memiliki sedikit 
pengalaman tempur dalam operasi-operasi COIN. Setelah 
operasi-operasi pemberontakan dimulai untuk mencapai 
keberhasilan terbatas di Afghanistan dan khususnya di 
Irak, militer A.S. menyadari mereka perlu dengan cepat 
merumuskan panduan dan taktik operasional COIN 
yang baru. A.S. menyatukan pemikiran militer terbaiknya 
dengan para pakar dalam operasi tempur di berbagai 
universitas, institut, dan lembaga pemikir, yang dalam 
waktu singkat menghasilkan Field Manual 3-24, yang 
menguraikan prinsip-prinsip dan operasi-operasi COIN 
yang baru dan efektif. Prinsip-prinsip ini, disatukan 
dengan teknologi seperti MRAP, memungkinkan para 
komandan koalisi waktu dan ruang untuk mencapai 
kehadiran populasi yang berpengaruh. Tanpa inovasi-
inovasi ini, kekuatan koalisi tidak akan pernah sama 
efektifnya dalam mencapai tujuan mereka. Tanpa MRAP 
dan Field Manual 3-24, Kebangkitan Sunni mungkin 
tidak pernah terjadi, dan Perang Sipil Irak mungkin 
semakin membabi buta.

Kunci keberhasilan dalam semua contoh ini adalah 
kemampuan untuk terlibat, mengamati, mengadaptasi, 
dan mengimplementasikan taktik-taktik dan kemampuan-
kemampuan baru. Dalam era modern, unsur-unsur 
mendasar tertentu memungkinkan kemampuan-
kemampuan penting ini. Menggabungkan kreatifitas yang 
melekat pada industri swasta, lembaga-lembaga penelitian, 
dan akademia ke dalam proyek-proyek baru membentuk 
landasan bagi adaptasi dan implementasi yang sukses. 
Militer harus menyatukan unsur-unsur ini dan 
mengizinkannya untuk bekerja sama secara dinamis dan 
organik, dengan membaurkan pengetahuan-pengetahuan 
dan kesempatan-kesempatan yang tidak dapat diramalkan 

yang diciptakan oleh proses ini. Pengawasan ketat yang 
terpusat dari proses ini harus dihindari; pemerintah dan 
militer harus membantu memandu upaya-upaya, bukan 
menetapkan sebelumnya. Dinamika ini mempermudah 
kemampuan yang memungkinkan kemenangan, dan 
bangsa-bangsa yang menguasainya menjadi paling siap 
terhadap ketidakpastian perang.

Namun demikian, hal ini menjalin cerita dengan pesan 
moral. Walaupun para analis milter dan perencana perang 
mungkin unggul dalam mengalkulasi keseimbangan 
kekuatan terkini, dan ketika mereka mungkin membuat 
rencana-rencana yang tampaknya memberikan 
keuntungan bagi militer pada masa kini dan masa 
depan yang dapat diramalkan, masa depan tetap suatu 
yang tak dapat diramalkan. Kekacauan dan dinamisme 
konflik bersenjata hanya memperbesar ketidakpastian 
ini. Dalam menanggapi ketidakpastian perang yang 
ada, semua perencana harus mempertimbangkan tidak 
hanya keseimbangan kekuatan yang diproyeksikan 
tetapi juga peran adaptasi dan inovasi yang tak dapat 
dihindarkan dalam hasil perang. Perang jarang berakhir 
dengan keadaan yang sama seperti ketika dimulai. 
Dalam melibatkan dan mengamati taktik, senjata, atau 
kemampuan lain yang efektif, lawan yang tangguh akan 
menyesuaikan diri, melakukan tindakan balasannya 
sendiri. Lawan bahkan mungkin menggunakan metode-
metode militer itu sendiri untuk berhadapan dengannya, 
kadang-kadang bahkan lebih baik daripada metode-
metode yang digunakan mula-mula oleh militer tersebut. 
Rencana-rencana militer, dan para perencana yang 
menuliskannya, harus menyadari peran dinamis dari 
adaptasi dan inovasi dalam konflik bersenjata. Gagal untuk 
melakukannya mendorong kalkulasi salah dan memacu 
konflik-konflik yang dapat dihindari sewaktu-waktu. 
Ketidakpastian perang seharusnya menakutkan semua 
bangsa, dan semua bangsa lebih baik menghindarinya — 
bila mereka dapat.  o

Kendaraan-kendaraan 
militer tahan ranjau tiba 
di kota pelabuhan Busan, 
Korea Selatan. Kendaraan-
kendaraan ini yang 
digunakan di Irak untuk 
operasi kontrainsurjensi 
kini ditempatkan di 
Semenanjung Korea.

SERSAN KEPALA ROBERT DEDEAUX/ANGKATAN DARAT A.S.
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PROFIL PEMIMPIN 
PENTINGAPDF

SERGEI DESILVA-RANASINGHE

Sejak pembentukannya pada tahun 
2009, Pasukan Penjaga Pantai Sri 
Lanka telah diperluas sampai hampir 
1.000 personel dan sebuah armada 
yang terdiri dari 10 kapal patroli 
cepat, delapan kapal patroli pantai, 
dan dua kapal pelabuhan. Kekalahan 
Macan Pembebasan Tamil Eelam 
telah menyebabkan pertumbuhan 
Pasukan Penjaga Pantai karena 
lebih banyak sumber daya menjadi 
tersedia untuk mengamankan wilayah 
maritim Sri Lanka. Pada Mei 2014, 
direktur jenderal Pasukan Penjaga 
Pantai Sri Lanka, Laksamana Muda 
Ravindra Wijegunaratne, berbicara 
kepada Sergei DeSilva-Ranasinghe 
dalam sebuah wawancara kepada 
FORUM mengenai berbagai tolok ukur 
perkembangan Pasukan Penjaga Pantai, 
perannya yang berubah, kebutuhan 
untuk memodernisasi kemampuan 
pengamatan maritimnya, upaya-upaya 
untuk memeriksa penyelundupan dan 
penangkapan ikan haram, dan hubungan 
Pasukan Penjaga Pantai ke Pasukan 
Penjaga Pantai dengan India dan negara-
negara lain di kawasan ini.

Apa yang telah dicapai oleh Pasukan 
Penjaga Pantai sejak pembentukannya? 
Laksamana Wijegunaratne: Sejak 
didirikannya pada tahun 2009, Pasukan 
Penjaga Pantai telah memiliki sejumlah 
prestasi yang berbeda dalam berbagai 
bidang yang luas mulai dari keamanan 
perbatasan sampai pelestarian lingkungan. 
Dalam peran keamanan perbatasan dan 
penegakan hukum kami, kami telah 
menetapkan tugas-tugas aktif anti-
perburuan haram di perairan utara, 
memulangkan nelayan asing, menangkap 
146 imigran gelap, berhasil berbagi 
intelijen dengan pemangku kepentingan 
utama, dan menangkap pengedar 
narkoba. Di bidang-bidang lain, seperti 
penyelamatan jiwa dan kesadaran terhadap 
air, kami telah menyelamatkan total 222 
orang [termasuk 33 orang asing sampai 
dengan 5 Mei 2014] melalui program 
penyelamatan jiwa kami, mendirikan 

pos-pos penyelamatan jiwa di daerah-
daerah pantai utama, mendirikan sekolah 
pelatihan penyelamtan jiwa di Balapitiya, 
dan melaksanakan program-program 
kesadaran penyelamatan jiwa bagi orang 
sipil dan anak-anak sekolah. Saya juga 
sangat bangga pada prestasi lingkungan 
kami, khususnya program-program 
perlindungan perikanan kami, rencana 
tindakan untuk melindungi situs-situs 
arkeologi laut, proyek perlindungan penyu 
di Mirissa, dan proyek jalur hijau untuk 
melindungi pantai.

Sejumlah negara Samudra India baru-
baru ini mendirikan pasukan penjaga 
pantai. Di Sri Lanka bagaimana 
Pasukan Penjaga Pantai membedakan 
peranannya dari peran Angkatan Laut?
Laksamana Wijegunaratne: Tugas 
utama Pasukan Penjaga Pantai, bila 
dibandingkan dengan Angkatan 
Laut Sri Lanka, berfokus pada aspek 
penegakan hukum laut. Ini adalah bidang 
keprihatinan yang besar bagi Pasukan 
Penjaga Pantai. Dengan sumber daya 
yang tepat dan tuntutan sumber daya 
manusia di masa depan, Pasukan Penjaga 
Pantai akan mampu untuk benar-benar 
terlibat dalam bidang penegakan hukum 
laut dengan koordinasi yang erat dengan 
pemangku kepentingan utama lainnya di 
negara ini.

Kami memiliki berbagai tugas 
yang kami jalankan. Misi utama kami 
ialah penegakan hukum laut. Bidang-
bidang keprihatinan lainnya termasuk 

pencegahan penangkapan ikan gelap dan 
perlindungan nelayan, membantu bea 
cukai dan otoritas relevan lainnya dalam 
memerangi penyelundupan migrasi gelap, 
mencegah dan menangani pembajakan di 
laut, mencegah penyelundupan narkoba, 
dan membasmi unsur-unsur teroris 
yang masih ada di laut. Tentu saja, ada 
juga komponen keselamatan maritim, 
seperti pencarian dan penyelamatan dan 
peringatan-peringatan bencana, plus suatu 
komponen lingkungan, yang terdiri dari 
pencegahan polusi laut, pelestarian, dan 
sebagainya.

Apakah Pasukan Penjaga Pantai 
menggunakan sistem pengintaian 
laut modern untuk memungkinkan 
pemantauan yang tepat di garis pantai 
Sri Lanka?
Laksamana Wijegunaratne: Pasukan 
Penjaga Pantai memiliki beberapa 
perusahaan swasta yang menjelaskan 
kemampuan pengintaian mereka 
dalam waktu akhir-akhir ini. Saya ingin 
menyebutkan di sini bahwa Pasukan 
Penjaga Pantai sampai saat ini tidak 
mempunyai sistem pengintaian yang 
terpasang khusus, namun kami akan 
merasa senang untuk memiliki sistem 
canggih seperti yang Anda baru sebutkan. 
Saya kira sistem yang Anda maksudkan di 
sini akan diperuntukkan bagi Angkatan 
Laut Sri Lanka. Bila sistem itu sudah 
ditempatkan, Pasukan Penjaga Pantaipun 
akan memanfaatkannya, karena kami dapat 
berbagi gambaran operasional bersama. 
Untuk saat ini, Angkatan Laut Sri Lanka 
memiliki sensor-sensor yang terletak di 
lokasi-lokasi penting yang strategis yang 
mampu memantau daerah-daerah pantai 
yang luas di seluruh negara. Sementara 
Angkatan Laut terus melihat ke depan 
untuk mendapatkan peralatan dan sensor-
sensor yang terbaik, Pasukan Penjaga 
Pantai masih dalam tahap awal untuk 
memperoleh kemampuan pengintaian 
tersebut. Meskipun demikian, Pasukan 
Penjaga Pantai telah mengusulkan, dan 
mengajukan permohonan, bantuan dari 
beberapa negara sahabat untuk membantu 

Laksamana Muda Ravindra Wijegunaratne, 
direktur jenderal Pasukan Penjaga Pantai Sri Lanka, membagikan 

wawasannya mengenai peran keamanan pasukan ini yang berubah
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kami dalam mendirikan Pusat Koordinasi 
Penyelamatan Laut atau Maritime Rescue 
Coordinating Center (MRCC) di pantai 
selatan Sri Lanka di Kirinda. Berdasarkan 
informasi yang dikumpulkan oleh Pasukan 
Penjaga Pantai, diperkirakan sekitar 100 
sampai 120 kapal terus transit melalui 
Skema Pemisahan Lalu Lintas Utama 
Dondra. Sebagian besar kapal tersebut 
adalah tanker minyak yang terutama 
pergi menuju negara-negara maju di 
kawasan ini. Dalam konteks ini, Pasukan 
Penjaga Pantai dapat memainkan peran 
penting dengan kemampuan MRCC yang 
diharapkan. Fokus Pasukan Penjaga Pantai 
ialah memiliki pengintaian yang lebih 
baik atas kapal-kapal ini, khususnya ketika 
mereka transit melalui perairan kami. 
Pada dasarnya adalah untuk memantau 
kapal-kapal yang melewati perairan kami. 
Di pihak lain, Pasukan Penjaga Pantai 
memiliki peran besar yang harus dijalankan 
dalam mengadakan pengintaian efektif di 
sepanjang pantai.

Bagaimana Pasukan Penjaga Pantai 
bangkit menghadapi tantangan yang 
ada dari penyelundupan manusia, 
penangkapan ikan gelap, dan pengedaran 
narkoba di Sri Lanka? 
Laksamana Wijegunaratne: Jelas bahwa 
semua masalah ini mengingatkan kami 
pada satu aspek penting, dan bahwa kami 
memerlukan tata kelola maritim yang 
konstan. Ketiga masalah ini berbeda 

dari berbagai aspek seperti keterlibatan 
kebijakan, metode-metode perlawanan, 
dan menemukan solusi yang efektif. 
Namun, ketiga masalah ini berasal dari 
darat, dan kemudian terpantul sebagai satu 
masalah besar ketika dihadang di laut. ... 
Karena unit-unit armada penting untuk 
melibatkan dengan efektif dalam melawan 
ketiga aspek di atas, Pasukan Penjaga 
Pantai sangat berhasrat menantikan 
bantuan sehubungan dengan hal ini. 
Pasukan Penjaga Pantai Sri Lanka telah 
mendirikan sebuah unit intelijen terpisah 
untuk mengumpulkan dan menganalisis 
informasi yang berkenaan dengan 
penyelundupan manusia, dan informasi 
seperti itu telah berhasil dibagikan 
dengan Angkatan Laut Sri Lanka. Solusi 
bagi ketiga bidang di atas dapat dicapai 
dengan mengkhususkan Pasukan Penjaga 
Pantai dan para pemangku kepentingan 
lainnya ke arah terciptanya tata kelola 
laut yang efektif. Ini akan memungkinkan 
kami untuk memiliki sebuah pendekatan 
yang terpadu untuk melawan tantangan-
tantangan kami.

Ceritakan kepada kami tentang peran 
penghubung dan latihan gabungan yang 
telah dilakukan oleh Pasukan Penjaga 
Pantai dengan Angkatan Laut India dan 
juga angkatan laut lainnya di kawasan 
ini.
Laksamana Wijegunaratne: Kami 
memiliki hubungan yang kuat dengan 

Pasukan Penjaga Pantai India atau 
Indian Coast Guard (ICG). Para perwira 
kami berinteraksi dengan ICG hampir 
setiap hari, khususnya di perairan utara. 
Pasukan Penjaga Pantai berpartisipasi 
dalam Latihan Pasukan Penjaga Pantai 
Trilateral yang dilakukan pada tahun 2012 
di Maladewa dengan partisipasi Pasukan 
Penjaga Pantai India dan Maladewa. 
Pasukan Penjaga Pantai Sri Lanka juga 
melakukan Latihan di Atas Meja Trilateral 
tahun lalu [2013] dengan partisipasi para 
perwira Pasukan Angkatan Laut dan 
Penjaga Pantai dari India, Maladewa, 
dan Sri Lanka. Karena Pasukan Penjaga 
Pantai ini berada dalam tahap awal 
pengembangan, bantuan dari negara-
negara asing telah dicari terutama dalam 
aspek-aspek pembangunan kemampuan 
dan pelatihan. Tim latihan bergerak 
Pasukan Penjaga Pantai A.S. selama ini 
telah melaksanakan tiga kapsul pelatihan 
untuk keterampilan menaiki kapal bagi 
Pasukan Penjaga Pantai dan Angkatan 
Laut Sri Lanka di Trincomalee. Negara-
negara seperti Australia, China, Jepang, 
dan Korea Selatan juga telah memperluas 
kesempatan untuk pelatihan profesional 
bagi para perwira di negara mereka 
masing-masing.

Sri Lanka membuka terminal peti 
kemas baru, bagian dari perluasan 
yang didanai oleh China, di Kolombo 
pada bulan Agustus 2013.   REUTERS
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SERBA-SERBIAPDF Berita-berita yang menarik, tak lazim dan menghibur

Di satu kota di pinggiran Shanghai terletak sebuah rumah yang telah 
dibalik total beserta perabotan dan semuanya.

Ratusan pengunjung antri dalam kesempatan berpose untuk berfoto 
dengan sofa dan meja makan terbalik pada Mei 2014. Seolah-olah dunia 
yang berputar di kepalanya belum cukup, para pengunjung dibingungkan 
lagi oleh lantai yang miring. 

Wisatawan Sun Mingjiao terkesan oleh toilet yang tergantung dari 
atap kamar mandi. “Toilet kecil di kamar mandi ini memberi kesan 
terbesar pada saya. Saya kira rancangannya sangat inovatif. Orang 
normal mungkin tidak berpikir akan hal-hal seperti ini, tetapi ketika 
saya melihat di dalamnya, saya merasa air bisa keluar dari dalamnya. 
Membuat saya merasa sangat aneh,” katanya.

Dirancang oleh seorang desainer Polandia dan didanai oleh sebuah 
perusahaan Polandia, konstruksi rumah ini dimulai pada November 
2013 dan memakan waktu lima bulan untuk menyelesaikannya. Rumah 
ini dibuka untuk umum pada April 2014. Rumah-rumah jungkir-balik 
serupa telah dibangun untuk menarik wisatawan antara lain di Rusia, 
Jerman, dan Austria.  Reuters

Menghindar sengatan 
listrik, tenggelam, 
dan bahkan buaya, 

pahlawan virtual Thailand dari 
permainan genggam baru yang 
disebut Flood Fighter bertujuan 
untuk mengajarkan anak-anak di 
seluruh Asia tentang bahaya yang 
ditimbulkan oleh bencana alam.

Lebih dari 800 orang, termasuk 
lusinan anak-anak, menjadi korban 
banjir tahun 2011 yang menghancurkan di Thailand, yang berdampak 
pada 65 dari 77 provinsi. Untuk mencegah lebih banyak kematian, 
Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Budaya Perserikatan 
Bangsa-Bangsa melahirkan gagasan applikasi permainan genggam 
pendidikan gratis untuk menyebarkan informasi ini.

Hanya beberapa minggu setelah peluncurannya pada Januari 
2014, permainan ini menduduki puncak daftar applikasi pendidikan 
di Thailand, diunduh lebih dari 22.000 kali. Konsepnya sederhana: 
Rumah milik karakter utama Sai Fah, yang namanya berarti “petir,” 
kebanjiran. Ia harus menyelesaikan misinya dalam 22 episode 
sebelum, selama dan setelah naiknya air, dengan masing-masing 
membawa satu pesan pencegahan.

Tugas-tugasnya termasuk menyimpan persediaan barang-
barang penting, menaruh benda-benda penting di posisi lebih 
tinggi, menghindari air minum mentah, mematikan aliran listrik, dan 
menghindari ular yang telah dipaksa keluar dari habitat alaminya dan 
buaya yang melarikan diri dari peternakan.   Agence France-Presse

Koala yang menyenangkan untuk dipeluk jarang 
minum air dan tidak memiliki kelenjar keringat yang 
membuat para peneliti bertanya-tanya bagaimana ia 
mendinginkan diri di serangan hawa panas.

Sebuah tim zoologi mengumumkan pada Juni 
2014 bahwa mereka telah menyingkapkan rahasia 
mamalia itu — memeluk pohon, yang batangnya bisa 
beberapa derajat lebih dingin daripada sekelilingnya.

Tim ini mengamati 37 koala di alam bebas selama 
musim dingin dan panas di Australia tenggara dalam 
tahun-tahun terakhir. Pada hari-hari yang lebih 
panas, hewan-hewan ini lebih sering mengambil 
posisi dengan anggota badan mereka terulur, sehingga 
mereka tampak sedang memeluk batang pohon atau 
cabang yang lebih rendah, kata para ahli zoologi.

Semakin panas udaranya, hewan berkantung ini 
akan ditemukan semakin rendah di batang pohon, 
dan lebih sering di pohon-pohon selain pohon 
eucalyptus, sumber makanan mereka. Hal ini dapat 
dijelaskan karena pohon eucalyptus hanya sekitar 
1,46-1,87 derajat Celsius lebih dingin daripada suhu 
udara, dibandingkan dengan sekitar 5 derajat Celsius 

lebih dingin pada pohon akasia.
Koala memiliki mortalitas yang 

tinggi bila ada serangan hawa 
panas. Tidak bisa berkeringat, 
mereka terengah-engah sebagai 
satu cara penguapan pendinginan, 
namun di alam bebas, mereka 
jarang minum dan ketika mereka 
perlu minum, seringkali jarang 
tersedia air.  Agence France-Presse

CHINA MEMBUKA RUMAH TERBALIK
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Pengawal kehormatan Pasukan Bela Diri Jepang bersiap untuk inspeksi di 
Kementerian Pertahanan di Tokyo pada Juni 2014. Kabinet Jepang menyetujui 
kerangka strategi pertahanan tahunan militer pada Agustus 2014 yang 
menyatakan keprihatinan besar mengenai penambahan militer China, 
dengan mengutip kegiatan-kegiatan wilayah udara dan laut tetangganya yang 
meningkat. Namun, para pejabat berkata bahwa anggaran pertahanan Jepang 
mungkin tidak cukup untuk mencapai sasaran-sasaran yang ditetapkan oleh 
Perdana Menteri Shinzo Abe dalam mendukung militer negara ini. Pada Juli 
2014, Kabinet menyetujui interpretasi kembali terhadap Konstitusi penolakan 
perang Jepang agar dapat mengizinkan militer membela negara asing dan 
memainkan peranan internasional yang lebih besar.   The Associated Press
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